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ku ini merupakan ranghuman dari
Climate Resilient Agriculture Investigation and Innovation
Project (CRAIIP) di Kabupaten Tana Toraja tahun 2019, Proyek
‘ini merupakan Wegiatan Peninghatan Kerahanan Masyarakat, |
l Petani |§ terhadap |§ Perubahan § Tkiim g Melalui I_Peninghinn ] i
Kapasitas dan Kemampuan Petani Membudidayakan Padi Lokal :
Organik | dan | Cabai | Katolkon | secara | Intensif.] Bukul i“iﬂi !
‘ tdiharaphan dapat digunakan sebagai salah satw acuan dalam| |
upaya mitigasi dan adaptasi dampak Perubahan Iklim pada |
sektor pertanian di Kabupaten Tana Toraja dan Toraja Urara.
Dalam _buku _ini diuraikan  tentang " dinamika iklim _Toraja,
kaitannya dengan’ perubahan iklim serta beberapa 1:Imi$"
pertanian organik sebagai solusi dalam menghadapi perubahan
iklim | yang | terjadi | sekaligus | mendukung [ upaya [ mitigasi’
dampak perubahan iklim. Pada bagian akhir buku diberikan
beberapa | lessan | learned [ dari ] pengalaman | |.'.wzla||1.||'|.1.:m1
program CRAIIP di Kabupaten Tana Toraja dan Toraja Utara.
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KATA PENGANTAR

Pujl syukur kita panjatkan kehadiral Tuhan Yang Maha
Esa atas berkat Rahmat-Nya, sehingga buku tentang
perfanian organik dan perubahan ikiim ini dapat ditulis.
Buku mi berisi tentang pemaparan fenomena perubahan
iklim yang terjadi di Indonesia dan terkhusus di Propinsi
Sulawesi Selatan dengan lokasi kasus yang menjadi focus
adalah Kabupaten Tana Toraja dan Toraja Ulara

Selain pemaparan tentang perubahan iklim yang
dilengkapl dengan data-dala spesifik lokasi, buku im juga
berisi tentang aklifitas yang merupakan upaya unluk
beradaplasi dengan dampak perubahan kiim dalam
bidang pertanian. Fokus kegiatan yang dilakukan adalah
intensifikasi pertanian organik di kedua Kabupalen yang
menjadi lokasi spesifik kegiatan penslitian dan kajian
perubahan iklim dalam buku ind.

Selain kegatan berupa aplikasi dalam bentuk penegiitian
yang dilakukan langsung oleh petani, buku I juga
memaparkan aktifitas peningkatan kapasitas petani dalam
kegiatan-kegiatan yang mendukung penerapan perianian
arganik

Buku ini sangal penting mengingal sebahagian besar
masyarakat petani lefah merasakan dampak perubahan



iklim dan petani merupakan pihak yang paling rentan untuk
menerima efek negatif melalui penurunan produktivitas
pada lahan pertanian mereka yang disebabkan oleh faklor-
faktor sepertl ketidakieraturan curah hujan, peningkatan
suhu yang berpengaruh terhadap intensitas serangan
OPT, dan sebagainya. Sehingga kehadiran buku ini
diharapkan dapat menjadi rujukan informasi dalam upaya
adaptasi dan resiliensi terhadap dampak perubahan iklim.

Hasil kajian yang dipaparkan dalam buku ini juga dapal
menjadi bagian referensi yang digunakan pemerintah
dalam menetapkan kebijakan pembangunan khususnya
disekior pertanian, balk bagi Pemerintah Daerah di lokas
studi maupun di daerah lain yang mungkin menghadapi
permasalahan serupa terkait perubahan iklim.

Penghargaan yang Ssebesar-besamya diberikan kepada
Molivator Pembangunan Masyarakat (MPM), Universitas
Hasanuddin, (BFdW), Diakonie Katastrophenhilfe (DKH)
dan seluruh pihak yang terlibat dalam rangkaian kegiatan
pendampingan, penelitian hingga kepada penulisan buku

1.

Rantepao, Oktober 2019

Tim Penulis,



KATA PENGANTAR

Dokumen Climate Restient Agnculture Investigation and
Innovation Project (CRAIP) di Kabupalen Tana Toraja
tahun 2019 i merupakan Kegiatan Peningkatan
Kelahanan Masyarakal Petani terhadap Perubahan Ikiim
Melalui Peningkatan Kapasitas dan Kemampuan Petani
Membudidayakan Padi Lokal Organik dan Cabai Katokkon
secara Intensif

Buku ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah salu
acuan dalam upaya mitigasi dan adaplasi dampak
Perubahan lklim pada sektor pertanian di Kabupaten Tana
Toraja dan Toraja Utara

Ucapan terma kasih ditujukan kepada semua pihak
terkhusus kepada Motivator Pambangunan Masyarakat
(MPM) vyang telah memberikan kontribusi dalam
penyelesaian buku ini. Kritk dan saran yang bersifal
membangun sangat diharapkan unluk perbaikan buku ini.

Makassar, Okiober 2019
Kelua TIM CRANP PROJECT
Universitas Hasanuddin

Prof. Dr. Ir. Kaimuddin, MSi.



KATA PENGANTAR DIREKTUR MPM

Motivator Pembangunan Masyarakat (MPM) telah
melakukan pendarnpingan kepada pelani kecil lebih dari
30 tahun di Toraja Propinsi Sulawesi Selatan dan di
Mamuju  Propinsi Sulawesi Baral dalam bidang
Fembangunan Masyarakat dengan fokus Perdamatan dan
Fertanian Organik.

Seiring dengan berjalannya waklu dengan melihat
berbagal tantangan yang dihadapi oleh masyarakat
kelompok dampingan, lerulama petani kecil, sejak tahun
2009 MPM memulai sebuah program yang disebut
"Lighthouse Project (LHP)" dalam kerjasama dengan Brot
fur die Welt (BfdW) dan Diakonie Katastrophenhilfe (DKH).
Kedua lembaga ini merupakan lembage Internasional yang
berpusal di Jerman. Tujuan utama dari LHP adalah untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat yang rentan terhadap
perubahan iklim agar mereka mampu melakukan aksi-aksi
Adaptasi dan Mitigasi terhadap perubahan iklim yang
memberikan dampak negatif bagi masyarakal pada
umumnya dan kelompok sasaran pada khususnya,

Dalam implementasi LHP, MPM melihal sebuah peluang
agar petani dalam wusaha taninya mampu mengatasi
persoalannya  sendini  yaitu petani didamping oleh



Universitas untuk melakukan penelitian sesual dengan
kaidah iimiah sehingga hasil-hasil penelitian mereka bisa
dijadikan rujukan kepada petani lain di berbagal belahan
dunia. Ide ini dimplementasikan dalam sebuah proyek
yang dinamakan “Climate Resilient  Agricullure
Investigation and Innovation Project (CRAIIP)" dengan
pendampingan dari Universitas Hasanuddin, Makassar,

Berbagai  praktek-prakiek terbaik dan pembelajaran
dalam pelasanaan CRAIIP dirasa penting untuk
diperkenalkan kepada petani [ain atau kepada
pemangku kepentingan lainnya dalam bentuk buku yang
menarik dengan bahasa yang sederhana sehingga mudah
dipahami oleh berbagai kalangan.

Motivator Pembangunan Masyarakat menyambut baik
penerbitan buku “Perubahan |klim dan Pertanian Organik”
yang berisi Kajian teknologi budidaya pertanian aplikatif
petani di Toraja dalam beradaptasi dengan parubahan

iklim

Terima kasih kepada Petani di Lembang Buatarrung,
Batusura, To'pac, Buntudatu, dan Tallang Sura’, yang
{elah  memberikan wakiunya untuk belajar bersama
dalam Climate Resiient Agriculture Investigation and
Innovation Project. Terima  kasih kepada Fakultas
Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar, BfdW,
DKH, dan berbagai pihak yang memungkinkan terbitnya



buku ini.  "Tek seorang pun tahu segala sesuatu tetapi
semua orang tahu sesuatu”. Buku ini tidaklah
sempurna sehingga masukan dan saran dar berbagal
pihak akan sangat berguna untuk penyempurnaan buku

ini.

Kondoran, 28 Juni 2021

Direktur Maotivator
Fembangunan Masyarakat

Ruth Tandi Ramba
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BAB |
OVERVIEW PERUBAHAN IKLIM

A, Fenomena Global Perubahan Iklim

Manuwrul laporan IPCC (2014} dalam Headlineg Statements from
the: Summary for Policymakers pada laporan IPCC WGl TSU 30
January 2014 dalam Climate Change 2013 The Physical
Science Basis bahwa tige dekade akhir-akhir ini lebih Rangatl o
parmukaan bumi daripada dekade sebelumnya sejak tahun 1850
Di Belahan Bumi UWara. tabun 1883-2012 kemungkinan
merupakan periode 30 tahun terhangal salama 1400 tahun
terakhir, Pemanasan samudera mendominasi peningkatan enesgi
yvang lersimpan dalam sistem iklim, menyumbang lebibh dan 0%
energl yang lerakumulasi antara 1971 dan 2040, Hamplr past
bahwa lz=ul bagian slas (0-T00 m) menghangat dar tahun 1971
hingga 2010, dan kemungkinan menghangat antara tahun 1870-
an sampai 1971. ZSelama dua dekade terakhir, lapisan es
Greenland dan Antarlika 1elah kehilangan masea, gletser terus
menyusul ampir di seluruh dunia, dan es laut Kutub Utara dan
saljy musim semi Belahan Bumi Utara terus manurun jumiahnya
Tingkat kenatkan permukaan laul sejak parengahan abad ke-19
talah labih besar den tingkal rata-rata selama dua milenium
sebelumnya, Selama perode 1501 hngga 2010, permukaan laut
rata-rata global naik 018 [017 ke 0.21] m. Konsentrasi karbon
dicksida (CO;), metan (CH.), dan dintrogen oksida (N;0) dl
atmosfer telah meningkal ke tngkat yvang belum pernah terad
sebelumnya & Sebidaknya BO0.000 tahun tesaknir. Konsanirasi
Cly telah meningkal sebesar 40% sejak zaman pra-indust,
terutama dar emisi bahan bakar Tosil dan kedua emisi dan
perubahan penggunaan lahan Lautan telah menyerap sekilar
30% darn tolal emizi antropogenik CO; menyebabkan ledqadinya
pangasaman laut,

Famanasan global merupakan naiknya subu rata-rata diseluruh
permukaan bumi akibal dar emisi gas rumah kaca dalam umiah
banyak yang membuat energl panas matahar terperangkap di
atmasfer. Pemanasan global ini telah menimbulkan berbagad
dampak seperti lerganggurya hutan dan ekosistern lainnya,
lerjadinya kenaikan permiukaan laut yang banyak memberikan
kerugian uniuk negara-negara kepulauan sera  teradinga
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perubahan |klim yang sangst ekinm di buml.Gas rumah kaca
merupakan gas-gas di atmosfer yang memiliki polensi untuk
menghambat radiasi sinar matahan yang dipantulkan oleh burm
sehingga menyebabkan subu i parmukaan bumi menjadi hangat
{Newby, 2007) Gas rumah kaca terdiri dan Karbon Dioksiada
(COz), Metana (CHi), Denitogen Mono Oksida (N:O), Hidrmo
Flyrocarpon (HFCs), Sulfur Hexaflorida (5F6). Perflucro Karbon
(PFFCS) dan gas-gas lurunan lamnya. Gas karbondioksida dan
meiana merupakan dua zal utama yang menyebabkan efek rumah
kaca. Efek dar gas rumah kaca larsebut dinamakan dengan efek
rumah kaca Pada keadaan normal efek rumah kaca berpangaruh
positil pada suhu bumi. Efek rumah kaca yang dihasdkan cleh
metana (21 GWP) lebih kuat daripada karbondioksida (1 GWP]
Laju emisi CHa ke atmosfer merupakan yang paling cepal diantara
kesnam gas rumah kaca. Konsentrasi CHa meningkat 150% dari
konsentrasi sebeium jaman revolusi industr tahun 1750 (IPCC.
2001), Vanabilitas dan perubahan iklim sebagal akibal pemanasan
global {Global Warming). Perubahan klim berdampak terhacap
kpnaikan frekuensi maupun intensilas ke@dian cuaca ekstnm,
perubahan pola hujan, serla peningkalan suhu dan permukaan air
laut (Surmaini, Runtunuwu, dan Las, 2011). Untuk mempelajar
klim disuaty daerah periu diketahui bagaimana keadaan almosfer
dan sisiemn Kiim secara global. Sistem klim terdifi dan lima
komponen yaitu atmosfer, litosfer, hidrosfer, knosfer dan bioster.
indonesia secara umum dibagi menjadi 3 pola iklim utama dengan
melihat pola curah hujan selama setshun (Tjasyono, 1990}

Perubahan ikim yang disebabkan oleh aktivitas manusa saal in
tidak dapat dipungkini lagl, karena besarnya konsensus di antara
para ilimuwan bahwa perubahan iklim antropogentk secang terjadi,
seport yang dilaporan banyak pakar iklim {Relallack dan Bunyard
41440: yvan Rood. 2000; Bonan, 2002; Mann a1 al., 1838 Levitus el
al . 2000; Bonan, 2002; Harns dan Chapman, 2001). Bonan (2002)
mengemukakan bahwa pemanasan berperan  peniing dalam
mengurangl saly dimusim semi, danau belahan bumi utara dan
sungal-sungal membeky kemudian dimusim gugur dan pencairan
sebelumnya dimusim semi. mencaimya Gletser Alpine, lapisan as
Greeniand, lapisan es, dan penyusuian es arlik. Telah lerdadi
penurunan kisaran suhu diurnal karena peningkalan dalam subu
minimum haran (Jones ef al., 1989) Perubahan iklim ini akan
meningkatkan frekusns kefadian (klim ekstrem (Bonan, 2002),
menghasitkan perubahan banjir, kekerngan, dan curah hujan yang
deras (Siewart dan Vemur, 2008),

Pemanasan sislem iklim sangat jelas, dan sejgk 1950-an, banyak
persbahan yang diamati belum pemah lerfadi sebelumnya dekade
hingga ribuan tahun. Atmosfir dan lautan telah memanas. jumiah



salju dan es lelah berrang, permukaan laut 1alah meningkat, dan
konsentrasi gas rumah kaca telah meningkal. Total gaya radiasi
positf, dan lelah menyebabkan penyerapan energi oleh sistem
iklim Kontribusi terbesar terhadap total pemaksaan radiatif
disebabkan oleh peningkatan konsentras atmosfer CO; sejak
1750,

Memahami dan memprediks =sisterm klm dan  perubahan-
parubahan yang teradi dimasa depan semakin membaik dengan
pemanfaatan model iklim sejak dikeluarkannya model kiim AR4
Model-madal ini telah menghasikan luaran pola suhu permukaan
skala benua yang diamall dan trennya selama beberapa dekade,
termasuk pemanasan yang labih cepat sejak pertengahan abad
ke-20. Studi observasional dan model perubahan swhy, umpan
balik idim. dan perubakan anggaran enargi bumi bersama-sama
memberikan keyakinan akan basarmya pemanasan global datam
meranggapl aklivitas masa lalu dan masa depan  Faktor
anbropogenik telah terdeicksi dalam pamanasan atmosfer dan
lautan, dalam parubahan siklus hidrolog global, pengurangan salu
dan es, kenakan permukaan suhu rata-rata global, dan ledadinya
beberapa (khim ekstrem, Bukti nl untuk antropogenik  {efah
berkemiang sefak model AR4 dirlis, Sangal mungkin babwa hasi
pengamatan, pengaruh manusia telah menjadi penyebab dominan
terjadinya pemanasan global sejak pertengahan Abad ke-20

Memahami dan memprediksi perubahan ikim global dan regicnal
di masa depan yailu perubahan suhu permukaan giobal relati
untuk akhir Abad ke-21 kemungkinan akan melebibi 1.5 °C dan
1850 hingga 1800 untuk semua Skenaro RCP kecuafl RCP2 6
Kemungkinan akan melebihi 2 *C untuk RCPE.0 dan RCPAS, dan
lebih besar kemungkinannya tidak melebihl 2 'C untuk RCP4.5
Pemanasan akan beranjul melampaui 2100 dalam semua
skenano RCP kecuali RCP2.6. Perubahan dalam siklus hidrolog
global dalam menanggapl pemanasan selama Abad ke-21 tidak
akan seragam. Parbedasn besar dalam curah hujan antara daerah
basash dan kering dan antara musim hujan dan kemarau akan
meningkal. meskipun mungkin ada pengecualian secara regonal
Fermukaan lautan global skan terus menghangal selama abad ke-
21. Panas akan menembus dan permukaan ke laul dalam dan
mempengaruhi sirkulasi lautan, Sangal mungkin bahwa lapisan es
laut Kutuli Lhara akan lerue menyusut dan menipis dan lapisan
salju musim sami belahan utare akan menuren selama shad ke-21
£aat suhu permukaan rata-rata global naik. Volume gletser global
akan semakin manurun (IPCC, 2014),

Permuksan laul rata-rala giobal akan lerus meningkal selama
abad ke-21, Di bawah semua skenario RCP, laju kenaikan
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permukaan laut akan sangal mungkin melebihi yang diamat
salama 1971 hingga 2010 karena peningkatan pemanasan laut
dan peningkatan kehilangan massa dar glelser dan lapisan as.
Perubahan kkm akan mempangaruhi proses siklus karban dengan
cara yang akan memperburuk peningkatan CO: di atmosfer
Penyerapan karoon lebih lanjul oleh laut akan meningkatkan
pengasaman laul Emisi kumulatf CO; sangal menentukan raia-
rata pemanasan permukaan global pada akhir abad ke-21. Aspek
perubahan ikim akan bertahan selama berabad-abad bahkan jka
emisi CO; dihentikan parubahan liklim tetap teradi. Ini merupakan
subslansial komitman perubahan iklim multi-abad yang diciglasan
pleh emisi CO; dl masa lalu, sekarang dan masa depan [IPCC,
2014). Perubahan ikim ini akan mempengaruhi seluruh seklor
kehidupan, lermasuk didalamnya sekior Paranan.

Keglatan pertanian pada dasamya rawan lerhadap risiko dan
kelidakpastian dar berbagai sifat biofisik, abiolik, |kim, ling-
kungan, beotik (hama, penyakit) gan ekonomi. Kebanyakan risiko-
neko in berhubungan dengan komponen ikEm dan sebagian
besar dari resiko tersebut akan dipengaruhi oleh perubahan iklim,
baik dalam intensitas, ruang lingkup atau frekuensi. Tupan
penulisan buku ini, bukan untuk meninjau heratur yang makin
marak tentang risiko, tentang kerentanan dan tentang ketahanzn
Il adalah uniuk mengartikulasikan gagasan-gagasan luas
sedemikian rupa sehingga penanganan risiko dapal digunakan
untuk  membingkai pendekatan yang bersku untuk masalah
konkret dalam sistem pertanian dan pangan (Gitz dan Moybeck,
2012). Dampak risiko lergantung paca guncangan ity sendiri dan
pada sistem yang lerpapar dan kerentananya. Sistem akan lebih
atau kurang lerpengaruh oleh guncangan yang sama, lerganiung
pada ketahanannya, yang akan pulih dengan mudah alau Iebih
sulit untuk beradaptasi Perubahan Hdim  diharapkan  untuk
memodifikasi risika, kerenlanan dan kondisi yang membentuk
Ketahanan sisterm pertanian. Perubahan iklim puga memperkenal-
kan kebdakpastian baru. Bisakah dengan membangun ketahanan
terhadap risiko yang diketahul menjadi cara untuk membangun
hetahanan terhadap risiko yang berubah dan uniuk beradaptasl
dengan perubahan (kKim?

Bagaimana membangun strategi dan kebijakan untuk ketahanan
pertanian dan sistem terkail dslam konleks perubahan fkiim?
Untuk mempertimbargkan perfanyasn-pertanyaan inl, perlama-
lama kila harus mengklarifikas bagaimana pengertian dan Keter-
hubungan antara nsiko, kerentanan dan kelahanan sistem,
bagaimana risiko, kerentanan dan ketahanan sislem bekora uniuk
sislem, dan yang saling lerkatannya, dan bagsimana perspekt’
lingkungan (bichisik), ekonomi dan sosial dapat bennteraks. Olah



karena tu Gitz dan Meybeck (2012) menyalakan babwa, peru
adanya pemahaman yang [ebih baik tentang “apa artinya
adaplasi® dan menuju strategi unluk membangun kelahanan
dalam membuai hal-hal bankut:

1. Riskko beroperas: pada ssterm dan yang pertama harus
dimiliki adalah pemahaman yang baik tentang sistem untuk

diperimbangkan

2. Risiko ikim dan perubahan bekena di tengah-tergah sermua
rigiko lainnya, yang disandingkan dengan risiko lain yang
dapat mengubah risiko idim tersebut

3, Bebelum kita sampa pada “apa vang kila maksudkan
dengan ketahanan®, kila harus menjelaskan gagasan tentang
kerentanan. Mempertimbangkan risiko karena bardampak
pada sislem membuat kKits memperimbangkan kersntanan,
Kami akan mencoba mendefinisikan apa yang dicakup oleh
gagasan ini dan dimensinya,

4 Membangun ketahanan dimuls dengan mengurangi kerenta-
nan: sistem lebih tangguh jika kurang rentan, Telaps ini tidak
cukup. Ketahanan manambah dua dimensi: dimens: wakiu
dan kebutuhan unfuk menghadapi ketidakpastian, D sinilah
kapasitas adapt! sebagai kuncinya,

Akhsrnya datam buku ini, kami akan mengambil beherapa pelaja-
ran  untuk stralegs membangun  ketahanan  dalam konteks
parubakan ikdim,

. Perubahan lklim di Indonesia dan Sulawesi Selatan

Semenjak beberapa 1ahun terakhir, kajian imiah perebahan klim
di Indenesia telah banyak dilakukan, terulama berkaitan dengan
anafisis dampak, resiko dan kerentanan serts berkastan dengan
kegiatan adapiasi dan mitgas: di berbagal sekior kunci. Akan
telapl. berbagal sludh yang telah diakukan masih barsifal umum
dan tdak banyak ditakukan dalam skala lokal maupun sub-
regional dengan didukung data Iklim lokal yang baik. Padanal,
dengan kondisi geografis Indonesia yang luas dan beragam,
adanya pengaruh distribusi daratan di benua maritim yang luas
serta kondisi lopogral yang berbeda, inleraksi lautan-atmosfer-
daratan menghasilkan kondisi iklim yang kompleks. Sahingga,
respon ikim lokal terhadap perubahan ikdim giobal menjadi
cenderung tidak saragam antar wilayah, Oleh karena itu, dalam
mielakukan kajian dampak perubahan klim dalam skala lokal atau
sub-regipnal, pedu dilakukan analisks yang mendalam berdasar-
kan kumpuian data observasi yang lengkap dan baik. Sehingga
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identifikast sinyal perubahan iklim global dalam skala lokal dapat
dipahami secara tepat dan dapat menjadi dasar yang akural unluk
kajian proyeksi perubahan iklim, kajian dampak. kerentanan dan
adaplasi.

Di era perubahan ikiim ini Pemarintah Indonesia harus berusaha
keras unfuk menyusun rancangan pembangunan daerah dengan
lingkat emisi gas rumah kaca (GRK) yang rendah. dengan jatan
mengendalikan deforestasi dan degradas hutan. Tingkal kberina-
silan dari wpaya tersebut akan meningkat bila ada keteribatan
berbagal |apisan masyarakal, uniuk itlu ingkal pengelahuan dan
ketrampilan masyarakat tentang cara menaksic emisi GRK periu
ditambah melalel pelibatan dalam pefatihan-pslatihan dan mening-
katkan ketersediaan bahan ajar. Tiga macam data utama yang
dibutuhkan oleh Pemerintah saat ini terutama terkait dengan: (a)
Perubahan emisi GRK terksil dengan kebakaran dan alih guna
tghan hutan menjadi bentuk penggunaan lahan lainnya. ik
perubahan amisi GRK di masa yang akan datang bisa ditaksir, (b}
Kondisi keanekaragaman hayati dan jasa lngkungan yang @oa,
dan (¢} kandisi hidrologl Daerah Aliran Sungai (DAS).

indonesia berada o daerah katulistwa yang dikenal seboge
benua mariim, Karakteristik dar unsur-unsur melecrologl khusus-
nya cursh hujan di atas wilayah Indonesia sangal dipengaruhi aleh
wkondisi ikfim monsun yakni adanya perbedaan musim basah dan
musim karing yang jelas. Tingginya variabilitas ikim, pergeseran
awal musim dan adanya fenomena iklim ekstnm merupakan
indikator terjadinya perubshan ikim akibal psmanasan global
IPCC (2007) mendefenisikan perubahan ikiim sebagai perubahan
rata-rata dan atau variabilitas faktor-faklor yang berkaitan dengan
ikim dan beraku untuk satu periode yang pamang, WTUmnys
puluhan tehun atau lebsh. Perubahan iklim secara statistik
didefinisikan sebagal perubahan kecenderungan baik naik atau
wrun dan unsur — unsur iklim yang disertal keragaman hanan,
musiman maupun siklus yang tetap berlaku uniuk satu periode
yang panjang. Perubahan ikim diukur terdasarkan perutahan
komponen utama iklim, yaitu subu atau temperatur, musim {hujan
dan kemarau), kelembaban dan angin Darl variabel-variabel
tersabut vanabel yang paling banyak dikemukakan adalah suhu
dan curah hujan (BMKG, 2011). Keragaman lidim dapat diketahul
melalui analisis derst wakiu, Anafisis inl memberikan informasl
tentang adanya pola kecenderungan (trend). siklus atau Auktuasi
disekilar nilai rata-rata jangka panjang. Analisis karagaman iklim
dengan metode anaiisis derst wakiu pada data curaf hujan telah
bamyak dilakiskan, seperi keragaman curah hujan jangka parjang
di Ethiopia (Mahdi cdan Suverborn, 2002) yang menunjukkan
kecenderungan curah huj@an menuren selama abad 20. Mosmann



et al., (2004), menggunakan cata curah hujan penode 19671-1090
untuk menganalisa kecenderungan data curah hujan di daratan
spanyol, Zhang, el al., (2007} melakukan simulasi menggunakan
multiple model dengan menggunakan data curah hujan periode
18925-1999 dan menyimpulkan bahwa curgh hugan per tahun o
Belahan Bumi Bagian Seiatan (30-0) 05 cenderung meningkat
sedangkan di Belahan Bumi Bagian Wara (0-30) ON cenderung
menurun, Analisis deret wakiu curah hujan juga lelah dilakukan
pada data curgh hujan Indonesia antara lain. Rouw (2009)
menganalisis dampak keragaman curah hujan terhadap kinera
produksi padl sawah (Studi kasus di Kabupaten Merauke, Papua),
Pramucha {2007) menyusun mode! prediksi curah hujan dengan
teknik analisis jaringan syaraf tiruan (Neural Network Analysis) di
sentra produks: padi di Jawa Baral dan Banten) dan Sipayung
(2004) mempelajar dampak vanabilitas Wim terhadap Produks
Pangan di Sumatera. Ada banyak metods yang dapat di gunakan
dalam menilai berbagai macam lipe perubahan data rentang
wakiu, Ada dua istilah umum yang sering dipakai untuk membeda-
kan metode yang digunakan, yailu parameinc besf dan non-
parameirc lesl. Dikalakan parameiric fes! apabila didasarkan
pada satu atau lebih parameter. Linear regression merupskan
salah satu contoh melode paramefic fesf. Secara wmum,
paramelnic fesl sengal baik digunakan ketika variabel terdistribusi
secara normal (Onos dan Bayaait, 2003),

Isu lenfang perubahan klim sangal ramal dibkcarakan oleh ber-
bagai pihak baik kalangan nasional maupun internasional, Pokok
permasalahannya adalah perubahan sifat (klim akan memberikan
dampek besar pada berbagai sekior. Fenomena yang muncul
diantaranya adanya Iklim Eksirim berupa Keksrngan, Tanah
Lomgsor, Banjir dan sebagainya. Sekior yang paling renlan
terhadap dampak perubahan sifal iklim ekstnim ini ialah sekior
pertanian, khususnya skosistem padi, Terjadinya perubahan klim
alau varias musim telah dilansic oleh Infernalional Panel on
Chmate Change (IPCC) Perubahan iklim atau varasi musim
merupakan masalah bersama dan dampaknya dirasakan manusia
diberbagal belahan bumi. Adanya perubahan Ikim atag varasi
rusim dapat dilihat antara [ain melalul naiknya permukaan air kaut,
mencalmya lulupan es di daerah kutub, menngkalnya frekusnsi
kebakaran, mewabahnya hama penyakit dan munculnga banyak
badai dan cuaca ekirdm (IPPC, 200731

Perubahan iklim atau variasi musim terjadi karena banyaknya CO;
di atmosfir Keadaan ini memberikan dampak lerhadap ekosistemn
hutan dan kehidupan manusia, terulama mereka yang berdomisil
di negara berkembang. kurang mampu kondisi sosial ekonominya
dan penghidupannya tergantung pada sektor pertanianm. Hasl



penelitan di berbagal Megara antara lain menunjukkan adanya
perubahan fenologi dan  produlktivitas lumbuhan, pergerakan
spesing, jumiah populasi tumbuhan pahon, merebaknya serangga,
dan perubahan distribusi spesies. Kondisi ini memberikan stress
sosial. Dampak dari perubahan iklim atau varias musim berbeda
dari satu tempat ke tempat lain dikarenakan perbedaan tingkat
kerentanan ekosistemdan masyarakal yang tinggal o wiayah
tersebut. Unduk letap berahan hidup atau memperiahankan
kelestariannyn, baik lanaman, hewan maupun manusia periu
beradaptasl.

Berdasarkan data hujan bulanan historis (19831-1090) yang dibags
menjadi dus perode yaitu tahun 1831-1960 dan 1961-1890,
diperaleh kecendrungan bahwa curah musim hujan di wilayah
Selatan Indonesia, khususnya Lampung, Jawa, dan sebagian
kawasan Indonesia Timur akan semakin basah, sebaliknya hujan
musim kemarau akan semakin kering (Gambar 1.1 dan 1.2)
Sebalik-nya untuk Indonesia bagian Utara (Sulawes LUtara,
Kalimantan Utara dan Sumatera bagian Ulara, curah hujan musam
hujan akan semakin berkurang sedangkan curah hujan musim
womarau akan cendrung semakin tinggl, khususnya Kalimatan
bagian Utara (Gambar 1.1 dan 1.2) Berdasarkan data hujan
tahunan, secara umum wilayah Selatan Indonesia, khususnya
Jawa Baral cenderung semakin basah, Berdasarkan data dari dua
perode tersebul. dapat diihat bahwa di Indonesia sebenamya
sudah mengalami perubahan Ikbm. Adanya bukli ini dapat
dijadikan sebagei landasan bagi kita semua unfuk tidak lagi
mengabalkan aspek perubahan iklim dalam mengelola ekosistem,
khususnya skosistem padi,

i
1 -'__'-* = |
- : ot
[ # LR uE ":I (L i an & L - e
- - 4l||
: x i i i
VN O o L I
L. -
"‘"‘_ il
i —
L ] . [ ie i - - W - -
LN

Gamibar 1.1, Rata-rata tinggi hujan bulan DJF untuk peniode (A)
1831-1960 dan (B) 1961-1800. Sumbear; Kaimuddin {2000].
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Gambar 1.2 Rata-rata inggl hulan bulan JJA untuk periods (A
1831-10680 dan {B) 1961-1000. Sumber: Maimuddin (2000).

Begitu pula Aldrian dan Susanto (2003) yang telah mengklasifikas:
i indonesia, yang dipedinatkan pada Gambar 1 1 Wilayah A
yeelu wilayah dengan curah hisan pola mansunad, Pola ini dicinkan
oleh lipa curah hugan yang berslal unimadinl {saty puncak miysim
hujan). Dimana pada bulan Juni Jui dan Aguslus terjadi musim
kering, sedangkan untuk bulan Desember, Januar dan Februarn
merupakan bulan basab, Enam bulan Bisanya merupakan periode
peralthan atau pancaroba (bga buian peratihan musim kemary ke
musim penghujan dan tign bulan peralihan musim penghuian ke
musim kemarau). Daerah yang didominasi oleh pola mansun ini
berada di dasrah Sumatra bagian Sefalan, Kalimanian Tengah
dan Selatan Jawa, Bal, Nusa Tenggera dan sebagian Papua
Wildyah B merupakan wilayah dengan curah hujan Pola Ekyates-
al. Pola ekuatoral dicinkan aieh lipe curah hujan dengan bentuk
bimodial (dua puncak hujsn) yang Dipsanyn leradl sekitar bulan
Maret dan Okober atau patda saat enadi skuinoks. Dasrahnys
melipull pulau Sumaira bagian tengah dan Utars. sers Pl

Pela hu@an unimodial {saty Puncak hujan), tetapl beniuknya barla-
wanan dengan tipe hulan monsen Daerahnya hanya miéliputi
dasrah Malukyu, Sulawes: dan sebagian Papua (Gambar 1.1, Tiga
wilayah ikim di Indonesia Wilayah A (monsun) gans hitam
Wilayah B (ekuatorial] garis dan bk, dan Wilayah C {lokal) garis
Pulus-putus. ddim akan mengalami parubahan kalau ads proses
yang mempengaruhi sistem idim tersebul. Desaty pihak prosas in)
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dapat berasal dan perubahan di luar sistem yang disebul peruba-
han eksternal dan dilain pihak dapat bersumber dari penubahan di
dalam sistem yang dinamakan perubahan internal. Parubahan
akstarnal dapat berupa perubahan banyaknya radiasi matahari
yang sampai di bagian luar atmosfer dan perubahan konfigurasi
atau perubahan distribusi daratan dan lautan pada pafukaan
bumi. Parubahan intemal ledadi di dalam sistem iklim
{Prawirowardoyo, 1996). Perubahan temparalur atmosfer manye-
habkan kondisi fisik atmosfer semakin 1ak stabil dan menimbulkan
tenadinya anomali-anomali terhadep parameler cuaca yang ber-
langsung lama, Dalam jangka panjang anomali-anomali paramater
cuaca lersebul akan menyebabkan tenadinya perubahan ikhim.
Dampak-dampak yang ditimbulkan oleh perubahan iklim tersabut
diantaranya adalah: (1) semakin banyaknya penyakit  (Tifus,
Malaria, Demam, dli); (2) meningkatnya frekuens| bencana alam
fcuaca ekstrim (tanah longsor, banjir, kekeringan, bada: frops,
dil.}; (3) mengancam kelersediaan air, (4] mengakibatkan pergo-
aaran musim dan perubahan pola hujan: (5) menurunkan produk-
tivitas pertanian; (B) peningkatan temperatur akan mangak:batkan
kebakaran hutan, (7) mengancam biodiversitas dan keanakaraga-
man hayati, dan (8) kenaikan muka laut menyebabkan banpr
permanen dan kerusakan infrastrukiur di daerah pantai (Susandi,
et al., 2008).

Gas Rumah Kaca (GRK) adalah istilab koleklif untuk gas-gas yang
memilikl efek rumah kaca, seperl kKloroflurokarbon (CFC). karbon
dioksida (CO;), metana (CHa), nitrogen oksida (NOx), ozon (Os),
dan uap air {H:0) Beberapa gas lersebut memiliki efek rumah
kaca lebih besar darpada gas lainnya. Sebagai conloh, metana
mermiliki efek 20-30 kali lebih besar dibandingkan dengan karbon
dioksida, dan CFC diperkirakan memillki efek rumah kaca 1000
kali lahih kuat dibandingkan dengan karbon dioksida (Porteous,
1992),

Emist Gas Matana (CH.) yang dilepas ke udara (atmosfer) lebih
banyak barasal dan akiivitas manusia {anfropogenic) danpads
hasil dari proses alamy. Termasuk pembakaran blomassa dan
beberapa kegiatan yang berasal dari dekomposisi bahan organik
dalam keadaan anaerob (Dany, 2000), CHs merupakan gas rumah
kaca dengan konsentrasi terbesar keduaselelah karbondioksida
Diparkirakan tiap molekul CHs memiliki radiatve forcing 21 kall
lehin besar daarpada CO: per molekul. CH. menyumbangkan
2% radiative forcing sehingga pengaruhnya terhadap pemanasan
global cukup signifikan. Rackafive forcing merupakan perunahan
pada selisih antara energi radiasl yang masuk dan yang keluar di
tropopause Radiative forcing yang semakin besar akan memye-
babkan suhu bumi semakin panas Emisi CHu dapat berasal dan
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sumber alami maupun akiivitas antropogenik Sumber alami CHa
antara lain lahan basah, laut, persawahan, proses fermentasi obah
bakter dan termak Sedangkan CH. daraktiviias antropogenik

dipardrakan menyumbang lelnh kurang G0%. dari anusl CH4 ke
atmosfer (Houweling et al., 2006),

Perubshan (kim adalah persbahan unsur-unsur Hlim  (subu,
iekanan, kelembaban, hujan, angin, dan sebagainya) terhadap
kondist normalnya. Sedangkan Tdim menipakan rata-rata keadaan
udars (cuaca) pada kurun wakiu lerentu {hanan, mingguan,
bulanan, musiman dan tahunan] yang diperihatian dar ukuran
ratatan unsur-unsurmya (Ratag et al | 2004)

Perubahan unsur-urisur ikim yang lenadi sangat barpaiuang
mendorong terjadinya perubahan pada zona ikbm. Zona |klim
merupakan metode untuk mempercien informas yang efisien
dalam bentuk yang umum dan sederhana Menurul Tiasjono
{1999} ragam (kiim pada berbagat tempat di miska bumi ditenukan
oleh beberapa gabungan prosos atmosfer yang berbada-beda,
sehingga unluk melakukan pemstaan zona ikdim pariu menaiden-
Hfikasikan dan mengklasifkasikan jenis tkbm lerebih dahulu

Suhy udara di Indonesia mengalame peningkalan maksimum
sebesar 0.7 °C per tahun (Gambar 1.3). sedangkan FrEAKEIMLMm
peringkatan curah hujan sebesar 565 mm per tshun. Sebagian
besar wilayah Indonesia mengalami hujan sepanjang tahun atau
mermiliki tipe ikim hutan hugan tropis (Af), kecuali di Indanesia
bagian selatan yang relatf lebih kering alau ipe iklim munson dan
ilim savana (Am dan Aw) Zonasl ikim mengalami perubahan
pudapmudaudunmmrbudadarqunpumdapwmdm
ketiga. Untuk hasil yang letsh dell secars kawlayahan, periu
dilakukan penelitian dengan cakupan wilayah yang labsh kacll (per
kabupatan), sehingga pemanfaatan pambuatan zonasl iklim ini
yang berujuan uniuk menurjang peningkatan sektor perlansan
aknn lebih akurat (tepat guna)
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Gambar 1.3, Parubahan lemperatur di indonesia untuk iahun
1850 - 2100 {Susand. 2004)
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Perubahan ikdim global sebagai implikasi dan pemanasan global
telah mangakibatkan ketidakstabilan atmosfer di lapisan bawah
terutama yang dekat dengan pemiukaan bumi. Pemanasan global
ini disebabkan oleh meningkatnya gas-gas rumah kaca yang
dominan dibmbulkan oleh industri-industri. Gas-gas rumah kaca
yang meningkat ini menimbulkan efek pemantulan dan panye-
rapan terhadap gelombang panjang yang bersifal panas (infra-
mersh) yang diemisikan oleh permukaan bumi kembal ke
permukaan bumi, Pengamatan temperatur giobal ssjak abad 19
menunjukkan adanya perubahan rata-rala lemperstur yang
menjadi indikator adanya perubahan ikim. Perubahan lemperatur
global in ditunjukkan dengan naiknya rala-rala temperatur hinggs
0.74 “C antara tahun 1906 hingga tahun 2005. Temperalur rata-
rata global ini diproyeksikan akan lerus meningkal sekiiar 1,8-4.0
“C disbad sekarang inl, dan bahkan menurut kajfian lain dalam
IPCC diproyeksikan berkisar antara 1.1-64 °C.

Perubahan lemperatur aimosfer menyebabkan kondsi fisis
atmosfer kian tak stabil dan menimbulkan terfadinya anomall-
anomali terhadap parameler cuaca yang berangsung lama.
Dalam jangka panjang anomali-anomall parameter cuaca tersabut
akan manyebabkan lerjadinya parubahan kiim. Dampak-dampak
yang diimbulkan oleh perubahan iklim {ersebul diantaranya
adalah

- Semakin banyak penyakit (Tilus, Malaria, Demam, dil.)

« Meningkstnya frekuensi bencana alam/cuaca ghketrim (tlanah
longsor, banjir, kekerngan, badai tropis. dil.)

« Mengancam ketersociaan &ir

» Mengakibatkan pergeseran musim dan parubahan pola hujan

» Manurunkan produkiivilas pertanian

- Peningkatan temperatur akan mengakibatkan kebakaran hutan
» Mengancam biodiversitas dan keanskaragaman hayal

« Kenaikan muka laut menyebabkan banjir penmanen dan
kerssakan inlrastruktur di daerah pantal

Terdapat dua dampak yang menjadi isu ulama berkensan dengan
perubahan ddim, yaitu flukiuas: curah hujan yang tinggl dan
kenaikan muka laut yang menyebabkan tergenangnya air di
wilayah daratan dekat pantai. Dampak lain yang drakibatkan oleh
maiknya muka lautl adalah erosi pantal, berkurangnya salinitas air
laul. menygrunnys kualitas air permukasn, dan meningkatnys
resikn Danjr.



FPerubahna | T | 13

Kondisl [kim historis di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan diana-
isis dengan mempelajar keadaan klimatologis, tren perubahan,
kondisl iklim akstrim dan pengaruh faktor pengendali keragaman
ikhim, |dentifikasi pala hujan dan snalisis kondisi dimatologis darn
data hisions dinkukan dengan menggunakan data dar beberapa
stasiun pengamatan iklim di dasrah Provinsi Sulawes! Salatan
Berdasarkan kombinasi hasil analisis komponen utama (AKL) dan
analisis kluster, diperoleh anam poéa oplimal dan curah hugan yang
ada di Provins! Sulawesi Selatan. Keenam wilayah kluster lersebi
dapat diihat pada Gambar 1.4. Gambar tessbul menunjukkan
batwea pola curah hujan leleh beragam pada wilayah salatan
Provinsi Sulawes: Selatan yang ditunjukkan dan kelompok Kluster
yiang berbeda-bada di bagian wiayah tersebut (Kluster 1-4 dan 6).

Cluster Pola Curah Hujan Sulawesi Selatan
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(zambar 1.4. Fela pambagian tipe curah hujan berbasis
perhitungan polygon Thiessen berdasarkan hasd analisis kluster.,
{Sumber: Dewan nasional perubahan |kiim, 2012).

Gambar 1.5 menunjukkan siklus musiman dar pola curah hujan
baulanan unluk masing-masing kusier. Kluster 1, 2, 4, dan & memi-
liki pala curah hujan monsunal dengan perbedaan puncak peneri-
maan hujan pada musim penghug@an. Diantara keempat kluster
dengan pola hugan monsunal tersebut, wilayah Kluster & mamilila
puncak cursh hujan rata-rata bulanan lerlingg pada musim
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penghujan (>9300 mm), sedangkan Kluster 4 mengalami penerima-
an curah hujan rata-rata bulanan yang tevendah (<200 mm). Dua
kluster lninnya, yaitu Kluster 1 dan 2 memiliki puncak curah hugan
bulanan rate-rata berkisar antara 450-600 mm, Dan keenam
Kluster yang diperolen, Klusier 3 dan 5 memiliki pola hujan yang
barbeda dimana puncak hujannya bergeser, masing-masing di
bulan Mel dan Aprll Pergeseran tersebul kemungkinan disebab-
kan karena perbedaan wakiy pengaruh Monsun yang salah
satunya disebabkan oleh letak wilayah tersebut yang semakin
mendekall ekuator
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Gambar 1.5. Pola curah hujan klimatologl pada masing-masing
kluster curah hujan.

Berdasarkan analisis data pada beberapa stasiun huan (Gambar
1.6, pola hujan monsunal diemukan pada stasiun hujan yang
lerietak agak jauh dad ekuator di lintang selatan. Stasiun hujan
yang beriokas di sekitar bagian selalan lersabul. gaperti Slasiun
Hasanuddin dan Paoters. memiliki puncak musim hujan di sekitar
bulan Januar sekitar 600-700 mmbulan dan hujan terencah pada
musim kemarau terjad sekilar bulan Agustus. Selain pola hugan
monsunal lersebut, stasiun lain sepert Slasiun Toraa dan
Masamba menunjukkan pola yang berbeda dengan puncak hujan
terjai di bulan April, dengan besar hujan rata-rala masing-masing
sekitar 365 dan 470 mm. Pola inl juga hamplr mirip dengan poia
hifan di Stesiun Majene dengan sedikt perbedaan paca rata-rald
curah hujan di puncak musim hujannya.
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Analisis Tren Ikiim

Analisis tren curah hujan tahunan di lima stasiun iklim di Sulawes
Selatan menunjukkan adanya ren peningkatan dan penurunan
curah hujan di 3iasiun yang berbeda (Gambar 1.6) Stasiun
FPaoters, Masamba dan Majens manunjukkan tren pemngkatan
dengan |aju masing-masing sekiter 29, 11 dan 2 mmiahun.
Sedangkan Stasiun Hasanuddin dan Toraja menunjukkan laju
penurunan cureh hujan tehunan masing-masing sekilar 6 dan &0
mmitahun, Perbedaan arah lajy perubahan tren curah hujan
tersebul menunpukkan adanya perbedaan respon  lerhadap
perubahan ikim di Provinsi Sulawesi Selatan. Disamping terdapat
tren perubahan pada curah hujan, data pada curah hugn takunan
menunjukkan adanya keragaman antar tahun yang cukup jelas
dan memiliki keterkaitan yang cukup eral dengan kejadian iklim
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Gambar 1.6. Tren total curah hugan tahunan di lima stasiun
pengamatan di daarah Provinsi Sulawesi Selatan
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Analiss ren suhu dilekukan dangan menggunakan dala ooservasi
dan juga data ikim global dari CRU TSZ.1. Berdasarkan dala
observasl & lima stasiun yang dikajl. menunukkan adanya laju
peningkatan subu udara rata-rata di Provinsi Sulawesi Selatan
dengan kisaran laju peningkatan 0,016 - 0,033 "C. Data dari lima
stasiun menunjukkan kons:stensi laju peringkatan suhu udara
rata-rata tersebut kecush di Stasiun Majens yang menunjukdan
laju penurunan subu yang relatif lambal, yailu sebesar -0.008
*Chahun (Gambar 1.7). Data iklim giobal menunjukkan adanya
laju peringkatan suhu & Sulawesi selama periode 1981-2000
{Gambar 1.8). Khusus o Provinsi Sulawesi Selatan, laju kenaikan
suhu rata-rata tahunan berkisar antara 0,07 hingga 0016 “C/
tahun, dengan laju peningkatan teringgi terdapat di sekitar
Kabupaten Luwu, Tanah Toraja dan Enrekang.
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Gambar 1.7, Tren suhu rata-rata ahunan di lima stasiun pengamatan

cuaca di daerah Provins Sulawes: Salatan.

Analisis Pengaruh Fenomena lklim
Pengaruh El Nino-Southern Oscillation

Waragaman curah hujan di Provinsi Sulawesl Selalan dipergaruhi
gleh fenomena EMSO baik El Nino maupun La Nina. Hal imi ditun-
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jukkan darl hasil analisis korelas: spasial anomali curah hujan
dengan indeks anomall SPL di zona Nino-3.4 yang merupakan
salah satu indeks ENS0 yang sering dijadikan sebagai indikator
untuk mermpalajan pengaruh ENSO lerhadap keragarman curah
hujan di Indonesia (Gambar 1.8a) Pola spasial korelasi yang
bernila negatif menunukkan bahwa pada saat terjadl peningkatan
(penurunan) anomali SPL di zona Nino-3.4 yang biasa berkaitan
dengan kejadian El Mino (La Nina) berkaitan dengan meningkal-
nya peluang kejadian Kekeringan (banjir) &l Sulawes:, khususnya
di Provinsi Sulawesi Selatan [Gambar 1.8b),

Nino-3 4

s
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Gambar 1 8. Pengaruh ENSO ierhadag keragaman curah hujan,
a) indeks ENSO bardasarkan anomall suhu muka laut (SPL) o
zona Nino-2.4, b) korelast spasial antara curah hujan di Sulawesi
Selatan dengan indeks ENSO di zona Nino-3.4, dan ¢) koefisien
regresi yang menunjukkan |aju panyimpangan curah hujan akibat
adanya paningkaian anomali SPL saliap 1 °C.
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Besarnya laju penyimpangan curah hujan akibal penyimpangan
SPL i Ninc-3 4 setiap 1 "C dapal dilihat dari nilai koefisien regresi
hubungan antara anomali SPL dengan anomali curah hujan pada
Gambar 1.8c. Gambar terssbut menunjukkan bahwa wilayah
salatan Gowa, Talakar, Jenoponlo memiliki fingkat sensilifitas
yang tinggl terhadap ENSD. Hal ini ditunjukkan dan peningkatan
(penurunan) SPL sebesar 1 "C di Nino-3.4 berkontibusi pada pie-
Aurunan (peningkatar) ancmali curah hujan sebesar 80 mmbulan.
Sementara di wilayah lain terutama di bagian ulara dan Provins!
Sulawesi Selatan, pengaruh ENSO cenderung berkurang dengan
rata-rata laju penmyimpangan curah hujan perbulan sebasar 20 mmi
"

Darl koefisien regresi pada Gambar 1 Bc, perseniase koninbus
penyimpangan curah hujan akibat pemympangan SPL di Nino-3.4
per 1 °C terhadap kondisi rata-rata (klimatologl) curah hujan sebap
bulan disajikan pada Gambar 1.9. Gambar tersebut menunjukkan
bahwa pengaruh ENSO terhadap anomali curah hujan relati!
merata dan berkisar 20% dan kondisi rata-rata terutama pada
bulan Januar hingga Marel. Memasuki bulan Apil, El Nina (La
Nina] berpolenst mengurangl curah hu@n mencapai 40% dan
kondisi rata-rata pada bulan tersebul. Kondisi i akan tarus
meningkat dan mempengaruhl peningkalan persentase pemYyirm-
pangan curah hujan dari nilal rats-rata mancapai lebih dan 50%
pada bulan Mei, terutama di sekitar Kabupalen Talakar. Pada
bulan-bulan berikutnya, yaitu selama bulan Juni hingga Oktober,
potensi pengaruh ENSO semakin meluas ke berbmagai kabupaten
di Provins Sulawssi Selatan, khususnya di wilayah bagian
salatan.

Berdasarkan analisis data time series cureh hujan rala-raia per-
kluster dengan time sares indeks ENSO dan anomali SPL i
wiayah Nino-3.4 (Gambar 1.10), ditemukan bahwa curah hujan di
masing-masing kiuster di Sulawesi Selatan memiliki respan
berlawanan terhadap anomali SPL di Nino-34. Peningkatan
anomali SPL di Nino-3.4 tersebut dapal menyebabkan penurunan
curah hujan yang cukup drastis yang berasosiasi dengan bencana
kekeringan. Hal ini sebagalmana ditunjukkan pada paroda tahun
1975.73, 1982-83, 1987, 1991-92, 1993-94, 1997-98, dan 2002.
Sebaliknya, menurunnya indeks EMS0 di zona Mino-3.4 beraso-
siasi dengan meningkatnya anomali curah hujan, seperti terjadi
pada tahun 1973, 1975, 1983-84, 1988 dan 1898-99. Larkin &
Harrison (2002} mengungkapkan bahwa transis kejadian El Mino
ke La Nina biasanya berlangsung lebih cepat dibandingkan dan
La Nina ke El Nino, dimana hampir seluruh transisi El Nino ke La
Mina lerjadi dalam satu tahun.
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Gambar 1.9, Rasio antara anomali CH akibal penyimpangan
anamall SPL sehesar 1 “C di wilaysh Nino-3.4 terhadap curah
rujan rata-rata bulanan di dagrah Provinsi Sulawes Seiatan
{datam persentase; %). Tanda negatil menunjukkan bahwsa
peningkatan (penurunan) ancmal: SPL di Nino-3 4 sebesar 1 °C
akan berdampak pada penurunan (peningkatan) curah hugan di
Sulawesi Selatan.
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Gambar 1.10. Grafik time series DMI dengan anamall curah hufan
(terstandarisasi) pada enam cluster wilayah curah hujan di
Sulawes: Selatan. Keenam grafik tersetul menunjukkan adanya
pengaruh yang kuat dan kondisi ENSO dan 10D terhadap
keragaman curah hujan pada keenam cluster.

Walaupun terdapat indikasi yang [elas bahwa keragaman curah
nujan di ssluruh kluster dipengaruhi oleh ENSQ, namun respon
keragaman curah hujan akibat kejadian ENSO yang sama
berbeda untuk masing-masing kuster. Sebagai contoh, pengaruh
ENSO terhadap keragaman curah hujan di Kiuster 3 tidek sebesar
di klusier laimnya,

Analisis Kejadian Iklim Ekstrim

Curah Hujan Ekstrim

Hasil analisis kurva PDF darl data curah hujan maksimum narian
di lima stasiun pengamatan kim di Provinsl Sulawesi Ssiatan
menunjukkan adanya perubahan peluang kejadian curah hujan
hujan eksirim pada parode yang berbeda mulai dar pedode tahun
1980-an hingga periode pasca tahun 2000 (Gambar 1.11).
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Gambar 1.11. Curah hujan harian maksimum tahunan dan ima
stasiun pengamatan cuaca di daerah Provinsi Sulawes! Selatan

Siasiun Hasanuddin dan Paotere menunjukkan nilai peluang curah
hujan eksirim yang lebin tinggl (CH=200 mmihan) pada panode
1991-2000 dibandingkan periode selelahnya yailu 2001-2010.
Sementara Stasiun Masamba dan Majene menunjukkan kondssi
sebaliknya, dimana peluang curah hujan ektrim ditermukan labsh
banyak teradi pada periode selelah tahun 2000 dibandingkan
selama periode tahun 1990-an Pada Stasiun Toraja, karena
ketorbatasan data yang dimiliki, maka hanya dibagi menjadi dua
periode, yallu perioda 1999-2004 dan 2005-2010. Dan perbandi-
ngan kedua perode terssbut, frekuensi kejadian curah hujan
akstrim (CH>200mmihar) lebih banyak terjadi pada pericde 1988-
2004 dibandingkan pada periote setelahnya.

Kajadian ekstrim seperti banjir dan kekeringan lebih disebabkan
pengaruhi oleh adanya pengaruh keragaman iklim baik dalam
skala musiman maupun non-musiman. Dalam hal ini perubahan
iklim berxontribusi datam meningkat alau menurun frekuensi
kejadian ikim ekstim terssbut dalam periode wakdu lertentu,
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Sebagal confoh, dalam dekade 1980-an dan 1930-an, Stasiun
Pactere beberepa kall mengalami anomali cursh huan negali®
yang cukup signifikan, akan talapi pada perode tahun 2000-an
telah terjadi laiu peningkatan curah hujan tahunan sehingga
mergurangl pengaruh ancmall curah hujan negalll yang beckaitan
dengan kekennganm di wilayah tersebut Selain #u, berdasarkan
hasil analisis dikelahui batwa arah pervhahan kondisi dan
frekuensl kejadian ektrim cukup beragam dan dapat berbeda
aniara satu dekade dengan dekade lainnya, sehingge agak sulit
dalam mempelajan bagaimana kemungkinan kondisi di masa yang
akan datang, Hal ini menjelaskan bshwa keragaman klim dalam
frekuensi rendah (dekadal) memilikd peran yang penting dalam
kajlan perubahan iklim eksirim disamping adanya informasi tren
parubahan jangka pangang.

Demikian pula studi yang dilakukan oleh Kaimuddn et al. (2005) di
Sulawesi Selatan, menunjukkan bahwa pola ikim berdasarkan
fisiografi lahan menghasilkan tga wilayah hujan, yaitu pola
monsoon, lokal dan squatorial Prediks peluang anomali hujan
pada stasiun hujan di Maros dan Gowa menunjukkan pala yang
sama. yaitu pada musim hujan tahun-tahun La-Mma, mempunyal
kisaran nilai-nilai positif yang lebih panjang dibanding Whun-tahun
El-Nino, sebaliknya pada musim kemarau whun El-Nino berpe-
luang unluk mendapatkan anomali hu@an mendekati normal
(bernilai positif) sangat kecl. Dan hasil simuiasi menggunakan
DSSAT V4.0 diketahul babwa pada tahun El-Nino produks
lanaman pangan lebih rendah dibandingkan dangan tahun narmal
dan La-Nina, Bahkan pada tabun kering (El-Mino} penumunan
proguksi padi dan tahun pormal sampal demgan T00% wrtuk
wilayah PCHPEB (pola curah hujan pantai baral) dan PCHPT (pola
curah hujan pantai bmur), Selanjuinya, untuk wilayah PCHPer
(pola curah hujan pantal peralihan) teradi penurunan produoks
sampal 89.45%. Adapun uniuk tanaman palawia leradi penur-
nan produksi lebih kecd dibandingkan dengan padi.

Analisis yang lebih jauh menunjukkan batwa pada tzhun El-Nino
1982, awal musim kemarau di wilayah Indonesia bagian lengah
dan tmur lerjadi lebin awal 20 han dar normal sedangkan akhir
musim kemaray mundur 30-40 har dan nomal (Soeradi, 1984
dalam Boer el al.. 2003). Hal ini menimbiulkan kekeringan yang
panjang dan beral terutama di bagain Selatan Sumatera, Jawa,
MNusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi dan
Maluku. Untuk E-Nino 1887-88, kondisi kenng berlangsung lebih
lama beberapa bulan dar normal sehingga menimbulkan bencana
kekeringan of Sumatera bagian Liara, Kakmantan, Jaws dan
Indonesia baglan Timur Awal musim hujan mundur dua bulan,
yailu yang biasanya dimulel awal September menjadi Dasember
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Menurul Kaimuddin dan Boer (2000) bahwa, dampak yang
ditimbulkan tahun El-Nino dan fahun La-Nina pada musim tanam
musim hujan tidak begitu konsisten untuk wilayah PCHPB.
Sebaga conloh lanaman pangan tidak mengalamé penurunan
yang drastic pada musim tanam musim hujan, bahkan dengan
pengaturan wakiu tanam yang lepal produksi dapal maningkal
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh El-Nino maupun La-Nina
lehin kuat pada hujan musim kemarau dari pada musim hujan
Pangaruhnya lerhadap peningkatan curah hujan musim hujan
tidak begitu jelas. Berdasarkan pengamalan lerhadap data hiugan
musim Kemarau selama 100 tahun, secara rala-rata penunu-
nan hujan dan nilai rata-fala akibat teradinya El-Mino dapal
mencapal B0 mm per bulan sedangkan peningkatan hugan akibat
teradinya La-Nina lidak lebih dar 40 mm.

B:efemn produksi padi nasional merupaksan salah salu sistem yang
dinilal fentan terhadap kemungkinan perubahan ikim. Berdasar-
kan hasil simulasi, apabila terjadi perubahan iklim diperkirakan
pada tahun 2030 untuk kondis normal, rata-rata hasil tanaman
padi d Ngaw dan Sukamandi akan lebih rendah dar rata-rata
hasil padi saat imi, teradi penurunan masing-masing sebesar 30%
dan 20%. Pada lahun 2050, penurunan hasil lebih besar dan yang
terfjadi peda tabun 2030, Dampak kejadian El-Nino terhadap
penurunan hasil padi tahun 2030 dan 2050 juga akan jauh ledih
beral dari dampak yang terjadi saat inl. Besar keciinya dampak ini
akan berubah menurut waktu dan tempat (Boer dan Las, 2003)

Data historis juga menunjukkan bahwa sistem produbksi nasional
sangat rentan terhadap kejadian iidim ekstrim, Misainya, pada
kondisl iklim ekstim (tahun ElNino dan La-Nina, fuas dan
intensitas Iahan pertanian yang lerkena bencana meningkal Lajam.
Pangamatan tahun El-Ninc 1884 dan 1897 manunjukkan bahwa
kumulatil luas sawah yang mengalami kekerdngan dari bulan Mei
sampal Agustus melebihi 400 ribu ha sementara pada tahun-tahun
normal dan La-Mina kurang dar 75 rbu ha, Selanjuinya pada
tahun La-Nina 1995, kumulatf luas banjir dar bulan Oklober
sampal Desember mencapal 250 ribu ha sementara pada tahun-
tahun normal dan tahun El-Nino emumnya kurang dan 100 nbu ha
{(Boer dan Alimoeso, 2002). Kehilangan produksi padi akibal
kejadian kekeringan dan bangr khususnya pada tahun-tahun fkdim
ekstrim dapat mencapal 2 juta ton (Boer dan Las, 2003),

Adaptasi merupakan upaya makhluk mdup yang mengarah pada
persiapan atau panyesuaian din terhadap dampak parubahan iklim
atay variasi musim yang sedang terjadi Adaptasi menjadi samakin
penting artinya dan sangal periu uniuk dilakukan karena upaya
melakukan mitigasi terhadap perubahan iklim atau varias Lk m
tidak cukup. Perubahan ikim atau vanasi musim tidak dapal



sepenuhnya dihindari dan berbagal kebijakan terkalt dengan
mitigasi memerlukan wakiy uniuk dapat berjalan dengan efekiif
Individu, masyarakal maupun pemerintah pardu menyadan adanya
perubahan iklim alau vanasi musim dan mampersiapkan berbagai
stralegl untuk beradaplasi, termasuk strategl yang bersifal ant-
sipatif. Untuk mendapatkan strategi adaplas! yang sesual khusus-
nya ekosstem sawah diperdukan informasi tenlang kerenlanan
ekosislern tersebul dan masyarakal petani terhadap perubahan
idim atau variasl musim. Mamun belum banyak penelitian di
Indonesia mengarah kesana.

Apatela kemampuan sistem untuk beradaptasi terhadap kejadian
lklirn ekstrim saal ini tidak dibangun. maka tingkst kerentanan
sistem tersebut terhadap kejadian (klim ekstrim masa datang akan
samakin tinggi. Oleh karena ity upaya yang bersinambungan
untuk membangun kemampuan sistem uniuk beradaptasi ter-
hadap keragaman iklim saatl inl berari juga meningkatkan
ketahanan sistem lerhadap keragaman ildim masa datang.

. Dinamika Faktor faktor lklim dan Cuaca di Toraja

Analisis Iklim Kabupaten Tana Toraja

Data curah hujan yang digunakan berasal dan 2 kelompok stasiun
pengamalan yvakni slasiun yang dikslola cleh instanst BMES dan
stasiun kerja sama Stasiun kers sama adalah slasun pe-
ngamatan yang dititipkan keinstansi diluar BMKG atau parse-
omngan. Sabanyak 12 Stasiun Hujan yang digunakan untuk
menganalisis statistk dan pola serta tipe hujan Keabupaten Tana
Torgja. MNama stasiun hujan beseria ietak posis gografis stasiun
dapat diihal pada Tabel 1.1 dan Gambar 1.12 serta pola hujan
dapat dilihal pada Gambar 1.13. Periode pengamatan data yang
dikompilasi adalah antara tahun 1980 - 2011. Akan tetap: panjang
dala hasil pengamatan pada setap stasiun bervarias!, antara 15 -
30 tahun dengan periode pangamalan yang berbeda-beda

Hasl anafisis ukuran penyebaran dan pemusatan dala hujan
Tabel 1.1) menunukkan bahwa: Stasiun Hujan Makale Utara
dengan siandar deviasi tertinggl sebesar 161,21 mm dibanding
stasiun hugan lainnya dan Staswn Hujan Tampo/Mangkendek
yang paling rendah dengan standar deviasi 78,40 me Nilsd im
dapat menggambarkan vanasi curah hujan antara musim kemaray
dengan musim hujan
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Mamun berdasarkan pola hujan ke 12 Stasion  Hujan
menunjukkan, tinggl hugn antara musim kemarau dan musim
huwan merata sepanjang lahun. Pada umumnya ke 12 Stasiun
Hujan menunjukkan pola hujan equatonal kecuall Stasiun Hujan
Makale Utara dan Stasiun Hujan ToaoMakale berpola lokal (dua
puncak hujan) dan terdapat hujan tiga bulan berturut (Juli, Agustus
dan September) dibawah 100 mm per bulan. Terdapat 10 Stasiun
Hujan mempunyal niai skewness positif, sedangkan terdapat dua
Stasiun Hujan yallu Bonggakaradeng dan Ulusalu [ Saluputi
mempuryal nilal skewness negatil, Nial skewness yang positf
menunjukian data menjulur ke arah kanan yang berart! data-data
yang bemilai besar tidak diimbangl oleh data-data yang bernilad
kecl demikian juga sebaliknya, pka skewness bemilal negalif
maka data menjulur ke arah kifi yang berart data-data yang
bamilal kecl fidak dembangl oleh data-data yang bemnilad besar
Jika skewness bernilal nol maka bentuk sebarannya adalah
normal yang berarti nilal tengah = modus = median,
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KABUPATEN TANA TORAJA

Gambar 1,12, Pola hujan Kabupaten Toraja

Analisis Kerentanan dan Kapasitas Daerah

Kerentanan menggambarkan sualu kumpulan atau  interaksi
berbagai keadsan yang melekal pada sualu komunitas masya-
rakal yang bisa mengarah dan menimbulkan dampak pada
menurunnya daya tangkal dan daya tahan masyarakatl lerhadap
upaya-upaya pencegahan dan penangguiangan bencana. Anaisis
kerentanan doaerah dilakukan sebagai bagian dan  program
adaplasi dalam menghadapi perubahan iklim vang terjadi. Hadad
(2010} menyatakan bahwa kerangka program adaplasl yang
efektif umumnya memiliki empat unsur penting, yailu:

F

Perkiraan dan pela kerawanan'kerentanan sosial  dan
lingkungan {vilnerabilify assessman! and mapping) untuk
mengelahui kondisi dan memperkirakan resiko  dampak,
dimana daerah/kawasan rawan, siapa saja  kelompok
masyaraksl yang rentan lerhadap potensi bancana alam dan
fingkungan vang akan laradi

Peningkatan kesadaran masyarakal, kapasitas SDM dan

kelembagaan (public awareness and capacty budding).
kEhususnya di daerah rawan dan sekior rawan bencana agar
mampu menganlisipasi, marencanakan program dan menang-
gulangi dampak perubanan iklim yang akan tegadi.

Panyusunan afau reformast kebijakan publin seral penguatan
lembaga-lembaga publik yang mempunyal pengetatwan dan
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kemampuan mengelols sumberdaya alam dan lingkungan
setara lestar serta mampu menangouiang masalah peruba-
nan iklim secara efakif,

4. Membangun sistern ekonomi dan stralegl pembangunan

rendah emisl karbon yang member insentif bagi inveslas
prasarana dan program efislens! energi, pengelclaan hutan
iestari, dan pengembangan sumber-sumber energi terbarnukan

Menentukan kerentanan suaty wilayah stau daerah memeriukan
matode tersendin, yang dimulal dengan inventarisasi data fisik
{Ikfim dan tanah) dan data sosial ekonomi, untuk mengnhasidlkan
pemelaan kerentanan (vulnerabiity) seperti pada Gambar 1.12

Analisis kerentanan menggunakan komponan lingkungan fisik dan
sosial - ekonomi melalu pendekatan analisis kuadran V dan C
{Vuinerabily dan Capaciy) serfa menggunakan pendekatan
sekior, Kerentanan merupakan sustu kondesi dan suatu daerah
alau masyarakal yang mengarah atsu menyebabkan ketidak-
mampuan dalam menghadapi ancaman bahays dalam hal ini
bahaya perubahan (klim eksiim Kapasilas mengambarkan
gabungan semua sumberdaya, cara dan kekualan yang terseda
di masyarakal sehingga masyarakal memiliki days tangkal dan
daya tahan untuk mengurangi tingkal dampak atsu akibal dan
pencana tersébut. Indikator kerentanan meliputi: jumiah penduduk
miskin, fraksi non hutan, kepadatan penduduk, layanan non-air
barsih, fraksi pantai, fraksl areal pertanian tanaman pangan dan
fraksi areal perkebunan, Sedangkan indikator kapasiltas melipull:
rasio panjang jalan per jumiah penduduk, kondis [alan, panduduk
berdasarkan pendidikan, fasiitas pendidikan, suber pendapatan
utama, PORB per kaplia, tenaga media, fasilitas kesahatan dan
fasilrtas Hatrib.

Coping Capacity index (CCl) merupakan kombinasi dan Indikator
Karentanan Kumulat! (IKKR) dan Indikator Kapasitas Kurmulatif
(IKKP), Incikalor Kerentanan Wumulatit merupakan akumilasi
berbagal Indeks karsntanan, yaitu (1) Indeks Kerentanan Hams-
kinan (IKKM), (2) Indeks Kerentanan Penggunaan/Akses Air
Bersih (IKAB), (3) Indeks Herentanan Kepadatan Penduduk
(IKKPY), (4) Indeks Kerentanan Tutupan Lahan/Hutan (IH); (5]
indeks HKerenlanan Tanaman Pangan (KTP) (6) Indeks
Kerentanan Tanaman Perkebunan (IKTK), dan (7) Indeks
Kerentanan Fraksi Pantai (IKFP).

Ketuluh Indeks kerealanan di atas, kemudian diagregasikan
sehingga diperoleh Indeks Kerentanan Kumutall! Daerah (KD,
yang menunjukkan tingkat kerentanan sustu daerah secara
agregat Berdasarkan indikalor kerentanan yang menhasilkan
indeks kerenlanan kumulatif, maka Kabupaten Tana Toraa



memillki Indaks Kerentanan Kumulalil daerah (IKeKD) sebesar
04622 dan fergolong knteria cukup tahan (Tabel 1.2) Untuk
masing-masing. indeks kerenianan vang nilainya tinggi harus
mendapat prioritas untuk ditangani. Indeks kerentanan yang
prioftas ditangani untuk Kabupaten Tana Toraja adalah: Indeks
Kerentanan Penggunaan/Akses Air Bersih (IKAB) dan Indeks
Kerardanan Kemiskinan (IKKM)

Tabel 1.2 Indeks Kerentanan Kumulatif dasrah (IKKD) Kabupaten

= B _Tana Toraja.

Nao. Indeks Kerentanan Milal

1 IKKM 01652

Z IKAR 01845

3 IKKP 000186

4 IKH 00482

B HTP 00336

B IKTHE 00281

F IKFE Q,0000

Kum. IKeKD 0,4622 (cukup tahan)

Ket [HKKMs=indeks Kerentanan Kemiskinan IKABsindeks Merentznan
Pengguraan/Akses Air Bersin, BKP=indeks Kerenianan Kepadatsn
Penduduk  (IKKP).  IKH=Indeks  Harentaran  Tutupan  LahanfHutan:
IKTP=indeks Keremlanan Tanaman Pengan IKTK=indoks Karentanan
Tanaman Perkebunan; IKFP=indeks Kerontanan Fraksi Panta,

Kapasilas Daerah merupakan gambaran sumber daya, cara dan
kekuatan yang dimilki olsh suaty wilayah/dasrah sehingga
masyarakal memiliki daya tangkal dan daya fahan untuk
mengurangl lingkat dampak atau akibal dad bencana, Indikator
Kapasitas Daerah mediputl: (1) Indikator Kapasitas Pendidikan
(IKF), merupakan akumulasi dan dua variabel yaitu tingsal
pendidékan masyarakal. dan fasillas pendidikan; (2) Indikator
Kapasilas Ekonomi (IKE) didasarkan pada pendapatan (PDRB)
per kapita; (3) Indikalor Kapasitas Kesehatan (IKK), didasarkan
pada dua komponen ulama yaltu indikator kepasitas fasiitas
kesehatan (IKFK) dan indikalor kapasilas tenaga medis (IKTM).
Penentuan IKFK dilakukan berdasarkan rasio umilah fasilitas
kasahatan terhadap jumlah penduduk, sementara IKTM berdasar-
kan rasio umiah tenaga medis terhadap jumiah penduduk, (4)
Indikator Kapasitas Fasilitas Listrik (IKFL), merupakan gabungan
komponen indikator kapasitas panjang [alan (IKPJ) dan indikator
kapasitas kondisi falan ([KKJ). Penentuan IKPJ) didasarkan padas
jumiah panjang jalan terhadap umlah penduduk, sementara KK
didasarkan pada panjang jalan dengan kondisi “baik” dan “sedang’



terhadap jumiah penduduk; dan (5} Indikalor Kapasitas Infra-
strukiur Jalan (IKLJ) didasarkan pada jumiah rumah tangga
pelangpan kstik PLN dan Non-PLN, Semakin tinggi proparsi
rurnah tangga pengguna listrik dalah suatu daerah, semakin tinggl
tingkal kapasitas daerah tersebul dalam mengatasi can mengarnti-
sipasi dampak perubahan (khim,

indikator Kapasitas Kumulatii Daerah (IKakD) merupakan
agregasi dan kelima indikalor kapasitas di atas. Nilal [KsKD
Kabupaten Tana Torajs dapal diihat pada Tabel 1.3. lkakD
Kabupaten Tana Toraja sebesar 0 4830 dengan kalegorn sedang
Milai ini menunjukkan bahwa kabupaten Tana Torapa memiliki
kemampuan yang sedang dalam mengantisipasi dampak
perubahan ikim D Sulawes! Selatan, Kabupaten Luwu Timur
merupakan daerah yang mamiliki kapasitas lertinggi, semantara
terandah Kabupaten Gowa

Tabel 1.3 Nilai Indikator Kapasitas Kumulatlf Daerah (IKakD).

Ma Kapasitas Daerah Nilai

T KP 01584

2 IKE 0,0485

3 KK D152

4 AN 0, 0856
U IKFL e S
Hum. IKaKD 0,4830 (sadang)

KP= indikator Kapasitas Pendsdsan; ME= indikator Kapasdas Ekonomi;
[KKs ndikator Kapasias Kesshatan, KL= Indikaior Kapasitas Kondisi
Jalan; IKFL= Indikaior Kapasitas Fasilitas Listrik

Berdasarkan kategorl kapasitas yang disajikan pada Tabel 1.3,
maka kapasitas Rendah perlu mendapal prioritas penanganan
yang lehih. Prortas penanganan dilakukan terhadap indikator!
aspek yang nilainya rendah agar kapasitasnya menjadi lebih baik.
Priontas indikatoriaspek yang perlu ditingkatkan untuk Kabupaten
Tana Toraja yaitu: Indikator Kapasitas Ekonomi (IKE) dan Indika-
tor Kapastas Infrastrukiur Jalan (IKLJ).

Berdasarkan nilad [KeKD dan iKakD, diperoleh nilai Coping
Capacity Index (CCl) Kabupaten Tana Toraja yang berada o
kuadran 2, yang menunjukkan kondisi CCI sedang, artinya baik
kerentanan maupun kapasitas daerah dapat mengantisipasi
bencana Ikim, namun demikian beberapa rdai indikator kerenta-
nan Ungg harus segera ditangani, demikian puia indikator
kapasitas daerah yang nilainya rendah segera ditngkatkan untuk
bisa beradaptasi terhadap perubahan ikim Salah salu prakisk
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pertarsan yang dapal meningkatkan kapasitas daerah sekaligus
menurunkan kerentanan adalah Sistem Perlanian Organlk

Proyeksi iklim historis dan masa depan di Tana Toraja

lklim, terutama suhu dan curah hu@n adalah dua faktor yang
pahng menuniul keberhasilan perfanian, Oleh karena itu, panting
untuk  memperoleh  pamahaman  yang mendalam  tentang
bagaimana ikiim di Toraja o masa lalu dan akan berkembang
dalam beberapa dekade mendatang. Untuk itu, data klim dari
stasiun cuaca & Pongliku yang berada di bawah pimginan Badan
Meterologl, Wlimatologi, dan Geofisika [BMKG), telah dianalisis
dan dillustrasikan oleh ASA Workgroup 2018 Hasil  dan
interpretast data harus diperlakukan dengan hati-hati, karena
hanya data 20 tahun terakhir yang tersedia

Tren suhu yang dilustrasikan pada Gambar 1,13 mangungkapkan
bahwa kenaikan suhu maksimum harian secgra siatistik tdak
signifikan dengan laju 00087 *C dalam 20 tahun tesakhir,
sedangkan subu malam har hadan dengan kemirpgan -0.072 °C
menurun secara signifikan. Inl mungkin karena tahun 2008 dan
2017 yang sangal dingin, tsapi bisa juga karend kelersediaan
data yang lerbatas hanya 20 tahun

Sepertl yang disajikan pada Gambar 1.14, curah hugan di wilayah
ini dicirikan oleh variabilitas yang linggl antar tabun, tetapi tidak
ada fren yang signifikan yang dapat disimpulkan Mempertimbang-
kan fakta bahwa pola kejadiannya yang sangal berubah mem-
persulit pradiksi curah hujan secara Lmum, alasan untuk ini sekall
lagi kemungkinan besar karena periode waklu yang singkat dari
daia yang dianalisis,

Sekalipun ldak ada peningkalan subu yang signifikan yang
dihitung dalam 20 tahun terakhir, perubahan subu maksimum yang
|elas pada skenario RCP26 dapat diproyeksikan untuk wilayah
Toraia hingga akhir abad ini (lihat Gambar 1.13, Gambar 1,14,
Tabel 1.4, Gambar 1.15). Tidak ada peningkatan curah hujan yang
signifikan. meskipun jumiah curah hugan meningkat peds kedua
skenario. Seperll sebelumnya, variabililas curah hujan yang tinggl
mungkin menjadi alasarnysa

Dalam model Ardiansyah st al (2018), prakiraan curah hugan di
Torajg meningkal pada tahun 2021-2050 dibendingkan dengan
data historis uniuk skenario RCP4.5 dan RCP8.5. Studi ini lebih
fanjul menunjukkan bahwa dalam kedua skenaro jumiah bulan
basah meningkat dibandingkan dangan data hisloris {lihat Gambar
1.15) (Arckansyah et al,, 2018},
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Tabel 1.4 Proyeksi Ikim.

S ubmi minivmam Ruhu makumim Curah Hupss i porsbabe
_ tpesubnahan siwalul ["Cl)  (perahahan sbaodu |0 relative ['C
;. __!H'I T W0 R ITLT o (] N X NI A M- e

il RCP am i 05 AT i i 0 1
Turuja 1a TR L Pk 5T JETMLLEN ihkE-| BT |1 ARALT) |25 5
Sulaawsi = . S
Ytuian LN (E 143 L5 ALk I3 LRl

i Poagtiku A R En (RN 2N i) eAsTET) (s pd- A1 DR RSIENL)

Sumbar: Perhiungan sendin dar tata BMKG Pongtiky (ASA et al., Z018).
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i =iy Bl T

Gambar 1.13, Tren histors subu maksimum/minimum/rata-rata

harian dan rata-rata bifanannya untuk stasiun di Pongtiku dar

tahun 1998-2018 Sumber: parhitungan sendin dari data BMKG
Pongliku (ASA e al., 2018},
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Gambar 1.14. Tran historis curah hujan untuk BMKG Pongtiku dari
tahun 1908-2018. Sumber: perhitungan sendin dar data BMKG
Pongtiku (ASA el al., 2018),
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64 — RCP2.6 (median)
— RCPMS (median)
3 RCPZ 6 [extremes)
ACPHE.5 [extremes)

2008 018 2028 2038 2048 2058 2068 2078 2088 2098
Gambar 1.15. Prayeksi perubahan suhu maksimum haran untuk
skenario RCP2.6 dan RCP8.5 di BMKG Pongtiku.

Sumber: Perhitungan sendin dar data BMKG Pongtiku
{ASA et al., 2018).
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BAB I

TORAJA: POTENSI, ANCAMAN, DAN
DAMPAK TERKAIT PERUBAHAN IKLIM

A. Kejadian Bencana terkait Iklim di Toraja

Tana Toraja tergolong sadah satu dasrah di Sulawesi Selatan yang
Cukiep rewan lechadap bencana terkail idim (bencana alam).
Berdasarkan dats dan Badan Penanggulangan Bencana Dasrah
(BPBD) Tana Toraja. sejak tahun 2016 hingga 2018 tercatal
ratusan kajadian bencana alam pada beberapa kecamatan di Tana
Toraja maupun Toraja Utara. Tanah longsor, angin puling baliung,
kebakaran, pohon tumbang, dan banjir adalah jenis bancana alam
yang tefadi di Kabupaten Tana Torai selama lahun 2018, BPED
Tana Toraja mencatal sebanyak 55 kejadian bencana alam, yang
terjadi di beberapa kecamatan d Kabupaten Tana Toraja sepan-
jang fahun 2018,

Secara astronomis, Kabupaten Tana Toraja terletak antara 2° - 3

Limang Selatan dan 119" = 120° Bujur Timur, dilewati oleh Sungsai
Saddang, dengan luas wilyah 2054, 30 km? dan 19 kecamatan yang
berada pada ketinggian 700 — 1088 m dpl, Berdasarkan kelinggian
lempat, maka Tana Toraja dipolongkan sebagai daerah dataran
tinggl alau daersh pegunungan. Walaupun Kabupaten Tana Toraja
hanya menempali 4.45% luas wilayah Sulawes! Selatan dengan
jumiah penduduk 232 821 (0.026% dad iolal penduduk Sulawesi
Selatan sebegar BT7.197) (BPS, 2018a; BPS, 20180}, namun
mamiliki peran vital bagi kehidupan & Kabupaten Enrakang,
Finrang, dan Sidrap sebagai lumbung pangan, karena ailran Sungas
Saddang. Kabupaten Tana Toraj@ mensuplal air wigasi dan
kebutuhan air lainnya.

Masyarakal dumia (FBB) telah menyadan bDahwa daerah pe-
gunungan merndpakan komponen penting dar ekosistem bumi,
dalam kedua hal layanan surmber daya dan layanan yang meraka
berkan untuk masyarakal pegunungan dan penduduk dalaran
rencah, yang telah meningkal dalam dekade terakhir Pada Jumi
1982, Konferensi FBE temang Lingkungan dan Pembanguran
(UNCED, Rio de Janelro) membahas berbagal masalah yang
barkaitan dengan pembangunan berkelanjulon sebaga cara untuk
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mengurangl stres lingkungan yang disebabkan oleh manusia,
dalam sebuah dokumen yang disebut sebagai Agenda 21 Bab 13
dar Program ini mengkhususkan untuk daerah pegunungan dan,
unluk pertama kalinya, resmi dan aksplisit adanya pengakuan
bahwa gunung dan dataran tinggl adalah komponen utama dan
lingkungan géobal. Bab 13 mengatur agenda-agenda dengan
menyatakan peran pagunungan dalam ekosistem global, dan
mengungeapkan keprhabnan senus terkail dengan penurunan
kualitas lingkungan smum banyak masyarakal pagunungan. Versi
rngkasan (LN, 1892) Agenda 21/13 berbunyi: “Pegunungan adalah
sumber air, anargl, mineral, hutan dan produk partanian dan ares
rekreasi penting, Daerah pegunungan adalah gudang keaneka-
ragaman hayat, rumah bagi spesies yang lerancam punafl dan
pagian penting dar ekosisiem giobal. Dari Andes ke Himalaya, dan
dari Asia Tenggara ke Afrika Timur dan Tengah. ada kemunduran
mhoiogis yang senius. Paling daerah pegunungan sedang menga-
jami degradas: lingkungan

Daerah pegunungan seperti Tana Toraja juga mewakili area yang
unik untuk dideleks: parubahan (klim dan penilaian dampak terkai
fim. Salah satu alasannya adalah karena ikiim berubah dengan
eapat seifing bertambahnya kebinggian jarak horizontal yang relatf
pendek, demikian pula vegetasi dan hidrologi (Whiteman, 20001}
Sebagai skibainya, pegunungan menunjukkan keanekaragaman
hayatl yang tinggi, seringkali dengan transisi yang tajam (ecolones)
berdasarkan urutan-urutan vegetasi. Selain i, ekosistam pegunu-
ngan senng endemik, karena banyak spesies letap tensolasi pada
berbagai ketinggian dibandingkan dengan komunitas vegetasi
datlaran rendah yang dapat menempati ceruk ikim yang tersabar
lebih dari sabuk latitudinal yang lebih luas Rantal pegunungan
terentu tefah disebul sebagal "pulau” yang naik di stas datafan
sekitamya (Hedberg, 1964) seperii Kabupaten Tana Torsja.
Secars ekonomi sosial, lanskap pegunungan menarnk banyak arang
untuk mencarl peluang rekreasl dan pariwisata. Namun, tekanan
lngkungan dipaksakan oleh semakin banyak wisatawan, menam-
patkan beban yang semakin beral pada sumber daya gunung
{Godde ef o, 2000) dan, di banyak bagian dunia berkembang
khususnya, pada komunitas lokal

Perubahan Iklim dan Pertanian

Curah Hujan (mm)

Berdasarkan hasil analisis curah hujan peluang 40%, 50% dan 60%
dan pengamatan stasiun Pontiku Toraja tahun 18098-2018 (19
tahun) yang dihitung 9 tahun yang laju (1998-2006) dan 10 tahun
saal sekarang (2007-2016), manunjukkan bahwa sebaran hujan
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yang lerjadi perubahan antara lain pada pola dua puncak hujan
April gan Nopember jumiahnya relatil sama pada tahun (1998-
2008) (Gambar 2.1), sebafiknya pada lahun 2008-2016 nampak
pola hugan dengan puncak yang memperlihatkan perbedaan yang
nyats {ekstrim}. Sehingga perubahan ikim mempengaruhi terjadi-
nya perubahan pola hujan dan jumiah intensitas hujan tahun 2006-
2016 lebih rendah.
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Gambar 2 1. Sebaran Curah Hujan dari Pengamatan Stasiun
Pongtiku Toraja.
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Lama Penyinaran (jam)

Dampak El Nino tahun 2002/2003 sangat mempengaruhi umiah
penyinaran surya yang lenad selama tahun 1998- 2006 jauh lebh
rendah dibanding yang lenadi pada tahun 2007-2016 dan nampak
pada seliap bulan perubahan jumiah lama penyinaran semakin
meningkat sampal mencapal puncak pada bulan Oktober tahun
2007-2016 (Gambar 2.2).

Data rataan bulanan lama penyinaran tahun 1998-
2006 dan 2007-2016

g8

450

Lama penyinaran ()
El

B

Jan Feb Mar Agr Mel un  Jul Agu Sep Okt Now Des
s S e St

Gambar 2 2. Rata-rata lama penyinaran bulanan tahun 1998-2006
dan 2007-2016.

Suhu Udara ("C)

Dampak perubahan iklim lerutama suhu maksimum ter@adi tahun
2007-2016 nampak pada bulan Juli sampal Desember sehingga
dapal dismpulkan babwa suhu maksimum semakin meningkat
seballknya pada suhu minimum perubahan lebih banyak lerjad
tahun 1908-2006, sshingga vanasi suhu udara rataan teradi selatar
0,02 *C - 0,55 °C (Gambar 2.3).
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Gambar 2.3, Sebaran subu udara maksimum (A) dan minimum (B)
tahun 1908-2005 dan 2007-2016



Kelembaban Udara (%)

Kelembaban rataan dalam dekade {10 hanan) menunjukkan batwa
pada tahun 2007-2016 atau selama 10 tahun terakhir inl kefemba-
ban wdara lerjadl peningkatan terus menerus sampal BA% pada
bulan April {dekade |l dan Ill), dan gejala lersabul lerad| dekade |
Januar sampal menurun pada bulan September dengan kelem-
baban uadara terendah pada dekade || September sebesar B0.6%
(Gambar 2.4).

Rataan dekade kelembaban tahun 1998-2006 dan tahun 2007-
2016

27,00
g s
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Hi.na
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Gambar 2 4, Rata-rata kelembaban dekade lahuen 1998-2006 dan
ighun 2007-2016,

Pemanasan global yang terjad| selama ini, sangat berdampak pada
perubahan unsur-unsur [klim {gursh hujan, lama penyinaran, suhu
udara. kelembaban udara) yang secara langsung akan berpenga-
ruh pada pola teknologl yang akan diterapkan pada fingkat pe-tani,
jerulama dalam perencanaan pengembangan lanarman pangan
dan hortikultura yang sangat rentan dengan perubahan iklim.
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C. Analisis Rislko Bencana terkait Perubahan lklim
Indeks Risiko Bencana Kekeringan

Anahsis nstko dan bencana iklim dilakukan uniuk menggambarkan
besamya nsko yang dihadapi sualu daerah, sebagai resullan dan
analisis Kerenfanan dan kapasilas daerah seria besamya polens
bencana lerkait perubahan iklim yang ada dan mengancam daerah
lersebut, Tiga tipe bencana yang dimasukkan diasumsikan merupa-
kan bencana utama terkait parubahan ikdim yang mengancam di
Eabupaten Tana Toraja. Bencana lesebut meliputi bencana kekeri-
ngan, tanah longsor, dan bangr. Indeks Bencana Iklim merupakan
resultarte Indeks Risiko Bancana kekeningan, Indeks Risiko Ben-
cana Longsor dan Indeks Riziko Bencana Bamgr yvang mengha-
gitkan Ingdeks Komposil Bencana lkiim,

Risiko kekerngan ditentukan berdasarkan dua ndikalor utama,
yailu indikator luas tambah kekeringan tanaman pangan dan indi-
kalor curah hujan pada musim kering. Baseline risiko kekeringan
dideduks: dan data ralaan luasan tambah kekeringan tanaman
pangan per witayah kabupaten/kota yang dikeluarkan oleh Dwekto-
rat Perindungan Tanaman Pangan untuk tahun 2005 - 2010 (Tabel
2.1). Indeks nisiko bencana kekeringan pada tahun proyeks (2020
dan 2050) dihitung dan hasil normalisas) ndlal pada tahun baseline
dikali dengan perubahan curah hujan pada musim kering i masing-
masing kabupalan dar skenaro SRES A1B. Nila perubahan lebih
besar dan salu artinya wilayah tersebut semakon kenng. Kabupaten
Tana Tora@a Provinsi Sulawesi Selatan memilik luas tambah keka-
ringan sebesar 217 ha dengan Indeks nsko kekerngan baselineg,
tahun 2020, 2050 secara berturut 0.17. 019, dan 0.17.

Tabed 2.1. Indeks bencana kekeringan yang dideduksi dari rataan
luas lambah kekeringan tahun 2005 — 2010 sebagai basaline
(RLTK, ha) tanaman pangan i Provinsl Sulawesi Sedatan

RLTK Proysksi index Risiko
Kabupaten/ (ha) Perubahan CH . oingan
o Fraksi Musim Kering

ERSES 2020 2050 ™ 2020 2080
Thﬁn =
Totaie 217 002 112 103 0417 019 0417

Sumber: Dewan Mnsonal Perubahan Mlim (2012)



Indeks Risiko Bencana Tanah Longsor

Riziko tanah longsor ditentukan berdasarkan dua indikator utama,
vailu indikator kelefengan dan indikalor curah hujan pada musim
hujan, Lokasi rawan longsor adalah lokasi dengan kelerengan lebih
besar dari 40%. Berdasarkan analisis data DEM, diperaleh sebaran
luas wilayah Kabupaten Toraja memiliki keminngan lahan > 40%
(Tabel 2.2) sebesar 150 554 ha. Indeks risiko bencana tanah long-
sor dihitung dar hasi normalisasi termadap nila maksimumnya.
Indaks nsiko bencana tanah longsaor pada tahun proyveks! (2020 dan
2050) dihitung dan hasil indeks pada tahun baseline dikab dengan
perubahan curah hujan pada musim hujan di masing-masing kabu-
paten/kola dar skenarso SRES A1B. Nilai perubahan lebih besar
darl salu artinya wilayah lersebul semakin basah sehingga akan
meningkatkan rsiko longsor [Dewan Masional Perubahan Iklim,
Z012). Berdasarkan luasannya, Kabupaten Tana Toraja dengan
kemiringan lahan > 40% memilik persantase luasan lonsor leringgl
sebesar 73% dibanding Kab. Enkerang (69%) dan Kab. Luwu
{§4%) Beberapa kabupalen dan kota yang mempunyai fraksi
kurang dari 1%. adalah Kabupaten Wajo dan Kola Makassar
Indeks rsiko bencana tarah longsor pada tahun baseline tartingg
terjadi di Kab. Tana Toraja.

Tabal 2.2 Indeks risiko bencana longsor yang dideduks: dan fraksd
luas wilayah dengan kelerengan lebih besar dan 40% Kabupaten

Tana Toraja,
S i —
Perubahan  Indeks Risiko
Kabupaten . Fraksi CHMusim  Longsor
{ Kota Hujan !
2025 2050 2009 2025 2050
Tana
Torai 160,554 0,73 081 087 075 088 073

Sumber Dewan MNasional Parubahan ldim {2012).

Indeks Risiko Bencana Banjir

Risiko banjir dientukan berdasarkan dua indikator utama, yaitu
indikator luas tambah banjir tanaman pangan dan indikalor curah
hujan pada musim hujan. Baseline risiko banjir dideduksi dan data
luasan tambah banjir anaman pangan per wilayah kabupaten/kota
yang dikeluarkan olah Direkioral Perdindungan Tanaman Pangan
{Tabel 2.3). Indeks risiko bencana kekeringan pada tahun proyeksi
(2020 dan 2050) dihitung dar hasil normalisasi nilal pada tahun
basaline dikali dengan perubahan curah hujan pada musm huan
kabupaten dan skenario SRES A1B. Nila perubahan lebih besar
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dar satu arlinya wilayah tersabul semakin basah sehingga akan
meningkatkan risiko banjir. Kabupaten Tana Toraja Provinsi Sula-
wesi Seflatan memiliki luas tambah Banjir seluas 3 ha, dibanding
Kabupalen Sidrap (3 209 ha), Pinrang (3.102 ha), dan Waje (3.073
ha). Berdasarkan fraksi terhadap luas sawah wilayah kabupatern,
miaka Kabupaten Tana Toraja memiliki fraksi terked] di Provinsi
Sulawesi Selatan dibanding Kab. Maras (15%), Kab, Soppeng (5%)
dan Kab. Sidrap (7% (Dewan Nasional Perubahan Hkdim, 2012)

Tabe! 2 3. Indeks bencana banjir yang dideduksi dan rataan luas
tambah banjir tahun 2005 ~ 2010 sebagal baseline (RLTE, ha)
lanaman pangan Kabupaten Tana Toraja

Proyeksl
iy B é?m" Indeks Risiko Banjir
—_— m_—zmu _2:151] Baseline sp20 2050
E‘;h 3 000 081 087 000 000 000

Berdasarkan indeks risiko dan masing-masing bencana ikiim yang
sudah dijelaskan di alas, maka nilai composile climate hazard index
{CCHI, indeks kompost bencana ikhim) Kabupaten Tana Toraia
memiliki kelas CCHI yang kecil, dan tidak ada yang berubah pada
lahiun 2020 dan tahun 2050

Risiko Iklim

Tingkat risiko Ikiim ditentukan berdasarkan matriks antara nilai
Copirg Capacity index (CCI) dan Composite Climate Hazard Index
{CCHI), sesual Tabel 2.4 berikut

Tabel 2.4. Penentuan tingkat resiko tkdim.

Coping ___ Composke Climate Hazard Index (CCHI)

ndex(Cel)  TPO@I(H)  Sedang(M)  Rendsh (L)

Samgal
v Tinggl {ST) Tinggl (T} Sedang (S)
ni Tinggs (T) Sedang {S) Renadah (R)
i Sedang(S)  Rendsh(R) p Sonsel
Sangal Sangal

| Rendah [R)

Rendah (SR) Remndah (SR)
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Tingkat riska iklim masing-masing kabupaten/kota di Provins
Sulawesi Selatan disajikan pada Tabel 2.5 Pada kondisi baseline
tahin 2008, beberapa kabupaten memiliki risiko (klim dalam
kategon sangat rendah (SR) sampai sedang (3}, Akan lelapl, pada
ahun 2020 dan 2050, beberapa kabupaten mengalam: kenaikan
tingkat risiko ikdim, dan masuk dalam tingkat ristko ikiim tinggl (T)
dan sangat tinggl (ST). Kenaikan risiko tersebut dikarenakan oleh
dum hal: (i) nilal coping capaciy index (CCl) semakin memiouruk
{mizal dar CCI = Il pada tahun 2008 menjad CCI = |V pada fahun
2020 dan 2050}, dan (i) kelas indeks komposit bencana iklim
{CCHI) samakin memburuk (misal dari CCHI = L atau M pada lahun
2009 menjadi CCHI = H pada tahun 2020 dan 2050}, Kabupaten
yang memiliki tingkat resiko iklim sangatl linggl pada tabun 2008,
2020, dan 2050 adalah Kabupaten Maros, Kabupaten Wajo,
Kabupaten Pinrang, dan Kabupaten Luwu Utara. Dua kabupaien
mengalami kenaikan tingkal nsiko ikim menjadi sangal tingg! pada
tahun 2020 dan 2050, yaitu Kabupaten Bantaeng dan Kabupaten
Takakar.

Kota Makasar, Kola Pare-pare dan Kota Palopo memiliki tingkal
risika iKim sangat rendah (SR) terutama karena semua kola
tersabut memiliki nilal CCI=! serta kelas CCHI=L atau M. Nitai CCl=|
artinya kota tersebut dilihat dar aspek sosial ekanomi dan biofisik
memaliki tingkat karentanan rendah dan kapasitas tinggl, Meskipun
pada tahun 2020 dan 2050 ada kenaikan kelas CCHI dari L menjadi
M (misal di Kota Pare-pare), kota-kola di Provinsi Sulawesi Selatan
diskerarokan akan mampu mengatasi bencana iklim, sshingga
rigiko ikiim masuk dalam kategori sangat rendah (SR},



I & i of TT "|"':|--I- L AT |‘T

Tabel 2.5. Matrik Risiko lklim per Kabupaten di
Provinsi Sulawes: Salatan.

< Kelas CCHI Risiko IkNm
Ho Scuemey (il | - V) (L. M, H) (5 Ungkal)
2008 20 2050 2000 A020 2050 MO8 020 2050
1 Selayar i i i L L L.
2 Bulukumba I 1) n i L LY
3 Banlaeng I Mo H H H
4 Jeneponio I oW L A M
5 Takalar (11} i [T} L H H
6 Gowa il i [11) L L L
T Sinjai [ i fii ¥ H H
& Maros I v (%} H H H
9 Pangkep il i i L L L
10 Barru [ i fii (¥ LY ki
i1 Bane I n n M [ 7] bl
12 Soppeng [ i ini H H i
13 Wajp v v N H H H
14 Sidrap [ il i [ H H
15 Pinrang I n s H H H
16 Enrekang | I} [ M [T [ ¥}
17T  Lunau A" n 1) M 1] ¥ |
1B Tana Toraja i i ii ] ¥ i
19 Linvu Utara w 4 1) H H H
20 Luwii Timmur | i [] b L LT
71 Il'itl:r: Termd oy W o L L L
22  Makassar I I I L L L
23 Pare-pare | I I L M M
24 Palopo I | [ L L L
e irgan [
B Folas COH i Iklim
i W rendai, C tinggi L Ricndah [Low)
ii W reneah. G renesk X Sedarg |Madiue
i Wiinggl, C tingg | H Timgip: {Highi

(4 Vhinggl, C rerdah
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BAB Il
PERTANIAN ORGANIK

A. Sekilas tentang Pertanian Organik di Indonesia

Sejarah pertanian merupakan bagian dan sefarah kebudayaan manusia.
adanya perianian ketika manusia bisa menjaga ketersediaan bahan
makaran bagi manusia lersebul. Segala sesualu yang divsahaken da-
larm menciptakan dan mengembangkan paranian i dissbul dengan
kebudayaan agrans, dar sinitah awal [ahir dari lahlmva perianian

Sedangkan sejarah pertanian organik sendid, menurut beberapa literatur
bahwa yang pertama kall mengenalkan sistem pertanian organik adalah
Sir Albert Howard, seorang ahli peranian berkebangsasn Inggris. Dia
banyak mempelajari |Imu pertanian di India, semenjak jadi konsultan
peranian di negara lersebut. Apa yang fa dapatkan dalam belajar
peranian di negen baral ia padukan dengan sistem perlanian iradisional
di Imdia. Diantara hal yang ia perhatikan adalah  kesnambungan
partanan tradissonal yang menskankan pada aspek kesehatan dan
kesuburan dengan kelestarian lingkungan dan kesshatan tapaman

Akan tetapi setelah adanya program revolusi hijpu dan swasembada
pangan di Indonesia yang menekankan pelanl untuk bisa memaksimal-
kan hasil perlanian dengan care-care modemn dimana keterlibatan
bahan-bahan kimia dan sinlelis cukup lingal. maka peranian organik
menjadi memudar. Kebiasaan-kebiasaan petani mandin _ yang ldak
terganiung pada produk Kimia manjadl bergantung dan kecanduan, Se-
hingga pertanian organik mulai ditinggalkan dan melahirkan  perantan
modarn yang nampakrya ldak lagi memperhatikan aspek kesuburan
tanah dan kelestarian lingkungan

Seiring terus berkembang kesadaran akan penfingnya kesehatan dan
kelestarian fingkungan yang menurun kualitasnya secara akolog yang
diakicathan oleh penggunaan pupuk dan pestisda lmia, maka masya-
rakat Indonesia saat ini mulai kembali pada sistem pertanian organik
atau mungkin sekarang dikenal dengan pertanian berkedanjutan yvang
memperhatikan aspek kelestarian lingkungan

Pendekatan penghidupan berkelanjutan adalah cara berpikic dan bakaerja
urluk pembangunan yang berkembang secara evolusi dengan fujuan
mengefekiifkan segala usahs-usaha mengakhin kemiskinan dan ke-
tidakadilan. Pendekatan penghidupan berkelanjutan tersebut didukung
oleh seperangkal prinsip yang menggambarkan pengorganisasian, pe-
mahaman, dan bekerja mensngani masalah kemiskinan dan ketidak-
adilan yvang disasualkan tarhadap prioritas dan situasi lokal. Beberapa
alternatif pengortian dar konsep  berkelanputan, yvaitu: (1) suatu kondisi
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dikaiakan berkelanjutan {sustamablie) fka ulilitas yang diparoleh masya-
rakal Udak berkurang sepanjang wakiu dan konsumsi tidak menurun
sapanjang wakiu (non-declimng consumplion), (2) kebarianjutan adalah
kondisi dimana sumber daya alam dikelola sedemikian rupa untuk
memelihara kesempatan produksi dimasa mendatang, (3) kebedanjutan
adalah kondisi dimana sumber daya alam (natural capital stock) tidak
berkurang sepanjang wakiu (nondeclining), (4) kebedanjulan adatah
kondisi dimana sumber daya alam dikelola uniuk mempeartahankan pro-
duksi jasa sumber daya alam, dan (5) keberanptan adalah adanys
kondisi keseimbangan dan daya tahan (resfience) ekosistem lerpenuhi.

Partanian berkslanjulan (sustainable agnculfure) adalah sistem peng-
nian yang harus dibangun dengan fondasi sumberdaya yang dapal
diperbahanul yang berasal dar kngkungan usaha tani dan sekilarmys
Pertanian dapat dikatakan perlanian berkelanjutan gka mencakup hal-hal
sebagal berikut, yaitu maniap secara ekologis, berlanjul secara ghono-
mis, adil, manusiawi, dan luwes. Sigtem perianian berkelanjutan harus
dievaluasi berdasarkan periimbangan beberapa kritara, yaitu aman me-
nurul wawasan lingkungan, menguntungkan secara ekonomi, adil mea-
nurul perimbangan sosial, manusiawl terhadap semua bentuk ke-
hidupan, dan mudah diadaplas (luwes) Tiga altemalil pendekatan
konseplual mengenal definisi keberanjutan peranian yakni:

1 Kasberlanjutan pertanian lerkait dengan istiiah teknik dan ekaonomis,
dengan melihat kapasitas untuk menyediakan permintaan yang
semakin beragam dan meningkat terhadap komodilh lerentu

2 Keberanjutan pertanian sebagal pertanyasn ekologis merujuk pada
sualy sistem perianian dimana mengurangl pofusi dan fakior-faktor
yang mersak kesaimbangan ekologl dar sistem yang tidak
perkelanjutan.

3. Keberdanjutan pertanian & bawah istiah perianian altemmatil,
menempatkan keberianjutan tersebul pada titik berat yang paling
utama ferkait dengan keberanjutan tidak hanya sebagal sumber
daya fisik tapl sejumiah sal nilai-nilai komunitas.

Pertanian berkelanjutan bisa diwujudkan melalw berbagai sislem usaha
tani, termasuk partanian organik yang menekankan daur ulang hara sa-
cara alami, sehingga penggunaan input luar menjadi rendah. Indenesia
telah lama menerapkan prinssp ekologis dar pengembangan pertanian
barkalanjutan, salah satunya yaitu pertanian organik Pertanian organik
marupakan salah satu bukb adanya gerakan-gerakan pengembargan
pertaréan yang ramah lingkungan. Terdapat tiga kesepakatan yang
harus dilaksanakan dalam pembangunan perlanian berkelanjutan, lalah
(i} produksi pertamian harus ditingkatkan tetapd efisien dalam pemanta-
atan sumber daya, (i) proses biclogl harus dikonbrol oleh =zistem
pertanian ity sendiri (bukan fterganieng pada masukan yang berasal dari
juar perfanian); dan (iii) daur hara dalam sistem pertanian harus lebif
ditingkatkan dafn bersifat lebih tertiutup
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Menursl beberapa pendapatl para llmuan, pertanian organik harus  da-
pal berkedanjulan secara ekonomi Keberlanjuian akonomt adalah pem-
bangunan yang mampu mengendalikan barang dan jasa  secara
kontind  untuk memelihara  kebsranjutan pemanntaban dan menghin-
dan lerfadinya kessimbangan sektoral yang dapat merusak produkes
partarsan dan industd. Keberanjutan ekonomi dar perspekil pemba-
ngunan memilik dua hal utama yang antara keduanya mempumyai
kelerkaitan yang eral dengan tujuan aspek keberanjutan lainnya.
Partanian organik meng@amin kabaranjutan ekonomi yamng terihat dan

[1] Produksi yang lebin efisien dan menguntungkan dihasilkan dari
perianian orgamk melalui peningkatan produklivilas, baaya rendah
narmun keuntunsgan tnggl.

[2] Penanian organik dapatl meningkatkan ketahanan pangan dan
keuntungan bagi masyarakat lokal selain baik juga untuk kesehatan

Istilah pertanian organik dalam bahasa indonesia merupakan terjemakan
langsung darl istlah organic sgricufture dan onganic farming yang
ditermui  dalam  teraturileratur  berbabasa Inggrs. Istlah  pertarman
crganik menyebabkan petani dan konsumen untuk menghindarkan
bahan kimia dan pupuk yang meracuni lingkungan dengan tujuan unuk
memperoleh kondisi Engkungan yang sehal Mereka juga berusaha
untuk menghasilkan produksi tanaman yang berkalanjutan dengan cara
memperbatki kesuburen tanah menggunakan sumber daya alami seperti
mendaur-ulang limbah peranian,

Perianian organik di indoneska malal muncul pada lahun 1984, Yayasan
Bina Sarana Bakii mulai pengembangan perianian organik di Cisarea,
Bogor pada lahan seluas 4 hektar, Darl Cisania inl, banyak orang belajar
mengenal penfanian organik dan kemudian mengembangkannya  di
daerahnya, Sekarang inl, perlanian onganik sudah banyak diterapkan,
seport di Lambang (Bandung), Kalwiro (Wonesobo), dan Salatiga

Di tempal-tempat lersebut. lanaman crganik divsahakan dalam hampa-
ran alau ditanam di Ishan. Karena kebanyakan tanaman yvang diusaha-
kan berupa lanaman sayuran maka di Jakarta pun ielah banyak
pengusaha tanaman organik yang menanam di pot atau polybag.

Janis tanaman yang ditanam secara organik pun sekarang tidek lerbalas
hanya laraman sayuran sag@E. telapi telah diusahakan tenaman buah
{wataupun ftidak dalam skala luasz), tanaman padi, maupun tEnaman
obat Produk tanaman organik masih terbatas dikonsumsi oleh orang-
orang yang sadar akan kesehatan, Namun, dengan munculnya produk
peranian organik di seliap pameran dan ditunjang promosi mengenal
pentingnya kesehatan, idak menutup kemungkinan ditahun mendatang
banyak orang yang beralih keproduk tanaman organik.

. Mengapa Pertanian Organik?

Pertanian organik merupakan j[@waban atas revolusi hijau  yang
digalakkan pada tahun 1860-an yang menyebab&an berkurangnya
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kesuburan tanah dan kerusakan lnghungan akibal pemakaian pupuk
dan peslisida kimia yang bdak terkendali. Sistem pertanian berbasis high
input energy seperti pupuk kimsa dan pestisida dapat merusak tanah
yang akhimya dapatl menurunkan produkiifitas tanah sehingga barkem-
bang pertanian organik. Partanian organik sabanamya sudah sajak (ama
diwenal, sefak iimu bercocok tanam dikenal manusia, semuanya dilaku-
kan secara tradisional dan menggunakan bahan-bahan alamiah. Peria-
nian organik modern didefinisikan sebagal sistem budidaya pertanian
yang mengandalkan bahan-bahan alami lanpa menggunakan bahan
kimia sintetis. Pengelolaan pertanian organik didasarkan pada prinsip
kesahatan, ekologi. keadilan, dan perindungan. Prinsip kesehatan
dalam pertanian crganik adalah kegiatan pertanian harus memperhati-
kan kelasiarian dan peningkatan kesehatlan tanah, tanaman, hewan
bume, dan manusia sebagal sah kesatuan karena semua komponen
tersebut saling berhubungan dan tidak terpisahkan.

Penerapan penanian organik dapal memberikan sejumiah keuntungan di
bidang ekonomi berupa semakin meningkatnya pendapatan pelani,
terciptanya lapangan kerja bary di pedesaan, serta meningkatnya daya
saing dan nilai tambah produk agribisnis secara berkelanjutan. Dari segi
skonomi, pertanian organik akan lebih menghemat devisa negara untuk
mengimpor pupuk, bahan kimea pertarsan, serta members banyak
kesampalan lapangan kerja dan meningkatan pendapatan petani.

Peranian organik adalah salah salu sistem pertanian yang ramah
lingkungan. Pertanian organik merupakan pertarian yang berwawasan
lingkungan karena dalam pengolahannya menggunakan bahan organik
yang akan menunjang dan menjaga kesuburan tanah, serta mengemba-
likan kerusakan tanah akibal pertanian anorganik. Perlanian organik
adalah kegiatan peranian yang mengupayakan penggunaan asupan
luar yang minimal dan menghindar penggunaan pestisida dan pupuk
sintelix, Perlanian organik merupakan peranian yang berwawasan
lingkungan karena dalam pengolahannya menggunakan bahan arganik
yang akan menunjang dan menjaga kesuburan lanah, sera mengem-
palikan kerysakan lanah akibat pertanian anerganik.

Dalam mengembangkan partanian organik, diperiukan parencanaan dan
implementasi yang baik secara bersamaan Perencanaan dan imple-
meniasi juga dilakukan secara bersama antara pemerinlah dan pelaku
usaha Program “Go Organic 2010°, yang bersi berbagal kegistan
seperl pengembangan leknologi pertanian organik, membentuk kelom-
pok tani organik, pengembangan pardesaan melalul parisnian organik,
dan membangun strategi pemasaran pangan organik. Tetap kenyataan-
nya, peransan organik belum berkembang dan masih sangat seddal
produk yang dinasilkan  Artinya, belum banyak petani yang menerapkan
usaha perianian secara orgarsk. Pemerintah dalam hal ini termasuk
masyarakst pertanian Indonesia diharapkan bertindak myala dalam
upaya mempopulerkan dan mengangkal citra produk pertanian organik
Indonesia unbuk mendukung terwujudnya HKetahanan pangan  yang
tangouh.



Kelgbihan dan kekurangan pertanian organik

Berkembangnya suatu sistem, dalam hal inl sistem budidaya tentu mem-
punyal kelebihan maupun kekurangan apabda dibandingkan dengan
sistem yang lain. Demikian pula siatem perisnian organik mempunyai
kelehihan dan kekurangan dibandingkan dengan sislern perianian non-
organik

Kelebihan
Keleblhan dan digunakannya sistem perianian orgarék antara lain
sebagal benikut,

= Tidak manggunakan pupuk maupun pestisida kimia sehingga tidak
menimbulkan pencemaran fingkungan, baik pancemaran tanah, akr,
malpun udara, serta produbnya tidak mengandung racun.

= Jika perfanian konvensional dilakukan feres menerus semakin lama
akan manurunkan kualiias lahan, ssebaliknys pertanian organik se-
rmakin lama dilakukan, maka kuslilas lahan secara sk, kimiasw dan
terutama bickogis semakin maningkal dan waktu ke waktu

# Produk organik terutama buah den sayur mempunyal kualitas orga-
noleplik vang lebil baik dibandingkan tanaman non-organik,

« Daya simpan produk organik lekih lama dibandingkan produk non-
prganik

» Produk tanaman organik jika lelab diakul atau disertifikasi nilai jual-
ny& lehih tinggi,

Kaekurangan

Sistem perlanian organik juga mempunyal laklor kekurangan atau
kelemahan, vallu sebagal benkut

* Kebutuhan tenaga kerja mungkin lebih banyak, terutama untuk pe-
ngendalian hama dan penyakit,

« Umumnya, pengendaiian hama dan panyakit masin dilakukan secara
manual, apabida menggunakan pesbsida alami, perlu Sbuat sends
karena pestisida seperti ini belum banyak dijsal & pasaran

« Penampilan fisik tanaman orgarik kurang bagus (misalnya berukuran
lebih kecl dan daun berdubang-lubang) dibandingkan dengan
tanaman yang dipelihara secara non-arganik.

+ Hasll panen perfanian organik biasanya lebih sedikt dibandingkan
peranian konvensional, hal inl yang biasa menjadi hambatan dalam
rerubah persepsi petani,



C. Komponen Pertanian Organik

Komponen penting dalam pertanian organik adalab penggunaan pupuk
organik dalam bentuk padal maupun cair, Selain itu penggunasn
langsung pepuk kandang juga menjadi komponen pertanian organk
yang ielah banyak diapikasikan secara luas.

Komponen penting lain adalah penggunaan pesbsida nabatl (bio-
pesticide) sebagai bahan pengendali wniuk serangan Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT].

Selain pupuk dan pestsida, dalam sistem budidaya perianian uga
dikenal Zal Pengatur Tumbuh (ZPT). Opsl ofgank dan ZPT inl bisa
disubsttus darf penggunaan bahan-bahan alamiflanaman sepertl ar
kelapa dan eksirak umbi-umbian dan ekstrak kecambah. ZPT organik ini
balum banyak digunakan aleh petani tradisional termasuk di lokas pe-
nelitian yaitu Tana Toraga dan Tora@a Utara.

1. Pupuk Organik

Secara umum penggunaan bahan organik sebagai inpul pada lahan
pertanian sudah ditakukan oleh petani di daerah penelitian (Torajs dan
Torajs Utara). Umumnya petani membual kompos dengan bahan-
bahan yang tersedia dan mudah diperoleh di sekilar lahan mereka.
Akan tetapl jares yang belah mereka buat adalah jenis pupuk organik
padat (kompos) dengan bahan-hahan yang sederhana dan lanpa
penambahan mikroorgan sme

1.1. Kompos

Kompos bagl petani di Tora@ bukaniah hal yang baru dikenal.
Meskipun murgkin merska belum memahami kandungannya dan
pengaruh bahan baku yang digunakan lerhadap kualiias kompos.
Pada dasamya mereka memahami bahwa kempos merupakan pupuk
yang terbual dan bahan organik yang penting dan banyak dibutuhkan
tanaman. Tim peneltl memperkenalkan kepada petani baiwa kompos
bisa terhentuk dengan baik karena bagian-bagian tanaman yang digu-
nakan mengalami penguralan oleh mikroorganisme

Petanl Torajs pada awalnya membuat kompos dengan memasukkan
dan menumpuk begilu saja bagian-bagian lanaman dan sisa-sisa
panen ke dalam suatu tampat. Bahan-bahan yang digunakan tersebut
akan hancur dan dibusukkan oleh bakier pengurai di alam, meskipun
keterdibatan mikroorganisme ini belum disadar oleh petan pada awal-
nya. Pembuatan kompos secara radisional dilakukan dengan cara
memmbun dedaunan dan pupuk kandang, atau menguburnya di dalam
sebuah lubang. Proses pambuatan kompos ini dapat memakan wakiu
yang cukup lama. Dengan adanya pendampingan dari Tim penedit
CRANP yang memperkenalkan penggunaan mixroba tambahan pada
kompos petani. mereka dapa menyelesaikan pembuatan kompos yang
labih cepat dan efisien.
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Kompos sangal iepat menjadi suatu kegiatan yang dikembangkan
dalam kegiatan CRAHP karana kompos adalah pupuk organis memslik
kandungan unsur hara yang ramah lingkungan. Unsur hara yang
tardapat pada kompos lidak akan merusak tanah seperti pupuk Buatan
pabrik (pupuk anorganik). Hal ini relevan bagl lahan peranian dalam
kondisl perubahan idim yang sedang teradi dewasa i Salain i
kompos juga bersifal slow release sehingga tidak berbahaya bagi
tanaman, walaupun dalam jumiah yang digunakan cukup banyak.

Keunggulan Pupuk Kempos
Secara umum, pupuk kompos sangal layak digunakan karena memilik
keurggulan-keunggulan anlara lin.

¢+ Hompos dapal memperbaik struktur tanah, terutama pada laban
yang suckah terlalu larma dipupuk dengan pupuk kimia dimana tanah
manjadi keras, liar, dan asam, Pupuk kompos bersifal remah dan
gembur akan memperbaiki struktur dan pH tanah

« Kompos memilikl kandungan unsur hara mikro dan makro vang
tengkap meskipun dalam jumlah sedikil, tetapl menjadi esensial,
karena lerkadang usnsur yang sedikll o justre menadi faklor
pembaias bagi fanaman. Kekurangan salah salu unsur mikro-atau
makro akan menyebabkan pertumbuhan lanaman lerganggu bah-
kan dapal mampangaruhl kemampuan tanaman dalam menyerap
unsur hara laln yang dipedukan

¢  Kandungan unsur hara yang rerdah tidak menurunkan nilai penting
dar kompos karena salah sati keunggulan penting dan kompos
adalah dapat memperbaiki kondsi béologis tanah, Hal ini akan
meningkatkan akiivitas mikrooeganisme lanah yang akan bersim-
bosis dengan tanaman dalam penyerapan unsur hara

= Hompos dapal dibuaf sendiin dengan bisya yang murah. Pemng-
gunaan kompos sangal mendukung perandan ramah lingkungan
dan akan meniaga kelestanan ingkungan

Kompos dan keblasaan petani di Toraja

Para petani di Kabupaten Tana Torajs dan di Toraja utara sebeium
adanya kegiatan CRAIIP lemyata telah sering membual kompos, bak
disengaja maupun tanpa disengaga. Salah satu kebiasaan petan
adalah membiarkan hewan lernaknya (kerbau) untuk berkelaran di
lghan pertanian mefeka Derupa kebun maupun sawah. Termak ter-
sebul memakan rumpul-rumpul lar dan sehkaligus meninggalikan
kotoran di lshan pertanian. Selan ilu pada lahan lersebut terdapat
puta sisa-sisa lanaman yang lelah dipanen, misslnya jerami pada
lahan sawah dan potongan sisa @naman di keben, Sisa panen yang
bercampur dengan kotoran lernak yang bercampur dan kemudian
dibajak bersama-sama saal pengolahan janah secara tlidak [angsung
merpakan bagian proses pengomposan
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Selain pengomposan secara bdak langsung (disadan ) tersebut, seha-
glan petani juga telah membual kompos dengan memanfaatkan sisa-
sisa panen dan bahan-bahan hifauan lainnya yang lerdapal di sekitar
ngkungan menska.

Bak pembuatan secara sengaja maupun lidak sengaja hal yang
balum disgdan dan didakukan aleh petani di Toreja adalah penam-
bahan secara khusus mikroorganisme dalam pengomposan mereka
Salain il jika petanl membual kompos, mereka melakuxan secara
olodidak, mencampur bahan apapun yang tersedia yang mungkin
berbeda-beda balk dalam hal jenis material maupun jumiah yang
digurakan. Hal inl menyebabkan lidak tercapainya standansam yang
menjadi syarat bagl kompos yang berkualitas, terutama jika kompos
yang dihasilkan diproyeksikan untuk dijual secara komersil.

Berdasarkan kondisi lersebul, salah satu kegiatan penting CRAIP
adalah melatih petani dalam mengoptimalkan pembuatan kompos
sehingga lebih berkualitas, terstandar dan berkelanjutan.

Pembuatan Pupuk Organik Padat (Kompaos)

Petami di Toraja dibenkan pelatihan dalam pembualan kompos padal
dengan tahapan-tahapan sebagal benkul.

1. Pambuatan rumah kompos

Pembuatan kompos memerukan waklu bagl bahan kompos untuk
erfermentas) selama 2 — 3 minggu sehingga memeriukan suaty
tampat yang menjamin bahan-bahan tersebut tedindung dan sinar
matahari langsung dan limpasan air hujan. Hal ini untuk mencegan
resiko gangguan dan bahkan kematian mikrocrganisme fka terkena
tark matahar sehingga menghambal proses dekomposisi Dileh
karena itu hal pertama yang perlu dipersiapkan cleh pelanl adalsh
rumah kompaos (Gambar 3.1).

Gambar 3 1. Rurnah kompos di Desa Bua Tarrung (ki) dan Desa
Buntu Datu (kanan)

Meskipun keberadaan rumah kompos sangal panting, namun pka be-
jum tersedia, maka dapat dibuat composting sfe sederhana dengan
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mambual falakan dan bamboo atau kayu yang dilapisi dan dilutugs
dengan terpal plastin untuk menghindarn terpaan matahar dan hujan
Hal ind sebagaimana yang dilakukan di desa Tallang Sura' (Gambar
A3.2)

Gambar 3.¢. Carmmposting sie sedarhana sementara di desa Tallang
Sura’ pada sasl rumah kompos sedang dalam pembangunarn

2. Mempersiapkan Bahan

Konsep ramah lingkungan dengan peranian organik mensyaratean
pemanfaatan (imbah dan bahan-bahan lokal sebagai malenal dalam
permbuatan kompos. Petani di Toraga yang selama ini lefah melakukan
pembuatan kompos memantaalkan bshan-bahan yang mudah
thpersieh di sekitar lingkungan dan lahan mereka, Bahan-bahan yang
digunakan dalam kegiatan pembuatan kompos dengan pendampsngan
dan lim CRAIP adalah jerami padi, pupuk kendang kerbau, hijauan
lokal. Jenis Mijauan lokal yang digunakan barvariasi sesual kebiasaan
peland. Namun secara khusus dalam kegiatan pelatihan cleh Tim
CRAIIP ini diperkenalkan penambahan bahan ki pahil atau paitan
[ Tithonia diversifolia) {Gambar 3.3}

Gambar 3.3, Ki pahil { Titharda
cliyE sl )

Penggunaan ki pahit berdasarkan beberapa referens yang menyebt-
kar keungguian tumbuhan inl sebagal bahan organik vang teleh di-
coba pada lanaman Kedelal (Lestar, 20968) Trubus (2011) mambe-
fitakan keungguian penggunaan ki pahil datam meningkatkan produksi
tanaman jagung bahkan dengan tanpa penggunaan pupuk kimia
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Garrbar 3.4 Tumbuhan ki pahilpatan !Tn!n"a ainersfolia)
sebagai bahan pembuatan kompos oleh petani di Toraja

Eambar 3.5, Pengumpulan bahan uumi:!-uamn I-cr_:urrqma berupa
hijaan dan koloran ternak

3. Menakar bahan yang digunakan

Salah saiu permasalehan dalam pembusian kompos adalah sulitnya
menjaga konsislensi kandungan hara dan propert dan kompbs yang
dihasilkan, Hal ni disebabkan karena isrjadinys perobshan maupun
penambahan matenal yang digunakan pada sehap pembuatan yang
berbeda-beda. LUntuk meminimatisie variasi seperti ini dan meningkat-
kan standarisasi dan kompos yang dibuat maka petani dilatih untuk
mambiasakan menakar janis bahan yang digunakan
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ambar 3.8 Penimoangan dan penakaran I}éhﬂn yarg akan
digunakan untuk pembuatan kompos. Penakaran dapat berbasis
beral atau berbasis volume

aatu hal yang peru diperhatikan dalam standansasi materal kompos
uriuk petani adalah menjega sgar bahan-bahan yang digunakan
difcrrmulasikan sesederhana dan sesimpel mungkin untuk memudah-
kan pelan dalam mengingal atay mencatat bahan-bahan lersebat

Adapun secara detall bshan-bahan dan alal yang digunakan oleh
petani binaan & Toraja dalam pembuatan kompos adatah

Koloran ternak; 250 kg
Jerami padk: 225 kg
Hijauan: 150 kg

Alr, sesud kebuluhan
Mikroba yang mudah dipercleh (EM4): 5 ml untuk setiap 0.5 libar
air yang digunakan,
Ember

Terpal plastik

Sekop

Canghul

Gemibos

4, Tahapan Pembualan kompos

Saeluruh bahan hijauan dan limbah perianian (jerami) yang akan di-
gunakan elah decacah/dipolong men@di polongan kecll wntuk mem-
percepat prozes fermentasi kompos nantinys
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Bahan vang akan digunakan dipastiken dilakar dalam Kordis kenng
terutama koloran hewan. Keringnya bahan akan memudahkan dalam
pENCAMpuUran

Tahapan pembuatan kompos yang diakukan oleb pelani binaan
kegiatan CRAIIP di Toraja dapat dilihat sabagail berikut:

Pencampuran bahan

Seluruh bahan dicampur di dalam rumah kompos dengan alas lantai
atau lerpal plastk jka lantai rumah kompos masih berupa tanah
Pastikan tidak membuat kompos langsung diatas permukaan lanah
tanpa alas

!

Pangadukan bahan

Linluk memastikan saluruh bahan telah tercampur maka dllakukan
pengadukan dengan menggunakan cangkul'sekop. Jika Koloran termak
masih menggumpal dalam bongkahan besar, sebaiknya dipecah-
pacahkan manjadi bongkahan yang keci
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J

Pengenceran mikroba

Sambil metakukan pengadukan bahan, dapat dilakukan pengenceran
mikroba, Untuk keguatan pendampingan pembuatan kompos i,
mikroba yang digunakan adalah EM4 karena murah dan mudah

diperoleh di ioko-tako tEni

Pembwerian air dan mikroba ke dalam bahan

Bahan yang sudah lercampur rata kemudian dibasahi dengan air yang
telah dicampur dengan mikroba

4
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Air yang lelah mengandung mikroba diberikan sambil enus mangaduk-
aduk bahan agar seluruh bagian lwmpukan dipastikan basah dan man-
dapat suplai mikroba. Pemberian air dSlakukan hingga campuran
bakan cukup basah namun tidak sampai (arialu basah. Cara menakar-
nya cukup sederhana, yailu dengan menggenggam bahan. bahan
ialah larasa nasah namun Gdak ada air menstes, atau hanya mensles

sedibot
It

Penutupan tumpukan

Saielah bahan telah tarcampur rate dan cukup basah. Tumpukan
bahan Kemudian diutup dengan terpal plastik. Tumplukan harus dibust
tinggi lebéh dar 1 meter agar panas dalam tumpukan nanlinya bisa
tarakimwlasi

4

Pengadukan kompos dalam proses fermenlasi
Karena metode pengomposan yang ditakukan petani Toraa adaiah
metode asrob, maka selelah dibiarkan selama 1 minggu, tumgpukan
kompos periu bolak-balk untuk memastikan mikroba mandapatkan
wdara dan untuk meratakan subu yang mungkin teralu tngm pada



pusi tumpukan. Subu ideal proses pengomposan adalah B0-T0 °C,
Jika suhu terlalu tinggs (=70 °C| dikhawatirckan akan merugikan bag
mikroorganisme yang membaniu proses larmenlasi kompos Setelah
saminggu perlama, seliap tiga han, dilakukan pengadukan atau pam-
balikan lumpukan bahan organik. Tumpukan bagran bawah dibalik dan
dipindahkan ke alas Selama proses pengomposan, suhu of sekitar
bahan ofganik akan naik. Hal ini ménunjukkan bedangsungnya proses
dekomposisi dengan baik. Selelah melalui proses pengadukan ke
slau setelah 12 han proses pengomposan, suhu fumpukan skan me-
nurun yang menandakan proses dekomposisi menurun iensiasnya

5. Memeriksa kematangan kompos
Proses fermentasi bahan organdk menjadi kompos memeriukan wakiy

2 — 3 minggu. Setelah 2 minggu dapal dilakukan pengecekan untuk
memeriksa apakah fumpukan kompas telah jadl dan matang. Kompos
matang artinya kompos siap pakal, kompos yang belum jadi pka
digunakan justru bisa memberikan efek yang merugikan bagi tenaman
antara lain karena subunya belum stabil dan masih melepaskan
panas, karena aklivitas mikroba masin berlangsung. Oleh karena itu
memastikan bahwa kompaos telah @dilmatang merupakan hal penting
uriuk diketahul cleh patani

Adapun beberapa langkah mengecek kematangan kompos yang
dilakukan pleh petani di Toraja antara lain

- Pengecekan suby, dapal dilakukan dengan termomeler, atau jika
sudah tahap akhir cukup diperiksa dengan memasukkan jan ke
dalam tumpukan kompos Jka masih terasa hangat apalag
panas, maka berarti kompos belum matang karena proses
dekomposisi bahan organik masih betangsung

« Pengecekan tekstyr, dilakukan dengan menggenggam kompas
dan meremas kompos. Jika kompos telah matang maka fidak
‘erasa panas dan relan! dingin, Selain i, apabila kepalan
dikencangkan, kompos akan mengeluarkan sedikit air Fisik
kompos matang juga Bdak akan menggumpal saal dijatuhkan,
menyerupai pasir yang sudah kening,

- Pengecekan bau kompos yang sudah matang relatif fidak

berbau. Jka dicium, aromanys seperti tanah,

Kompos yang telah malang sebaknya dikeringanginkan dengan
meanghamparkan tanpa terkeana sinar matahar langsung.

6. Faktor Penting dalam Pengomposan

Secara umum petanl di Toraga telah memahami teknik dan proses
pembuatan kompos. Meskipun demikian peru juga bagi petani untuk
memahami baberapa hal penting yang lerkait dengan pengomposan,
Dengan memanami faktor-fakior tersebut, maka dibarapkan petani di
Torajas mampu berinovasi unluk mempercepat proses pengomposan,
atau meningkatkan kualitas kompos Apalagl dalam jangka panjang



pendampingan petard Toraja oleh tm CRAIP juga B masuk
memberdayakan mereka unluk bisa menjadi produsen pupuk organik
balk padat maupun cair

Berkul beberapa faklor yang harus diparhatikan dalem kaitannya
dengan proses dakomposis dan kompos

Jenis dan ukuran Bahan Kompos

Ukuren bahan organik yang digunakan sebagai bahan baku
kompas mempengaruhi cepat alau lambat proses penguraian
Samakin kecil ukuran bahan yang difermeniasi, proses peng-
uralan oleh mikroba akan berlangsung lebih cepat dan kompos
lehih cepal matang. Selan it jenis bahan juga berpangaruh,
Bahan-bahan yang breserat dan berkayu membutuhkan wakiu
yang lebih lama untuk terdekomposisl. Semakin kaya wariasi
campuran bahan organtk, peluang kualitas kandungan kompos
semakin baik juga menjadi semakin besar

Suhu, kemasaman (pH) dan kelembaban

Penguratan bahan organik oleh mikroorganisme teradl sacara
optimal pada suhu 30-40 “C dengan kondis! kelembaban cukup.
artinya Gdak ledalu banyak air, letaps juga tidak teralu kenng
Kelembaban yang tepat membual mikroorgansme cepat ber-
kembang biak sehingga proses penguraian menadi ebin cepat

Derajat kemasaman (pH) uga mempengarubl kecepatan
penguraian. Sebaiknya pH awal berlsar 65-8,7 Dengan pH
separti inl mikroorganisme pengurai dapal bekerjasama dengan
hewan pengura: seperti cacing. Jika bahan organik teriafu asam
{pH dibawah 65) peru diberkan penambahan kapur urtuk
menaikkan pH. Pada awal proses pengomposan, pH o akan
menjadi agak asam karena bahan organik diurai dan meng-
hasilkan asam organik. Namun, semakin lama, pH akan netral

!

Awrasi adalah kelersediaan udara di dalam proses pengompo-
san. Melakukan pengaturan udara pada proses pengomposan
perohik dilakukan dengan membofak-balikkan bahan organik
yang akan dikomposkan agar seluruh Danan yang terdekom-
posisi dapal dialin oksigen. Selain uniuk menyediakan oksigen
permbsolakbalikan tumpukan kompos juga bertujuan untuk mem-
buang karbandioksida agar tidak menyebabkan efek mematikan
bagl mikroorganisme

Rasio C/N merupakan perbandingan antara unsur karbon dan
nitragen, Kecepatan penguraian bahan organik ditestukan alah
rasio G/N. Jika nilainya teralu tinggi, proses dekomposisi akan



Selain membuat kompos sesus arahan dan pendampingan dar tim
CRAIP dengan tahapan-lahapan seperti diatas, petani di Toraja juga
mambuat kompos dengan metode yang lebih sederhana, yaitu dengan
menumpuk langsung bahan organdk (lerutama jerami) di sekitar sreal
persawahan dan meambiarkan jerami yang tercampur dengan koloran
kerbau lerdekomposisi di lokasi fersebut. Cara inl cukup praktis
meskipun masih memiliki beberapa kelemahan seperti kurangnya
lambahan hijauan dan perbandngan kapasitasivolume bahan yang
tidak lerkontrol sehingga kemungkinagn lidak berimbang. Oleh karena
Hu dipedukan kombinasi anlara leknik pengomposan yang baik
dengan cara sederhana yang lelah menjadi kebiasaan petani. Gambar
3.7 menunjukkan salah sahi cara pengomposan tradisionad yang telah
dilakukon oleh petani Toraja. Jika diihal cara tersebut tenty masik
terdapat banyak kekurangan. sepert tidak adanya naungan yang me-
nyebabkan suhu tumpukan kompos bisa menjadl sangat lingg pada
wondisi sinar matahari yang lesk yang dapal mematikan mikro-
organiame dekomposer. Namun hal positif dar conloh cara sepert
pada Gambar 3.7 antara lain adalah kedekatan dengan sumber bahan
baku utama yailu jerami dan lempat dimana kompos yang telzh jadi
akan diaplikasikan

Dengan memaham kabiasaan petani dan mengkolaborasikan dengan
teknik yang baik secara limiah, maka diharapkan nda melode
introduks: yang aphikat! dan bisa diterima oleh pelani sebagai pihak
yang akan menerapkan teknologi lersebul,

1.2. Pupuk Organik Cair

Selain pupuk organik padal (kompos), petani @l Toraja juga dilath
urtuk membual pupuk organik dalam bentuk cairan yang levih lazim
dikeral sebagai Pupuk Organik Cair (POC). Berbeda dengan kompos
yang sudah umum bagi pelani, POC belum begilu dikenal dan hanya
segelntic petani & iokas binaan kegiatan CRAIIP yang pamah mem-
buat pupuk cair sepeart ini.

Pembuatan Pupuk Organik Cair [POC)

Patan di Toraja dilatih untuk membuat POC secara sedernana dengan
memablfaatkan bahan-bahan yang lerseda & sekitar lingkungan
Mk

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan POC oleh petani
Toraga antara lamn diperihatkan pada Gambar 3 B. berikut
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Bonggol Batang pisang

Limbah'ssa buah-buahan Keong mak

Rebung bamol Alr Kelapa
: g
Ki pahitpaitan | Tifamoa Gula merah atau maolases
diversiisia )

Gambar 3. 8. Bahan-bahan yang dipergunakan aleh pefani di Taraja
dalam pembuaian Puplik ':‘rgi-"li": Cair [POC)



| 711

Bahan-bahan sepertt yang diperihatkan pada Gambar 38 dialas
merupakan gabungan dan bahan yang dipergunakan oleh patani pacs
saluruby Iokasi bingan. Adtinya tiap |okasl mumgkin menggunakan
banan yang befbada dar yang digunakan oleh lokas lainnya, Desa
Buniu Datu misalnya tidak menggunakan air kelapa, letapi mengguna-
kan ramen sapl yang ftdak digunakan di desa Tallang Sura
Sedangkan di Taltang Sura, ditambahkan Tithonfa sebagal bahan
POC yang tidak dilakukan di Buniu Daty'

Adapun ishapan pembusian POC yang dilakukan oleh pelani Toraj
ptakah sebagal berkut

Seluruh bahan dipolong dan dicacah hingga diperaleh potongan-
I:l'.-.lll.-ln';n:_rl KECH

Bahan terteniu seper Keong mas, perlu dinaluskan lerebdh dabuiu
dengan mangounakan mesing pengoding. atewu diwmbuk sacara
manuzl. Bahan dipoiong kecil-kecl

Bahan-bahan diimbang untuk memperoleh formulasi yang terkur dan
standear
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Saluruh banan vang telah dicacah dan ditimbang dimasukkan kedalam
karung

Karurg barsi bahan organik kemudian diben lubang pada beberapa
bagian untuk member jalan air menyerap masuk ke dalam karung dan
sanpall bahan organik dapal barcampur dangan ar

Karung yang berisl bahan dimasukkan keaalam ember dengan ukuran
amber disesualkan dengan volume bahan yang digunakan



Maehia biskan miknoorganisme disiapkan yaitu @ tetes lebu (molases)
atau alr yang btelah diben risan-rsan halus gula aren {gula merah)

Larulan biakan mikmba (molases/air gida merah) dimasukkan
kedalam ember bens karung bahan orgarik, lalu ddambahkan pula air
hingga volume vang telah ditenfukan lercapai. Air vang digunakan
sebaiknya acalah air sumur/air tanah, Jika tersedia, dapat pula
ditambahkan air kelapa tua kedalam larulan ember

Setelan Mu mikrobe dekomposer ditambahkan kadalam larutan
Mikroba yang digunakan adalah yang mudah diperoleh i pasaran
sepertl Ehd



Setalah ember penuh tersl air, karung digoyang-goyangkan Supaya ar

dapal meresap masuk ke dalam karung yang berisi bahan

Perlu dipastikan bahwa karung setalu dalam posis lerbenam dalam
air, sehingga bila diperukan dapat diberkan pemberat di alas kanung

Setplah selesal, ember beris| larutan ditempatikan di termpsat
yang leduh, bdak terkena cahaya matahari langsung dan
limpasan air hujan

Setiap 3 har sekal, utup ambar dibuka untuk melepaskan gas,
dan karung disstup-celupkan unluk membern aerasi sera
mwlepaskan sanpati bahan organik dar datam karung, Hal ini
sangat penting dilakukan unluk mencegah pembusukan bahan
akibat kurangnya oksigen bagi bakier dacompases

Proses fermentasi POC biasanya berangsung selama 2-3
minggu. Fermentasi yang berhasil dan POC yang dianggap baik
adalah jika berwama cokelat dengan buwh berwarna putih dan
berarama saparti fermentas: lapal

Jika tarutan berwarna hitam dengan bau busuk menyengal
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menandakan proses fermentasi yang gagal dan POC tidak
berhasil dalam pembuatannya.

Dalam pembuatan POC sehailnya dihindar menggunakan air PAM
karena kandungan kaporit dapat merugikan pertumbuban mikro-
organisme Hindan pula penggunaan bahan organik yang mengan-
dung gestah,

Sepertl hainya kompos, POC juga sangat berguna untuk memperbalki
strukiur tanah dan tidak meninggalkan residu yang berbahaya. Untuk
penggunaannya, 1 tulup botol ar mineral dicampur dengan 500 ml air
Aplikasi POC dapat langsung disemprotkan ke deun atau tanah.

POC terbual dari sampah organik sehingga hasinya dapatl memiliki
aroma vang kurang sedap, Jika petani Taraja ingin mengembangkan
usahs dengan menjadi produsen POC secara komersial, maka periu
dipikirkan matode unluk maningkatkan kualitas aroma dar POC yang
dihasilkan. Salah salu cara yvang dapat dilakukan adalah dengan
manambahkan pewangl dar bahan organik sapar kulit jarik Emdan,
nanas, san daun pandan, daun sereh, sarta bunga melatl dan mawar

1.3. Pemberdayaan Mikroorganisme Lokal (MOL)

Selain memperkenatkan penggunaan mikroba yang lelah palen dan
umum digunakan karena telah mefale kagan dmigh di perguruan
tinggi, para petanl  juga diajarkan  cara  sederhana  unluk
‘memancing/manangkap  mikroba lokal darl  sekilar  lingkungan
mEraka.

Melode sederhana yang diperkenalkan wepada petani lersebul
diperiihalkan pada lahapan-tahapan berikut:

Mempersiapkan wadah penangkapan mikeoba vang terbuat dan
bahan setempat yvaitu bambu

Bambu yang telah difs: media nasi basah, kemudian ditufup kembali,
ditkal dan diberi lubang aerasi
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Bambu ‘perangkap’ selanjutnya ditempatkan dibawah bebarapa janis
tanaman yaitu pleandg, Makso aan (ati

Perangkap dibiarkan selama 2 menggu, kemudian diambil kembal
glu diakukan analisis Kandungan miksoba yang berhasil diparaleh

Hasil analisis mikroba yang ddakukan o laboratorium Fakultas
Peranian Universitas Hasanuddin dipedinatkan pada Tabel 3.3
berkut
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Tabal 3.3. Jenis mikroba loks yang diparolah dan lokas
penalitan & Toraga

J Jenis tegakan tempat meletakkan
enis
Mikroorganisme wadsh mikroba —
Hakan Pisang Bambu
Thehoderma - “
Gliociadium ¥ o *
Lain-ain - » -
Ket: Hasil parolehan mikroonganisme lokal tidak spesfk pads
desa ertentu

Hasll ‘penangkapan’ mikroba loxal menunukkan bahwa diantara
mikroorganisme local yang ditemukan di  lokasi studi | adalah
Trietoderma sp. Meskipun analisis tdak menyeriakan estimasi
populasi namun keberadsan mekioba ini dapat dianggap sebagai
potensi pengembangan perlanian ramah lingkungan yang adapiif
tefhadap perubahan ikim dengan pemanfaatan sumberdaya lokal

Oteh sebab itu mikroorganisme lokal vang diperoleh dilsolasi o lab
mikrobiologl Universitas Hasanuddin, dan isolat bakten tersabut depat
diperbanyak oleh petani dengan metode yang sangal sederhana dan
jrga lelah digiarkan oleh tim CRAIIP kepada para petani

Perbanyakan Trichoderma Lokal secara sederhana

Adapun langkah perbanyakan Trchoderma lokal vang diparkenalkan
Kepada petani diparihatkan malalul lahapan-tahapan berkut

1. Mempersiapkan alat dan bahan vang dibutuhkan yaitll

diperbanyak,

- Bumner spirtus
- Horak api
- Semprotan bersi alkohol 70%

[plastik yang berwarma higauw)

{piashk yang berwama putih)

- Tnchoderma lokal  yang  Ielah
disclasi o laboratonum  sebagal
biang indukan yamg  akan

- lsolat  Trchoderma lokal  yang
sudah dimasukkan kedalam plashk

- Beras yang sudah diciol, direndam
sglarmma 24 jam, dJdiildskan dan
dimasLikican kedalam pl stk
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Panci lengkap dengan Wwlupnya
=~ H.odmi

J

2 Beras yang swdah dimasukkan kedalam plastsk dikukus selama 1.5 - £
jam untuk steriliasi dan mematikan mikroorganisme [ain yang
MUMg#En ada

J

3. Gebelurm mulel bakena, sterben langan dengan cara menyemprotkan
glkohol 70% merata ke saeluruh tangan. Dapat pula dengan memakal
saruryg tangan karet stenl

4, Beras yang lelah dikukus, didinginkan
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5. Biang indukan Trchoderma dimasukkan kadatam plasiis beras
sabanyak lebih kurang 1 sendok makan

6. Setelah ifu plastik beras yang telah bercampour dengan biang
Trichoderna disegel dengan menggunakan ap: burner

7. Selanjulnya diramas-remas agar heras dan Trichodarma
tercampur merata.
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B. Salanputnya plastik berisi beras dan Trchoderma tersabul desimpan
pada termpal yang lembab, subu kamar dan tidak terkena cahaya
matahan langsung selama seminggu

4 Jika parbanyakan barhasil dan tidak terkontamnas:, maka selean
satu minggu isi plastik akan berubah menjadi berwarna higau
Perubahan warna il menandakan bahwa Trichoderma tetah

berkembangbiak dan mendominasi media baras

10 Hasil perbanyakan inl dapat dijadikan lagl sebagal biang wntuk
perbanyakan sslanptnya, namun maksimal hingga 3 keturunan
saja unluk mendapatkan Trichodgrma yang berkualias



11. Sebelum digunakan atau dijual, Trchoderma pada media beras
tadi sebaknya diblersder hingga hatus seperti epung dan dapat
dikamas ulang dengan diber label

2. Pestizsida Nabati

Pelan binzan di Toraja sebelum dilatih uniuk membual pestisida
naball, ierebih dahulu difakukan penyuluhan enieng pantingnya untus
mida beralih kepada pengogunaan pestsda naball | Bio-pesticins)
Diantara halk-hal yang disampaikan forkall alasan  penggunaan
pastisida naball adalah

Pepggunaan pestisida kimia hanyva 20% vang sampai ke sasaran
Patani lerkadang kurang waspada dan tepai dalarm menggunakan
pesiisida kira

Haslisida Kimiaw adalah racun bag mamusea

Pesliside Kimia berdampak buruk terhadap lingkungan

Peslistde kimia dapat menyebabkan ledakan populasi hama
wgrena hilangnya musuk alami
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Pestisida nabali merupakan sualu bahan alay campuran bahan alami
yang diproses dan digunakan untuk mangendalikan alau membunuh
jasad pengganggu (hama dan penyakil, Bahan-bahan alami in
diparcleh dan berbagal jents fanaman dan mikroorganisme

Pestisida nabal dewasa s samakin banyak digunakan karena
memiliki banyak kelebihan antara lain:

Ramah Lingkungan

Mudah terural, lidak bertahan lama pada tanaman (lida

menirgaalkan residu)

Tidak beracun bagi manusia

Bahan untuk membuatnya mudah didapatkan

Mudah pembustannya, mengurang baya usaha fani

Mudah diaplikasikan

Tidak mematikan bagl musub alami hamalpenyakil

Meningkatkan nifai jual produk (preduk organik lebih mahal

harganya)

Dengan system pengendalian lerpadu, tidak menyebabkan

kekebalan pada hama

«  hemiliki dampak pengendalian yang luas (hama kehilangan
kemampuan memakan )

¢ Dapat mengatasi OPT (Orgamsme Pengganggu Tanaman) yang

telah recistan terhadap peslisida kimia

i oA oA 4 g £ %

%

Meskipun demikian, ada beberapa hal yang menjadi kelemahan dar
pestisida nabati. Kekurangan tersebut antara lain:

» Tidak dapal disimpan dalam @ngka waktu yang terialu lama

» Daya kerjanya tidak secepal pestisida kimia

» Proses kerjanya memarukan waktu dan interval {perdu sering dan
rutin diaplikasikan

= Mudah menguap jika terkena intensitas cahaya mataharn yang
tinggi

o  Mudah terura jiks lerkena air hujan

« Daya racun rendsh sahingga tidak langsung mematikan bagi
hama sasaran tetapl sifatnys melemahkan dan menurunkan
kemampuan memakan dan hama.

1.1, Membuat Pestisida Nabatl

Pestisida nabati dapat dibust sendin dengan cara yang cukup
mudah. Petani di Toraia mampu mambuatnya cukup dengan sekali
pelatinan,

Hal yang paling penting adalah mengenall potensi bahan-bahan
alami di sekitar kngkungan tempat tinggal dan lahan petani.
Dengan memahami bahan-bahan yang besa menjadi bahan untuk
pembuaian pesfisida nabati, petanl mempunyal banyak pilikan



dadam penggunaan babkan sesual  ketersediaan  dan  fungsl
spesifiknya,

Berikut ini adatah daftar bahan taraman yang tardapat di Toraja
yang dapal digurnakan sebagal pestisida nabal, baik uwnluk
penanggulangan hama maupun penyakit.

Tabel 2 4. Daftar bahan tanaman sebagai bahan pestisda nabat
yang lerdapat di Toraja.

1, Sirlh 1. 8ereh
MWama limiah; Pipar befle Mama limiah; Cwnbopogon ciratus
Nama Luﬁ;g‘l qu. E -1} MNama Lokal: sereh atau serai, Sarre,

fﬁ A

: o e =
3. 4. Lengkuas
Mama limiah: Curcuma longa MNama Umiah: Alpinis galengs
Mama Lokal: k”." it, Kuni' (Toraja) Mama Lokal! Lengkuas, Lingkua®

5. Tembakau
MNama limiah: Nicobiana fabacum
Mama Lokal: Tembakau, Sambaka’

Mama lmiah: Carica papaya
Marma Lokal: Pepaya, KalikiTan!'ki'

(Taraja)




84|

7. Ki Pahit | 8. Mimba
MNama limiakh: Tihania dversdolie Mama limiah; Azedirachia indica
Mama Lokal: Ki Pahit, Titonia, bunga | Mama Lokal; Mimba

"10. Sirsak
Mama limiah. Darls slipfica Mama limiah; Annone murcala
Mama Lokal: Sirsak, Sare kaya'

Mama Lokal Akar wuba, Tua {Toraja
2 : ;

[711. Mindi © 12. Umbi gadung
Mama limiah: AMaln sredarach Nama limiah: Dioscomea composta
Nama Lokal |'|.-'||n|:|| Mama Lokal: Umibi gau...ur'-u Sikapa
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13, Biduri 14, Tembelekan
Nama limiah: Calofropis gigantea MNama limiah: Lantana camara

Mama Lokal: Bidun, widur Mama Lokal: Tembelekan, Kassi-
e i kassi (Toraj

15. Daun kentut | 16. Legundi
Mama llmiah. Papdera schandens Mama limiah:; Vitex frfola
Marma Lnl'H-:I Daun Keniul Mama Lakal: Legundi

17. Maja " 18. Kirinyuh
Mama llmiah: Aegie mermeios Mama limiah: Chvmalasna odorata
Mama Lokal: Maja, Bifa I_Tn . Mama Lokal: Kidnyuh, Ssrambu Alfo
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" 19. Babandotan 20, Bayam duri
MNama Hmiah; Ageralum conyzoides Nama limigh: Armaranthis spinasis
Mama Lokal' Babandatan Mama Lokal; Bayam duri, Snnng

21. Ajeran 22, Baru Cina
Nama limigh: Bigens pilosa L Mama limiah; Arfemisia vulganz Linmn
hama Lokal: Ajeran MNama Lokal. Baru Cina

hitns: s fckr comyphotos/canos_mancilin 80 Pt ifurwrey ArUin om0 TAHL Yenap -claLn-

b 12T baru-cing-tanfuk-rakim-dan hbmi M
23. Bawang Merah 24, Bawang Putih

Hama limiah; AWem cepa Mama limiah: Aforn sativanm L

Mama Lokal: Eﬁw.a_rlg Merah Mama Lokal; Bavmng Putth

‘)"(’w}!

il r-,_.dbj_wh,h fies Wordpress com/20 18020 | Fps "I'.l||'l.l' rn A ‘I:IIH.'I.'I.'-I I'.I'l"-:---'l'ln1 ntan -herdniod
ditaya-lsawang-meah jpg axpmbalicnn-smpyaan-hawarg -puth - semibaion)



25. Benghuang | 26. Bijanggut
Nama limiah: Pachyrhizus erosus (L) Nama [imiah: Mentha spp
Nama Lokal: Bengkuang Hama_l__uk;_il. Ellan-g_gu: :

| Filp- i pestisida-
plami, biegspol. com 2 206D anggu -
Janggal tlinWasss S0xITRHOG

- 27. Brotowali | 28. Bunga Pagoda
Mama |lmiah. Tirozpors rumpdl MNama limiah: Clerodendrum faponicum
unga Pagoda

Mama Lokal: Brotowall Mama Lokal: B

mips ey Hputand comheaturmad 34455 4pa
hitriva- lnnam an-abat-heolcrl - gampani- s carel-

Whasiat-mmralgubaan il v fiad '-'u"ul'r-n-r grarlalnl
i pagdn-1 himl
28, Bunga Piretrum 30. Bunga Pukul Empat
Mama lIimiah: Chrysanthemurn Mama limiah: Micabilis falapa Linn
at

cineraraefofiim Nama! Lokal: Bunoa Pukul Em
Mama Lokal: Bunga Piretrum y ¥ "

) hilpdSaraman-
herhal bingspol.comi0 14757 1ikhasiagdan-
ianam - parg ha sl pastisidi-nabali® | martaat-hungaspukpkampat rm

rEpE Veeane Agasih ooy A0 40101 Thenis-pans
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31. Cabal Merah | 32. Cengkeh

Nama limiah. Capaicum annuim Nama limiah: Syzygium aromaticum
Mama Lokal, Cabal Merah Nama Lokal Cengkeh
1 -, o

Fritos idethrisw ang 20 RO 0 skens-bud idaya fritps Y Reliois hat. commdLp- sahaltios
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33. Duku 34. Gadung
Mama limeah: Lanswrm domesticim Mama [imiah: Dioscorea hisprda Daennst
Marma Lokal: Duku, Langsal Mama Lokal: Gadung, Sikapa (Toraja
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15. Gamal 36. Genteng Peujeut
Mama limiah; Gircidls sepium Marma llmeah. Quassie amara L

Mama Lokal: Gamal Wama Lokal: Ganteng Faujat
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37. lter
Marma limiah: Coleus scutelansides Linn
Henth
Mama Lokal Her, Baun Miana,
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39. Jarak
Marma limiah: Ricinus comminis Ling
Nama Lokal: Jarak, Pallan {Tor
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41. Kelor

Mama llmiah: Morings oleffora

Mama Lokal: Kelor, Rore’ (Toraja)
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| 38, Jahe

Mama limiah. degiber officinare
Nama Lokal: Jane, Layya |(Toray),

| 40. Jeringau

hMama limiah Acorus calamus L
Mama Lokal: Jeringau, Karfango
iTar,
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42, Kenikir

Mama limiah: Tagoles erocla
Mama Lokal Kenikir, Bunga tal manuk
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43, Ketumbar T 44, Kipait
Wama limiah; Collandrm sativim MNama limiah Tithonis diversiola
MNama L.:ul-:_al Katumbar Mama Lokal Kipait, Bunga-bunga

Taraja,
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45, Kirinyuh 46. Lenglengan
| Nama limiah Eupalarism odoraiim Mama llimiah: Lewcas aspar

Nama Lokal: Kirinyuh, Sarambu Allo Nama Lokal: Lenglengan

P pe ¢ ruirmaa heen han herhabhodistic <

Pt | e Thackr i m'mlhﬂ.-i-ql -‘-"I.I"'".-"TEH':-'":E' A larglarigan.
TEaZZE 10 llm,uu:lrp-‘.wun:l'_l‘l.'ll.: wlf)

47. Lidah Buaya | 48. Mahoni

Nama limiah: Aloe barbadensis Mitear | Nama limish; Swwetana rmahagom
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49, Menghudu
Mama Hmigh: Movinda crriolfs
MNama Lokal: Mengkuedu
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51. Paku Ekor Kuda

Mama limiah: Eglrseium anense
Nama Lokal: Paku Exor Kuda
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53. Potikan Kebo
Mama lmigh: Epharbia hida L

Mama Lakal; Palikan Kabo
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~ 50. Pacar Cina
Mama lmiah: Aples odorala Loy
Mama Lokal” Pacar Cina
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| §2. Patah Tulang

MNama limiah" Euphostiva Frucall)
Mama Lokal. Palsh Tulang
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Nama limiah: Pengania pinnala
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55. Putri Mali 56. Sambiloto
Nama [imiah: Mimosa pudica Mama limah: Andrographis pamculala
Mama Lokal Putd Malu, Duwri Balao MNama Lokal: Sambiloto
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57. Selazih 58, Senopidi
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Marma Lokal: Sanopidi
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59, Sarai Wangi 60, Singawalang
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61.Srikaya " 62. Suren
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a. Membuat pestisida untuk mencegah dan mengatasi panyakit

Tahapan untuk membuat pestisida ini adalah dengan langkah-iangsah
sebagadl beskid

+« Mempersiapkan bahan dan alat
= 750 gr bayam dun (Sorang ma dur)
= 1 |iter air hangal
* Molases atau gula merah 100 gr

| Alat

s Bilender

| « Tamaman dipisahkan daun dari batangnya

# Diaun ditimbang seberat 250 gr + Kemudian bahan ' |
dipotongidicacah kecl-kecil
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= Bahan diblender dengan ar » Dibleander sampai hancur dan
hangat sebanyak 1 e mengeluarkan ehstraknya
[bertilsa)

= Hasil bahan yang sudah diblender | = Ditambahkan Malases atau
tEmasUukkan ke amber gula mereh secukupnya agar

masa sirmpan bahan yang

sudah dibuat bisa lebih lams

» Molases/gula merah diaduk rala ¢ Ember ditulup rapal dan

datam amber dibserthar 5.-|_-:Id:1g itk
membuang gas, atay sshap
han dibuka llupnya sebentar
| &l Jituiup |.J.g|

Catatan; upayakan dalam meambial pestisida nabati kendisi alal wadah
dan tangan pembual daipm keadaan barsih tidak lerkontaminasi oleh
kuman/bakier|
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......

[Bahan dbiakan ferfermentasi selama 1-2 minggu Jika fidak |
menggunakan molases maka 3 jam setelah bahan diblendsr dapat
langsung digunakan, hanya saja daya simpannya menadi lidak lama

| dibandingkan jika telah difermentasi.

Selelah fermentasi 1-2 minggu atau satelah 3 jam (jka tanpa
molases/gula merahj, maka bahan diperas dan disaring. Ar perasan

itulah

yang menjadi pestisida, sedangkan bahan padainya hn‘

digunakan sebaga pupuk organik (bahan kompos)

Air parasan yang diperoleh merupakan larutan pekat sehingga barfungs:
sobagai larutan siok. Simpan dalam botol-botal.

Jika ingin digunakan (disemprol ke tanaman) maka diencerkan  dengan
perbandingan 1 : 10 atau dengan ukuran 5 mil larulan per liter air. Cara

rrtdah
litar atr

untuk menakamya adalah 1 futup botol air mineral untuk sebiap

SR —

Petani Toraja juga dibenkan pelatihan tenlang cara aplikasi
pestisida nabati ini. Sebagal contoh yang diberikan adalah aplikasi
pestisida nabati ini pada lanaman cabal yanmg sadang
dikembangkan aleh Petani binaan CRAIIP,

Cara aplikasi pestisida untuk mengatasi penyakit pada tanaman
cabal

Perlakuan benih (seed treatmeant)

. Benih cabai sebelum ditanam, yang sebelumnya cuma direndam

air, sabalknya direndam dengan lanstan pestisida nabalb yang
dibuat uniuk mencegah sarangan virus (penyakit).

Setatah benih dirandam selama 24 fam dalam lanidan pastisda,
benih yang tenggelam disemalkan dengan menaburkan benih
pada kain basah {lembab) yang disimpan di dalam rumah (tidak
terkena matahan langsung).

- Setelgh benih disimpan selama 3 har akan tedifhal milai

berkecambah (ada itk putih keluar dar  benih), benih
dipindahkan ke kantong/polibag kecll dan lelap ditempatkan di
tampat yang tidak terialu terkena cahaya matahar langsung

. Setelah benih ¢ kantong/polibag kecil telah memilik: 3 - 5 daun,

disiramkan larutan pestisida nabatl yang telah dibual

- Penyiraman dengan pestisida nababi dilakukan setiap minggu

selama 20 - 25 hari, sampai bibet slap dipindahkan ke lapangan
{ditanam di bedengan),
Pedakuan lapangan

. Seielah o lapangan penyemprotan dilakukan secara rutn,

freduensinya  lergantung  tingkal serangan dan  iisa
digabungkanidicampur dengan penyemprotan pestsida hama
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b. Membuat pestisida untuk mencagah dan mengatasi hama
Bahan:

= 500 = 1000 gram bahan pestisida nabati

= Hahan dapat berupa
daun pepaya’bawang putinkemangi setan (kemangl
Bombaong)tembalakan (kass!’ kassi® kenikr (bunga tai
manuk |/ babandotan Iﬁluhullung;u_
Bahan-bahan tersebut diatas boleh dicamgpur

= 40 liter air hangal

= Molases alau gula marah 100 gr

Alat;
W Blamider

Cara Pembuatan:

= Tanaman dipisahkan daun dan batangnya

# Bahan ditimbang seberal 500 gr & Remudian bahan
gipotong/dicacah Kecil-kecil
. :
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= Bahan diblender dengan aer « Diblender sampal hancur dan
hangal sebanyak 10 [fher mangeluarkan exstraknya
(barbuga)

| & Hasil bahan yang sudah diblandir | » Ditambahkan Molases atau guila
dimasukkan ke ambar miarah ERcukupnya

gﬂ:

— — I
Catatan: Gula merah sebaiknya diencerkan lehih dahulu dan akan lebih

baik jika air gula merah tersebut direbus tedebih dahulu urtuk mamatikan
kuman yang mungkin ada serls untuk lebih menghaluskan gulanya

» Molases/gula mefah diaduk rata a Ember ditulup rapal dan

| Barsama diberikan pipa untuk membuang
- £ & hasi gas, alau seliap hari dibuka
- £ blandar futupnya sebantar lalu ditutup
clalam kiage

BrTieEr




Bahan diblarkan ferfermentasi selama 1-2 minggu  Jika tidak |
menggunakan molases maka 3 jam selelah bahan diblender dapat
langsung digunakan, hanya saja daya simpannya menjadi tdak lama
dibandingkan jika telah difermentasi,

Salelah fermentasi 1-2 minggu atau setelah 3 jam (jika lanpa maolases/gula
merah), maka bahan diparas dan disaning. Air perasan itulah yang menjad
pestisida, sedangkan bahan padainya bisa digunakan sebagal pupuk
anrganik (bahan kampos)

Air perasan yang diperaleh merupakan larulan pekat sehingga berfungs:
sebagai larutan stok. Simpan dalam bolol-boiol

Jika ingin digunakan (disemprol ke lanaman) maka diencarkan dengan
pefbandingan 1 | 10 alau dengan ukuran 5 mi larutan per liter air, Cara
mucah untuk menakarnya adalah 1 tufup Botol air mineral uniuk sebap liter
alr.

Cara aplikasl pestisida untuk mengatasi hama pada tanaman
cabai

Sama dengan carA aphikasl peshsida unluk penvakil, Beea
tapiikasikan secara bersamaan, tergantung kondis: (anaman dar
BEFATGAn hama penyakil

D. Dampak Pemberian bahan Organik terhadap Tingkat Kesuburan
Tanah di Toraja

Penglitan pada lokas penanaman cabai menggunakan 5 perlakuan
penambahan bahan organik pada lahan penanaman (bedengan), yaity
kompos petani (P1), kompos UH+richoderma UH ((P2),  kompos
UH+trichoderma UH+trichoderma lokal (P3), kompos UH+trichoderma lokal
[P4), doan kompos UH (PS) Helima perakuan fersebut bertujuan uniuk
meningkatkan kesuburan tanah sekaligus uniuk melihat respon perumbuhan
dan perkembangan lanaman cabai yang ditanam secara organik oleh para
petan,
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LABORATORIUS FIMIA MANANAN TERNAK
JURUSAN NUTRISI DAN MANANAN TERMNAK

FAMULTAS PETERNANAN
UNIVERTAS HASANUDDIN
HASIL AMALESES SAHAN
e ROMPO SIS
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Gambar 3.9, Hasil analisis kandungan nuins kompos dan POC dar 3 Iokasi

penelitian

Hasil analisis laboratorium manunjukkan bahwa kandungan nutrsi kompos
dan POC yang dibual oleh para petani di 3 lokasi menunjukkan hogil yang
mermuaskan. Hal inl terbukli dengan nilal kandungan nutrisi yang hamgar
menyamai nilal nutrisi kompos Unhas. Artinya, pelani telah mampu mambuat
kompos yang memiliki tingkal kualitas yang hampir menyamai kompos yang
berasal dan Unhas. Hal il merupakan sesualu yang membanggakan bagi

firm Linhas.
Tabel 3.4, Kandungkan hara dan mikroba lokal yang dipercleh dar lokasi
paneliian di Toraja
Lukas Junis Bahen Kandungan Hutresl (%) Mikrasrganismn

o (S N P K _CMW__ Cendewan  Jumish
Tang sura  Mompospetani DA 043 328 T 19 uminown 15 = 10¢
Hompos unhas 0099 042 198 BIE Aspengiios 17 = 10

AOC 003 001 D46 16.aAspenpie Ry
Buriu Dialy  Kompospatanl 140 034 201 700 Giockdum, Ampeglius 12 x 100
Kompos unhas 0,83 013 201 7564 Glocadiom, Asperglios 15« 307
PO Dos 002 058 T8 Aspergitm 8yt
T Pag Kempospetard  0.7H 018 285 840 Trichoderma. Aspargilus 7 107
Kemposunhas 07T 042 246 9,303 Aspergilis 21 =900
POC_ 007 00 0,37 11.14Aspergin 2x10°
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Desa Tallang Sura:

Analsis tanah sebelum perdakuan menunukkan bahwa lokas: penanarman
cabal di Desa Talang Sura meamiliki hngkal kesuburan lanah yang baik
(Gambar 3.10). Tanah di lokasi panelitian mamiliki pH yang mendekati nefral
ipH 6.6] dengan C/N rasio yang tinggl. Kesuburan tanah juga sangat baik
karena kapasilas tukar kalian yang linggl (KTK) dan didukung oleh tingkat
kejenuhan aluminium rendah (1,6%).

L J

1 Tallamg surn -
B4 [agak masany, pelral) || o= =0 o e | =
T 1% {sealang) R iy b4l -
C13% Cremubah ) 'l_"'-'.'. ; ; | :

1 b r“.[}

cabai di Dasa Tallang Sura.

Secara umum, hasil anafisis menunpukkan batwo perlakuan pamupukan
bahan organik mengubah lekstur fisik lanah. Sebelum perlakuan, kondisi
tanah berada pada kondis lial dengan persentase yang lebih dominan
dibandingkan dengan pask dan debu (Gambar 3.10) Setelah diberikan
pemupukan  bahan organik, uniuk semua  perakaan,  menunjukkan
perubahan tekstur fisik tangh menjadi lempung lial Kelima perlakuan
pemupukan organik menjadikan tanah dominanm berdebu. Hal ini dapat
disebabkan oleh kandungan mikroorganisme pada bahan organik yang
mampu merombak tanah dengan sangat bak. Perlakuan kompos yang
dikombinasikan dengan mikroba Trchoderma cenderung menghasitkan
komposisi tekstur tanah yang lebih berimbang. Hal ini juga yang
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membukiikan bahwa pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai di
Desa Tallang Sura menunjukkan hasi yang memuaskan

Kompos dan POC yang dibuat dan diaplikaskan cleh petani di Desa Tallang
Sura juga mengandung nulrisi N, P. K yang sangat baik (Gambar 3.9). Selain
itu, kompos dan POC juga banyak mengandung cendawan Aspergilus
{Tabel 3.4} Cendawan Aspergilus mampu berperan dalam perombakan
nulrisi terutama unsur phospor (Nasaruddin, 2007). Selain ilu simbiosis
mutualisme antara cendawan dengan daefah perakaran lanaman (rhizoster)
memberkan keuntungan yang lebih baik bagi tanaman untuk menyerap
unsur-unsur hara (Estefan, 2013}, Interaksi antara kandungan nutrisi NP, K
pada kompos, POC dan pengayssn mikroba mampu memberikan
pertumbuhan dan perkembangan yang baik sara produksi cabai yang baik
puta

Pembenan pupuk organtk juga mampu memperiahankan pH tanah latap
siabil mendekali netral, Kondisi tersebul sangal baik untuk tetap mengaga
kesuburan tanah dan menjamin  keiersedigan nuinsi bagl lanaman,
Perlakuan kombinasi kompos dan Trichoderma cenderung memberikan
kondisi pH yang latsh balk. Selain itu, kombinas keduanya lerbukll mampu
menghasilkan C/MN rasio dan ketersediaan unsur P yang baik dibandingkan
sebeluym perakusn. Salain itu, teradi peningkatan yang sangat signifikan
pada nilgi tukar kation Ca dan Mg dibandingkan sebelum perakuan
meskipun nilai KTK cenderung stabil. Selain itu kejenuhan basa (KB) juga
menunjukkan paningkatan yang signifikan akiba! penambahan bahan organik
sslama penaliian in, (Gambar 3), Semua parameter tersebul menunjukkan
bahwa pemberan bahan organik pada fahan penatitian  mampu
maningkatkan nilai kesuburan tanah. Interaksi positif semua elemen organik
tersebut (kompos, POC, mikroba) pada kesuburan tanah berdampak pada
pertumbuhan dan produks: cabai yang baik di lokasi penelitian Desa Tallang
Sura.
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Desa Bumtu Datu ;

Sacara umum kondisi lahan penanaman cabal di Desa Buntu Datu barada
pada lingkal kesuburan yang rendah. Lahan mamiliki pH tanah yang rendah
dan barsifat masam (Gambar 3.11}, Tanah masam cenderung mamiliki
kandungan bahan organik yang rendakh.

Secara umum, hasil analisis laboratorium menunjukkan bahwa perlakuan
pemupukan bahan organik mengubah tekstur fisik tanah di lokas
penanaman cabai di Desa Buntu Dalu, Sebelum perlakuan, kondis: tanah
barada pada kondisi liat dengan persentase yang lebih dominan
dibandingkan dengan pasr dan debu (Gambar 3.11). Setelah diberikan
pamupukan bahan organik, untuk semua podakuan, menunjukkan
perubahan teksiur fislk tanah menjad: dominan lempung berdebu (Gambar
3.10, berwarna merah). Tekstur bedempung mengakibatkan pon-pon tanab
rendah sehingga perfumbuhan dan pergerakan akar terhambat (Nasansddin,
2012), Kondisl kal memudahkan tanab untuk memegang air lebih lama
{mikropori), tetapi inggénya dominasi debu berdampak pada mudahnya air
mengalir dan hilangnya nutrisi dan mikroorganisme pada tanah akibat
pencucian. Hal inl diperparah dengan kondisi lahan penanaman yang minng
(kemiringan sekitar 10- 207) Akibatnya, tanah mudah leriokis dan nutnsi
pada iahan diduga tercuc (leaching). Hal inflah yang diduga menjadi
panyebab rendahnya tngkat pertumbuban dan parkembangan tanaman
cabai di desa Buntu Datu. Produksi cabal di desa Bunmtu Datu juga lebih
rendah dibandingkan dengan lokasi yang lain,

Jika ditinfau lebih lanjul, pemberian periakuan pemupukan dan pengayasn
mikroorganisme pada lahan “kurang’ subur di Desa Buntu Datu berhasil
meningkatkan nilai pH di lokasi penelian. Hal ini terbukb pada meningkatnya
mila pH tanah yang swelnya masam (pH 5,2) natk mendekati natral (barkisar
pH 6,0) pada pemberian perakuan kombinasi kompos dan Trichoderma.
Meskipun damikian, peningkatan pH tdak signifikan sehingga ketersediaan
unsur-unsyr nutrns rendah. Nilal unsur P, N, Ca, dan Mg cendarung fdak
barubzh (relatil stabil). Peningkatan unsur phospor (P:Os) lerjadi pada
pefakuan kompos Unhas (Gambar 3.11), Pemberian kompos dan aplikasi
POC yang diberikan kepada tanaman melalu pemyraman ke tanah turut
berperan dakam peningkatan kesuburan tanah, terutama kelersediaan unsur
=]
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Gambar 3,11, Hasit analisis tanah sebelum peneliian di lokas: penanaman
cabai di Desa Buntu Datu

Kompos dan POC yang dihasstkan cleh petant Buntu Datu mengandung N,
P, dan K yang tingg (Gambar 38) Hal ini yang menyebabkan tingkat
kesiburan lshan o lokasi penanaman cabai meningal. Salpin il kompos
dan POC juga banyak mengandung cendawan Aspergillus dan Gliocladium
yang mampu melepaskan P-terkal di dalam tanah dan menjadi tersedia bag

tanaman (Tabel 314) Selain unsur P. nilal C-organik juga mengalzmi
kenaikan dan teringgl pada kombinasi periakuan kompos dan pemberian
Tachoderma baik dengan aplikasi Trichooerma lokal maupun Trichoderma
Unhas.

Desa To Pao :

Analisie lanah sebelum perlakuarn menunukkan bahwa lokasi penanaman
cabal di Desa To Pao memilik tngkal kesuburan tanah yang cukup baik
(Gambar 3.12.). Tanah di lokas: penslitian mamilik pH yang mendekati netral
ipH B4) dengan C/MN rasio yvang sedang Kapasitas lukar kalion dan
kandungan C-organik juga berada pada kondisi yang tidak rendah

Secara umum, hasil analisis laboratorium menunjukikan babwa perlakuan
pemupukan bahan ormank mengubah perbandingan lekstur fisik tanah di
lokasi penanaman cabai di Desa To Pao. Sebelum periakuan, kondisi anah
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berada pada kondisi lial dan debu dengan parsentase yang lebih dominan
dibandingkan dengan pasir [Gambar 3.12) Setelsh diberikan pemupukan
bahan organik, untuk semua periakuan, menunukkan peningkatan
parbandingan persentase liat dan debu yang semakin tnggi dibandingkan
dengan pasir (candefung lempung berdebu). Dengan penambahan bahan
arganik, tekstur tanah manjadi lebih liat dan mampu menahan air lebih lama.
Namun, linggnya persentase debu berdampak pada mudahnya alr mengabr
dan hilangnya nuirisi serla mikroorganisme pada tanah akibal pencucian. Hal
inilah yang diduga menjad| penyebab larah di lokasi penanaman di Desa To
Pao cepat mengalami kekeringan sehingga tanaman renlan lefcekam siress
kekerngan.

Kampos dan POC yang dihasitkan oleh petani Ta Pao jiga mengandung N,
P, dan K yang tinggi (Gambar 3.8) Hal ini yang menyebabkan tingkat
kesuburan lahan di iokasi penanaman cabai meningkat Kandungan unsur P
di lahan penanaman cenderung meningkat pada periakuan pembenan
kompas petani dan kompas Unhas, Selain itu kompos dan POC juga banyak
mengandung cendawan Aspergifus dan  Trichoderma yang mampu

P-1erikat di dalam tanah dan men@adi biopestisida bagi tanaman
cabai (Gambar 310.) Selain unsur P, nilal C-grganik juga mengalami
kennikan dan terfingg pada kombinast perlakuan kompos dan pemberan
Trichodaerma.

Lo 2 Tl P Brsane | 2 [ o8]85
pi | agalt masam, mendokat netral [1- s b, | 5%
o ganik taedang e

amid I 2 |

. r At ._ .
Gambar 312, Hasi! analisis tanah sebelum penelitian di lokasi pananaman
catai di Desa To Pao.
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BAB IV
BUDIDAYA TANAMAN ORGANIK
(Padi Organik)

Amir Yass

A. Pengenalan Agroekosistem Tanaman Padi Sawah

1. Iklim

Tanaman padi dapal Moup di daerah yang Derhawa panas dan
hanyak mengandung uap M Curah hujan rata-rata 200 mm per
tulan, dengan distrubusi salama 4 bulan, curah hujan per ishun
sakitar 1500-2000 mm Sulw yang baik untuk pertumbuhian
1anaman padi 230 C. Tingg farmnal Yang cocoK untulk isnaman pad
sekitar 0-1500 m dpt
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Gambar 4 1. Sebaran pola hujan tahun 2007-2016 dan  Stasiun
Pentiky Kab. Tana Toraja

2. Tanah

Tanah yang bak Lniuk sertumbuhan tanaman pads adalah 1anah
sawah yang kandungan fraksi pasir, debu dan lempung dalam
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parhandingan terientu dengan diperukan air dalam umiah yang
CUKLE

Padi dapal tumbuh dengan badk pada tanah yang ketabalan (apisan
atasnya antara 18-22 cm dengan PH antara 4-7

Gambar 4.2. Kondisl Lahan Sawah Tadah Hujan yang Berbuki
B. Varietas Unggul Padi

1. Sejarah Perkembangan Varietas

a. Periode sabelum tahun 1970 —an
Contoh : Bengawan, Sigadis, Remaja, Jelita, Snta
Karaktensik urmurm
o LUimiud dalam (140 - 155 had)
o Fostur l@nsman Lirggl (145 - 180 cmy)
s [Fasp nasi andak
= Daya hasd sadang (3.5 -4.0 Vha)

b Perdode Tahun 1970-1664

e« Peningkatan produkiivias

s Perbaikan pada rasa dan kelghanan lerhadap hama dan
panyakil

+ Contoh : Pelita I-1 dan Pakta 1-2

» Mulal berkembang wereng batang coklat, banyak varelas
lidak tahan terhadap hama larsebul

= [Deperkeralkan | Sarayu, Asahan, Brantas, Citarum,
semery dan Cisadana

s Duirtroduks 1RG4 uruk mengastasi warang batang cokial

Parinde 1905-2004

& Didoasnas obel vanetas 1RG4

« Laporan Balitpa (2004] < IRG4 dominan di 12 propins
sentra produksi pad: dengan proporsi mencapal 45,4% odan
luas panen 8,2 jita ha

s Pada tahun 2000, xetahanan IRE4 terhodap HOB dan
werang hijau felah patah, dan miklal renian lerhadap
wararyg cokial

[l
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d. Penoda 18985-2004

» Diperkenalkan varetas tahan terhadap HDB dan wereng
batang coklat, spt Cilwung, Barumun, Memberamo, Way
Apo Bury, Widas, Chharang

» Perpeiken pada polensi hasil, multikerakier ketahanan
{tahan hama penyakil, kekerngan, kerebahan, keracunan,
defisiensi hara), umur genjah dan mutu (oeniuk dan ukuran
gabah, rasa, rupa, aroma

e. Periode 2004-2008

v Diperkenalian 19 VUB © 16 vanetas padi sawah irigasi dan
3 varigtas padi rawa (Inpara 1 - 3)

= Varietas padi sawah | 4 vanelas hibrida (Hipa 3 —Hipa 6], &
vanelas inbrida (Inpan 1 - Inpan 9], 1 vanetas beras merah
(Aek Sibundong), 1 ketan (Ciasem), 1 toleran dataran ingge
(Sarinah)

« Sajak Tahun 2008, nama-nama vanetas ldak lagi
manggunakan nama-nama  sungal melainkan  digant
dengan istilah inpad, Inpara dan Inpago

f.  Tahun 2009

» [Dilepas beberapa vanelas padi sawah | Impari 7 Lanrang
Irmpari 8, Impan 9 elg, Inpari 10 lseya, mpari 11, Impan 12,
Impari 13, Hipa 7, Hipa 8 Pioner, Hipa 2, Hipa 10 dan Hipa
1

g. Tahun 2010

Dilepras

= ¢ vanelas padi rawa : Inpara 4 dan Inpara 5 ( & ioleran
rendaman antara 6 - 12 har pada fase vegetatify

» 3 vanetas padi gogo - Inpago 4, inpago 5 dan Inpago &

2. Pengertian Varietas atau Kultivar
a. Pengertian Varelas

Menurut Pemulia tanaman, Vanglas adalah sekelompok
lanaman dengan karakter unggul yang stabil, dapat dibedakan
dari varetas lain odeh cii atau sifal khusus, berpeanampilan
seragam (umniform), sera telah dilepas secara resm oleh
pamanniah.

Benluk varetas = menunjukkan cara perbanyakan banibnya,

sehingga tersedia benih unmluk peranaman komersial atau
ditanam oleh petani
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Mama varielas < merupakan (denlitas darl suatu vanatas yang
dapat digunakan sabagai pambeda antar vanatas

Jenis Vanalas Padi

Junis varetas padi dikenal dengan peristilahan Varietas
Unggul, Varetas Unggul Baru{VUB), Varetas Unggul Tipe Baru
(VUTB). VanetasUnggul Hibrida (VUH), Inbrida dan Varietas
Lowal

Varietas unggul adalah galur hasil pemuliaan dengan satu alau
leth keungguian khusus, sepertl polensi hasd tinggi, tahan
tethadap hama dan penyakil, ioleran ternadap cekaman
Wngkungan, muiu produk linggl, dan/atau sifal-sifal unggul
lainmya, sera telah dilepas pemarintah.

Jenis vanetas unggul
1} Varitas Unggul Baru (VUB)

Adalah kelompok tanaman padi dengan karaktenstin umur
antara 100-135 HSS, anakan banyak | > 20 tunas/mimpun},
dan bermalai agak lebat (+ 150 butir gabah/maiai).

Berdasarkan Deakrps: Varietas Padi yang dikéluancin oleh
Balal Besar Pensliian Tanaman Padi Tahun 2010, dikenal
43 |enis varetas yang kebanyskannya menggunakan
nama-nama sungal sepert Cisadane, Ciliwung, Cisokan,
Ciherang dsb, kecuali Sintanur, dan 13 varietas dengan
nama Inpar mulal dar Inpari 1 sampai Inpan 13.

2y Varitas Unggul Tipe Baru (VUTE)

Adalah kaelompok lanaman padi dengan posiur legap,
berdaun lebar dan berwarna hijau tua, anakan sedikit (< 15

tunasirumpun), berumur 100-135 HSS. bermalal lebat (&
250 butir gabahimalai), dan berpotensl hasil kebih dari 8 ton
GKGMHa Varietas padi yang termasuk VUTB ini adalah
Cimelati, Gilirang, Ciapus dan Fatmawali

3) Varitas Unpggul Hibrida (VUH)

Adalah kelompok tanaman padi yang fterbeniuk dari
individu-individu genarasi pertama (F1) dan sualu
kombinasi persilangan dan memiliki karakberistk potensi
hasil > 15-20% dari inbrida.

Terdapat 61 Jenis wvanetas yang ftermasuk  VUH,
diartaranya 11 vanetas milik Permerintah, sisanya Swasta.
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Nama kesebelas vanetas tersebul adalan Maro, Rokan,
Hipa 3, Hipa 4, Hipa 5 Ceva. Hipa 6 Jete, Hipa 7, Hipa 8
Fionaar, Hipa 8, Hipa 10 dan Hipa 11

4] Varitas Lokal

Adalah varielas yang lelah ada dan dibudidayakan secara
turun-temurun oleh petani serta menjadi milik masyarakat
dan dikuasal negara. Beberapa vaneias Unggul Lokal vang
terkenal sepert Rojolele, Pandanwangl dsb. Adapun
beberapa varetas padi lokal yang telah  lama
dibudidayakan di Tana Torajs sepedi Pare Ambo
marupakan jens padi yang memiliki anboksidan kebih tingg
dibanding jenis lainnya yang berwarna hitam, varielas Barri
Rarang merupakan padi lokal yang berasnya berwama
merah, sedanghkan Pare Bau berwarma puth akan tetapi
mamiliki aromatik yang khas.

Banih padi |lokal Toraja belum ddakukan sartifikas dan
BPSB oleh karena masih banyak dilemukan campuran
varnetas yang berjenis sama, sehingga dipedukan pada
kagiatan karfasama CRAIP-Jarman berlanjul sampai pada
sorir dan memumikan vanetas lokal dan campuran sesame
vanetas lokal lainnya

C. Teknik Budidaya Padi Organik

1. Pengolahan Tanah dan pembuatan petak percobaan

Pengolahan tanah berlujuan mengubah keadaan tanah pertanian
dengan alat tertentu hingga memperaleh susunan tanah (Siruktur
tangh dan tekstur tanah) yang dihendaki oleh tanaman. Pangolahan
tanah pada sawah tadah hwjan sebaiknya dilakukan 2 kali,
pengolahan lanhan periama didakukan pads musim kemarau atau
selelah leradi hujan pertama yang dapat melembabkan tanah dan
yang kedua saat menjelang tanam. Cara pengolahan tanah dapat
dengan dicangkul, atau menggunakan trakior’ termak  secars
singkal, selanjuinya lahan diblarkan. Bila sudah turun hujan
kanlmyu yang memunginkan unuk tanam;, lahan clokah lagl uniuk
menghaluskan bongkahan sambil mératakan fanah sampai stap
taranm.

Pengolahan lahan ggwah lerdid dan beberapa tahap
4. Pembersihan
« Selokan-selokan peru dibersihkan
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« Jerams yang ads periu dibabat dan dikumpulkan untuk
pembuatan kompos sebagal sumber bahan organik

Gambar 4.3, Hambur Kompos dan Pembuatan Pematang.
b. Pencangkulan dan perataan tanah

» Perataan tanah yang merupakan gundukan dan sisa
pangolahan tanah yang lidak merata

s« Perbaikan dan pembersihan pematang dar periumbuhan
gulma dilakikan dengan lujuan menghindan fempal
bersarangnya tikus dan penggerek batang.dan pelak
gawah yang sukar dibajak

= Paratan lanah yang berbukt

Gambar 4.4, Perbaikan Pematang Dan Pembuatan Petak Percobaan
c. Pembajakan

s Memecah tanah menjadi bongkahan-nongkahan tanah
« Membalikkan lansh beserta twmbuhan rumpul (jerami)
sehingga akhirnya meambusuk
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Gambar 4_5. Pembajakan Sawah dengan Alsintan atau Termak

Froses pembusukan dengan bantuan mikro organigme
yang ada dalam lanah

Diinkubasi selama 1 minggu

Menggunakan bajak dan rolan uniuk melembulkan tanah
uritLi rmedumiper

Gambar 4.6 Pembusukan Sisa Limbah Tanaman Bahan Cganik

d. Penggaruan

Meratakan dan menghancurkan gumpatan-gumpalan
tarah

Selama digaru saluran pemasukan dan pengeluaran alr
ditutup agar lumpur tidak hanyut terbawa air kelua
Penggaruan yang difakukan berulang kel akan
memberikan keuntungan

Permukaan lanah menjadl rala

Ar yang merembes ke bawah menjadi barkurang

Siea tanaman alau rumput akan forbenam

Penanaman menjadi mudah

Meratakan pembagian pupuk dan pupuk terbenam
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Gambar 4.7. Pembusukan Sisa Limbah Tanaman Sumber Bahan
Cirganik

2. Penyemaian Benih

Benih adalah gabah yang dihasilkan dengan cara khusus dengan lujuan
uniuk ditanam atau ditabur dipesemalan menjadi perianaman.
Berdasarkan Paeraluran Menteri pertanian No: 39 /PERMENTAN/OT
140/8/2008 dalam Sistim Sertifikasi benih di Indonesia terdapal Empat
Kelas Benih yaitu;

1. Benih Penjenis (BS), dilandal dengan label kuning, dimilkd dan
diproduksi oleh Pemulia Tanaman di Balai Penelitian Komoditas atad
oleh UPBS (Unit Produksi Benih Sumber)

2. Benih Dasar (BD), ditandai dengan label putih, dimiliki dan diproduks:
pleh BBI { Balai Benih Induk atau Penangkar Benih yang mendapat
rekomendasi dari BPSB, produsan benih Swasta /BUMN

3. Benih Pokok (BP) ditandial dengan labal ungu, dimiliki dan diprotuksi
aleh BBU { Bala: Bemh Ulama) Penangkar Benih yang mandapat
rekomendasl dan BPSB, produsen benih Swasta /BLUMN

4 Benih Sehar (BR), ditandas dengan label biru, dimiliki dan diproduksi
oleh BBU [ Balai Benih Ltarma) Penangkar Benih yang mendapat
rekomendasi dar BPSE, produsen benih Swasia BUMN

Dalam kegiatan budidaya padi "Benih merupakan salah satu faktor
penentu  keberhasilan produksi®. Penyediaan bendh tidak dapat
dipandang hal yang mudah, karena seberapa maksimumnys
pengeloaan unsur lain tanpa  ditunjang  dengan penyediaan bemndh
unggul bermutu, sulit diperaleh hasil yang optimum

Benih unggul bermutu adalah benih yang mempunyal sifat Uinghal
polensi hasil yang bngg  tingkat keseragaman, kemumian dan adaplasi
yang luas serla daya tumbuh Unggl. dan tahan terhacap hama peyakit
Penggunaan benih unggul bermuty memberkan kontnbusi peningkatan
procuksi sampal 40 %,
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l-'lﬂﬂu-ﬂpa harus menggunakan benib bermuty 7
Benin barmutu akan menghasilkan bibit yang sehat dengan akar
yang banyak.
- Benh yang baik akan menghasilkan perkecambshan dan
perumbuhan saragam
= Helika ditanam prdah. bibit dan bernih yang bask dapatl lumibuh lebib
cepal dan legar
Benth yang baik akan menghasilkan hasd yang tingg
Benih Bermutu adalah benih yang baik dan benar. Dikatakan baik
karena memiliki 3 kritaria yaitu baik secara genetik, fisk dan fisiologis.
Khusus padi vansias lokal hanya diperoleh benih dar hasil seleksi dar
pertanaman pelani, kemudian diperbanyak dan difakukan lagl seleks
sampai fenotipe vanetas relative homogen yang dapat dijadikan sumber
benih tanpa memeliki kielas.

Secara Ganetik
Varetas ash
= Murni dan satu varietas

Secara Fisik Benih Bermulu dicinkan dengan

= Bersih fidak tercampur dangan biji gulma atau biji lanaman lain
= Berukuran penuh dan seragam {bemas)

- Bebas dari bij guima, hama, penyakit dan bahan lain

Emm Fisiclogl dicirikan dangan
Daya kecambah di alas B0 % dengan bersh yang tumbuh kekar
Kekuatan tumbuh normal

a. Persiapan Semai

1. Penslapan Lokasl [ Tempal Persemaian
Syarat Tempat
«  Lahan rata mudah untuk member: dan membuang air, Lidak
ternaungi dan |auh dan |ampu
Luas tempal pesemaian 4 % atau 1/25 dar luas sawah
yvang akan dilanarmi

2. Meneniukan Kebutuhan Benih
Fakior perimbangan dalam menaniukan Kebuluhan benih
adalah sebagal benkul:
1) Luas lahan yang akan ditenami
£) Sastim tanam
3) Jarak tanam yang digunakan
41 Jumiah tangm par rumpun
§) Baral benih per 1000 butir
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B) Daya kecambah
T) Jumiah benih Cadangan (%)

Kebutuhan benih untuk penanaman padi sawah umumNya
berkisar amara 25-30 kg / Ha, untuk pengembangan Padi Gogo
40 Kg/ Ha dan Rawa Pasang Surul sangal dipengarubi oléh
kesetabilan lahan, namun umumnya relall sama dangan
kebutuhan banih untuk padi Sawah. Kebutuhan bersh untuk
pananaman padi dengan Metode SRI adalah 7 kg / ha

Parlakiuan Banih

Parlakukan benih ditakukan dengan tujuan untuk mamatahkan
masa dormansi berih dan pemilinan benih yang bamas supaya
benih dapat tumbuh cepat, seragém dan sehal serla
perindungan awal terhadap serangan hama lerutama pada
stadia bibit,

1) Pematahan Dorrmansd

Dormansi adalah suatu kondisi benih hidup tetap tidak

dapat berkecambah meskipun dikecambahkan dolam

kondisi yang optimum uniuk perkecambahan. Hondis
dorman biasanya lerdadi pada benih-berih yang baru
dipanean.

Cara Pamatahan Dormans

« Pemanasan dalam oven pada subu 50° C selama 3 - 5
hari,

+« Pemanasana dalam oven pada subu 50° C selama 2
harl, dilanjutkan perandaman dalam air selama 2 hari,

« Pemanasana dalam oven pada suhu 50° C salama 2
hari, dlanjutkan perendaman dalam larutan 3 KNO:
miefd Selama 2 har;

s« Perendaman dalam larutan pupuk KNOs (3%) atau
pupuk KNO: merah (30 gram KNO: dalam 1 liter air )
galama 1-2 har,

» Secara Iradisional depafl dilakukan  dengan
pengeringan gabah calon benth sampai kadar ar 11%,
dan dilakukan perendaman air yang diben abu sekam
dicampur POC yang berasal dar bahan utama keong.

Efektivitas melode pemalahan dormansi  dipangarubs

antara lain oteh, penyebab dormansi, persistensi dormans:

dan miensitas domansi.

2) Melakukan Pemiahan Benih
Benih dengan herat jenis lebih tnggl, mempunyai mitu
fisologis {daya kecambah dan Vigor) yang lebsh tingg,
seria partumbuhan dilapang yang lebih capat dan seragam.
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a) Pemilahan Benih dengan Air

Banih dmasukan kedalam wadah yang berisl air
dengan voluma 2 kall volume benih, kemudian
diaduk-aduk sebentar,

Benih yang terapung; yang mempunyai berat jenis
rendah, dipisahkan darl benih lainnya

Benih-benih yang tenggelam yang digunakan
dalam pertanaman

Sebelum semal, benih tedebih dahulu direndam
selama 24 jam dan diperam 48 jam.

b} Pemilahan dengan Larutan Garam Amocnium Sulfal
(ZA) atau  Garam dapur

Untuk mendapatkan benih yang lebih bermas,
dengan berat jenis yang tingm (1.117 mglL)
pemilahan dilakukan dengan memasukan benih
kedalam wadah berst larutan pupuk ZA dengan
komsentrasi 225 g ZAL air, Atau 300 gram Garam
{ L air

Pelaksanaan diapangan, Indikaior yang dapal
digunakan untuk mencapal Beral Jenis (111 s.d
1.13 ) konsenirasi 24 | Garam dapur per L air,
adalah dengan meiihal posisi telur ayam yang
terapung seperti gambar dibawah ini.

, Posisi terbaik

Gambar 4.8, Indikator Parendaman Benih
Mienggunakan Telur Dalam Lanutan Garam

Benih yang terapung dibuang sedangkan benih
yang digunakan benin yang lenggetam [memiliki
berat penis hnggi)
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s Saielah pemilahan benth dicugt bersih, direndam
24 Jem, diperam <£8 Jam dan sap uniuk
ditabur dissmal

Benlh Hampa
(mengapung)

Banih Barnas
[tenggelam)

Gambar 4.9, Benih Tenggelam Siap Dihamur
Benih Yang Mengapung Dhbuang
b. Cara Penyemaian

Tempat penysbaran benih barkecambah dapat barupa penyemaiaan
secara basah dan secara kering

1. Pesamaian Secara Basah

Bajak lanah hingga melumpur dengan bak
Lebar pesemaian 1 - 1,2 m dan panjang sasua pelakan
anmara 10-20m

» Penambahar pupuk kandang alau bokashi sebanyax 2
kg/m® untuk mengemburkan tanah untuk  memudahikan
pencabulan benih/bibil dan mengurang kerusakan bibl
dan akar

s Sabar benin yang telah direndam, ditinskan dan diperam
sacara merata diglas bedeng pesemaian deéngan kerapalan

B0 gram benih | 1 gemgam) per 1 M*

’ E: v,

Cambar 4,10 Hambur Benih dan Bibit Siap Dipindahkan
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Biarkan beberapa hari sampai tanah mengendap | macak-
macak )
Taburkan henih sacars merata

2. Pesamaian Secara Kerng

Pesemaian secara kefng biasa diakukan  untuk
pengembangan padi secam Sistem of Rice Intensifikation
(SRl

Langkah kegiatannya sebagai beriki

Menylapkan media twmbuh
Campurkan fanah Wompos dan abu sekam dengan
parhandingan; T5% tanah, 20-25 % Kompos dan 510 %
abu sekam. Aduk hingga rata

T el s rf-;ﬁ'r- 4

Gambar 4.11. Komposis Madia Semas TElnElh Kompas
idan Abu
Masukan campuran tanah secara merata dengan kelebalan
5-10cm ke dalam dapok/patakan yang lelah disiapian atau
kodalam nampan plastik yang telah dilubangl pada bagian
bawahnya, lakukan panyiraman pada media anam

"'l

Gambar 4.12. Media Tanam dan Benih yarng Telah Tumbuh
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3. Penanaman pada Sawah Irigasi

Bil yang drtanam berumlah 1-3 bibit per rumpun dengan
menggunakan bibit muda berumur antara 10-15 har. Penggunaan
hibit muda dapat menakan stres bibil pada saat dipindah dan dapat
menghasilkan jumiah anakan yang lebin banyak sehingga
penggunaan baenih dapal dihemat. Pengaturan tanaman dilahan
pertanaman dapat dilakukan dengan beriajar atau segi empat yang
selanjuinya dikenal dengan istiah iegowo dan tegel,

1) Legowo

Cara tanam jajar legowo uniuk padi sawseh secara umum bisa
dilakukan dengan berbaga tipe yallu! legowa (2:1), (3:9), (4:1),
{5:1), {8:1) atay tpe lainnya. Namun dan hasil penelitian, tipe
tertaik untuk mendapalkan produksl gabah teringgl dicapai
oleh legowo 4:1, dan untuk mendapat bulir gabah berkualias
benih dicapai ofeh legowao 2:1.

Pangertian jajar legowo 4:1 adalah cara tanam yang memiliki 4
barisan kemudian diselingi oleh 1 barisan kosong dimana pada
seliap bafis pinggir mempunyai jarak tanam =2 kafi jarak lanam
pada barisan tengah. Dengan demikian, jarak tanam pada tipe
legown 41 adalah 20 cm (antar barisan dan pada barisan
tengah) x 10 em (barisan pinggir] x 40 cm (barisan kosong)

Pengertan jagar legowo 2:1 adalah cara tanam yang memiliki 2
barisan kemudian diselingi oleh 1 barisan kosong dimana pada
setiap baris pinggir mempunyai jarak tanam 1/2 kall jarak tanam
antas bansan. Dengan demikian, jarak tanam pada tpe legowo
2:1 adalah 20 cm {anlar barisan) x 10 cm (barisan pinggir) x 40
cmi (barisan kosong).

Modifikasi farak tanam pada cara tanam legowo bisa dilakukan
dengan berbagal perimbangan. Secara umum, jarak tanam
yang dipakai adalah 20 cm dan bisa dimodifikasi menjadi 22.5
em atau 25 om sesual parimbanpgan varietas padi yang akan
ditanam atau tingkat kesuburan tanahnya.

Tujuan cara tanam legowo adalah |

« Memanfaatkan sinar matahar bagl tanaman yang berada
pada bagian pinggir barisan,

»  Mengurangl kemungkinan sarangan hama, terutama tikus

» Menekan serangan penyakil

#  Mempermudah pelaksanaan pamupukan dan

pengendalian hama / penyakit.
& Menambah populasi lanaman
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Gambar 4.13. Sistim Tanam Pindah dan Legowo 2.1

2} Tegel

Disebul “tegel” karena penempatan tanaman kelihatan seperd
susun legel rumah dimana jarak sisinya sama mesalnya 20 X 20 cm
alau 25 X 25 cm. Uniuk vanetas padl yang meamilikl jumlah anakan
relative sedikit alaw pada lahan yang kurang subur  bisa
menggunakan jarak lanam yang lebih rapat (20 X 20 om),
sebaliknya unluk varetas yang memiliki jumiah angkan relative
lebih banyak atau pada lahan yang subur dapal Ggunakan jarak
tanam yang lebih longgar, Pada jarak tanam ink total populasi per
saluan luas lebih rendah dibandingkan dengan legowo.

Gambar 4.14. Cara Tanam Tegsl
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4. Pengelolaan Air dengan Sistem Basah

Konsep Hemat Alr dalam Budidaya Padi Organik

Teknologi hemal air dapal dartikan sebagal upaya pemanfaatan
airdar berbagal sumber terutama air gravitasi pada pelak usahatan
padi agar teramin produklivitas, efisiens: dan produksi yang
meningkat secara berkelanjutan. Teknik hemat air dalam budidaya
padi dapat ditempuh pada tahapan persiapan lahan dan selama
pertumbuhan tanaman bahkan pada fase menjelang panan. Teknik
hemat air dapat dilakukan dengan cara perbalkan atau penyesualan
teknik budidaya dengan cara perbaikan atay penyesuaian teknik
budidaya dengan polensi sumber daya air setempat dan melalu
inovasi cara pembernian g,

Prinsip dar konsap hamat air dalam budidaya padi sawah penting
8ias dasar perimbangan bahwa : a) kelersediaan air semakin
terbatas, b} kemarau panjang akibal El-Mino (anomali ikiim), <)
intensifikas tanam masih rendah, d) efisiensi pemanfaalan air
masih rendah, ) pendistribusian air antara wilayah hulu dan hilir
bakkan antar golongan air masih lerdapal kesenjangan yang Unggl
dan ) efisiensi masukan (inpul) produks sangal diteriukan olah
cara pengalolsan air yang tepat,

O dalam prakiek ieknik hemat alr mudah dilaksanakan pada
kondisi : a) pengaturan varielas berdasarkan umur, b) kalender
tanam dalam sualu hamparan tersier sebaiknya seragam, c) wakiu
dan cara pengolahan tanah yvang sesual dengan jadwal pemberian
air, d} pengaiuran penggenangan air menurut fase perumbuhan
tanaman baik tinggl dan durasinya (kondisi pasokan air normal), e}
pensrapan pergiliran air (kondist pasokan pir di bawah normall, 7
pemaliharaan pematang fermasuk kerapatan pematang dalam
Iuasan tertenty dan g) drainase permukazn lerulama pada musim
husan,

Taknik hemat air mempunyai sasaran ulama yaitu produkivnlas air
(pertandingan antara hasil gabah dan kongumsi gir otal) yang lebib
linggt dan pada produklivitas air dengan cara pemberian kontinyu
Ada dua strategl dalem perbaikan procukiivilas oir @ 8) hasil gabah
meningkst dengan konsumsi air lotal telap atau b) hasi gabah
meningkat dengan konsumsi air otal berkurang. Peningkatan hasi
dapat ditempuh melalut perbaikan kompanen teknik budidaya, input
air dan panurunan konsumsi air lotal Hal tersebul dapat pula
ditempuh melaiui reduksi evaporasi, perkoiasi dan rembesan di
patakan usahalan

Selang 4 (empat) har pemberian merupakan batas krills wakiu
pembarian air dan balas jenuh lapangan selama fase vegetatf dan
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pematangan idok menurunkan hasl. Selama fase reprodukdil
(pnmordia bunga sampai pembungaan) periu pemberian air dengan
genangan air dangkal 3-5 cm. Dalam kondis kekurangan air,
parmbarian s perlu diprodlaskan selama fase reprodulil (fase
sensitil kekurangan air)

Penggenangan air terutama ditujukan untuk mengurangl lekanan
investasi guima (weed pressure) dan pengendalian beberapa hama
terteniu, namun ssbenarmya tanaman padl bdak memerlskan
genangan air untuk sefuruh fase pertumbubannya. Penggenangan
air yang dalam (di atas 15 cm) dan dalam jangka wakty yang lama
dapat menciptakan kondis tanah semakin masam, ekstrim redukif
kelersediaan hara mikro semakin berkurang, infeks! peryakil dan
infgsias hama meningkat, kersbahan batang, laju perkolasi dan
rembasan (pergerakan air lateral) di petakan sawah meningkal dan
sistem perakaran fanaman cepal rusak sehingga kapasitas
penyerapan hara berkurang. Selain ity potensi kehllangan hara
melaiui pencucian dan aliran permukaan maningkat. Kondisi tanpa
panggenangan ar selama periode tertentu dipedukan terulama
uniuk memperbalkl kondisi aerasd di daerah  perakaran,
merangsang pembeniukan anakan, aklivitas perakaran meningkat,
mengurangi populasi hama wereng, menekan laju  pedokasi,
rembesan, akran parmukaan dan pencucan hara.,

Fase periumbuhan fanaman padi sawah yang memerukan
drainase pormukaan (lanpa genangan air) adalah: awal tanam (40
HST), fase anaxan aktil (45 — 80 HST) dan 20 hari menjelang
panen Pada saal penyiangan dan pemupukan biasanya lidak
membutuhkan penggenangan air masing-masing sekitar 4 harn.
Drainase parmukaan juga penting untuk menakan emisi gas melan
{efek rumah kaca) dan juga mengurangi keracunan di daerah
perakaran.

Tahapan dalam menyusun rekomendasi teknik pengeloiaan air
uniuk suatu lokasi dapat dilaksanakan dengan pertimbangan:

1] Raratenstk debet ar di safuran sekunder untuk |ayanan air
uniuk beberapa petak tersier.

2) Jadwal alokasi air pada tap pelak lersier dan kalender tanam
pada tap petak tersier atau kelompok tani.

d) Rencana mula pengolahan tanah, tanam dan permintaan air
(usulan) dan lambaga pengelclaan air ke dinas pengairan
salempal,

4) Permilihan sejurmiah 10 orang petani mewakill witayah hulu dan
10 patard untuk wilayah kilie
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51 Tiap-tap petanl kooperator tersebut dipasang satu silinder
tarbuka untuk memantay penggenangan air dan penantan
waklu pemberian air. Perubahan tinggl air dicatat setiap han
sejakl [aNAM SAMpa: panen.

6) Koordinasi dengan lembaga pengelolaan air dar dinas
pengaitan uniuk menyesuaikan alokasi air pada tngkat tersier
unuk memperuas leknalogl hemat air secara berkalanjutan.

b, MMemahamiKebutuban Alr Aktual

Ketutuhan air aktual padl sawah merupakan air yang digunakan
untuk evapolranspirass (ET). Manfaal dan hasil pengukuran
kebutuhan air aktual yailu dapal ditentukannya jumlah kebutuban
air ingas pada berbagal fase pertumbuban lanaman alaupun
berbasis periode waklu tertentu setalah dikurangl curah hujan
efakiil.

Wabutuhan air ingas: (1) = ET « § + P - Che. Curah hujan efekt
(Che) diasumsikan sama seperti curah hujan total pada musim
kemarau sedangkan pada musim hujan besarnya curah hujan
afektif yaltu B0 % dar curah hujan total. Kebutuhan air ingasi
berbasis kadalaman air dengan satuan mmvhan dapat dinyatakan
dengan basis aliran air dalam satu safuran (dabet air) yaitu : bahwa
10 mmvhan = 0,116 I'dtha atau 1 mmdhan = 0,0116 idbha. Rata-
rata kabutuhan air tanaman pada kebutuhan air fanaman bervanas
manurut lokasi, janis dan sifat fisk tanah dan klas drainase lahan
alau kondisi hidrologi setempat. Kebutuhan air aklua! padi sawah
secara sederhana dapat diukur dengan menggunakan skala mining
pada petakan Nsimeter. Skala miring dapat dibual dan bahan kayu
{reng) dan mistar plastik dengan skala 1 : 10 , artinya bahwa 10 cm
pada mistar skala minng sama dengan ketinggian genangan air 1
cm. Pada petakan lisimeler sefalu ada genangan air (sekitar 5 cm)
agar pengamatan tiap har dapal ditakukan yallu dengan membaca
perubahan air pada mistar pada setiap pagi harl. Unluk mencegah
keretakan lanah pada pematang. maka pematang dilapss dengan
plastik. Pada kondis| tanah yang datar, diperiukan sebuah petakan
listmatar unluk luasan 500 m® dan pada tanah dengan keminngan
sekitar 5 % dibutuhkan § petakan lisimeter. ET akiual dapat
diperoleh darl rumus ET (potensial) x Koefisien Tanaman (ko).

Nilai ke bervanast dan 0.5 - 0.8 ET potensial dapat diduga dari . E
¥ fp dimana E: evaporasi pand dan fp adalah faklor panci yang
besamya: 04 - 06. Data curah hujan diperoleh darl hasil
pengukuran penakar hujan dan slasiun Kdimatologi.
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1. Teknik Drainase Permukaan

Drainase permuksan yatu mambuang kelebihan air akibat curah
hujan atau ingasi yang berebihan dengan ftujuan agar tanaman
lesbihy kuat (Hdak rebah), kondisi asrobek tenah lerjaga dan mengatur
pembantukan anakan, Draingse permukaan biasanya dilakuikan
pada musim hujan. Drainase permukaan biasanya diperiukan pada
daerah dengan topografi datar, curah hujan tinggl, pembentukan
akar intensil, mengurangl kerebahan batang, dan mineralisasi
nitrogen tanah diperbaiki. Fase perumbuhan [@naman padi sawah
memerfukan lindakan drainase permukaan lerulama menjelang
tanaman panen. Drainase permukaan lebih slekil yaitu dengan
pembuatan pant tengah (ukuran lsbar 30 om dan dalam 30 cm)
dengan jarak 1,5 meter sampa 2.0 meter lergantung tekstur tanah
Pada fase pematangan, tanah peru didreinase yaitu dua minggu
menjelang panen (batas waklu kntis), drainase permukaan yang
dilakukan pada wakiu seminggu menjelang panen mengakibatkan
kerusakan lanaman dan menggangu proses panen. Selain ifu
tanaman padi sawah mempunyal masa krits terhadap "full
submergence” [ pertumbuhan penuh | dan primordia bunga sampai
pembungaan dan dengan linggi genangan air (25 % dan tinggi
tanaman) selama fase lersebut akan mengurangi hasil 20 - 30 %.

Dramase permukaan dapal dilakukan pada umur anaman 30 — 40
han selsiah tanam {sebelum tercapal anakan maksimal) selama 5
= 7 han uniuk menskan munculnya anakan yang lidak produktf,
sahingga tngkat produksi gabah per malal, bobo! individu pabah
dan hasi meningkal. Teknik ini sesuai dilakukan terutama pada
lahan sawah dengan kondisi drainase buruk. Tekmk v dapat
dilakukan pada muskm hujan maupun kemarau

2. Sistern Pengairan Tergenang dan Intermitten
a) Sistem Pengairan Tergenang

Daiam budidaya tanaman padi, terdapal pengaturan pemberian

Air sacars lergenang

Hal ini dilakukan dengan perfimbangan

*  gfisiens penyasluran 80 % namun mamerfukan air sebesar
12,000 mAha/musim (Setiobedi dan Kanaatmadja, 2002)

» penggenangan dan pangolahan tanah dalam keadaan
lergeanang wniuk  menanam  padi sawah  dapat
menyebabkan berbagal perubahan sifal tanah. Perubahan
tersebut meliputi sifat morfologi, fisika, kimia, mikrobiologi,
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maupun sifal-sifat lain sehingga sifal tanah sawah dapat
sangal berbeda darl sifal asalnya
penggenangan tanah dapat meningkatkan pasokan N
Pasokan N terjadi karena meningkatnya fiksasi N biologi
yang dapat terjadi dalam air parmukaan dan dalam tanah
tefaduksl, sera terjadinya akumulasi yang lebih cepat dan
M anorganik karena adanya mineralisasi sumber N organik
(Hardjowigano dan Luthfi, 2005) Mamun demikian
panggenangan lahan dapat menyebabkan ketersedaan N
yvang mendah dalam ftangh sawah yang lergenang air
permanen alau semi permanen. Hal inl terjadl karena di
bawah kondisi tersebul mineralisasi N fanah terhambat
sehingga defisiensi N dapat terjadi sekalipun kandungan N
tanah cukup Ungg, Penggenangan menyebabkan
kerusakan jaringan perakaran akibal lerbatasnya pasokan
. Samakin tinggi air, semakin kecil oksigen terlarut
Dampaknya sdalah bahwa akar padi 1ak mampu mengikat
pisigen sehingga [@ringan pesakaran rnusask.

b} Pengairan bersalang (Intermitten)

Pamberian &r secars berselang (intermitien) pada budidaya
tanaman padi adalah salah satu matode pengairan yang dapal
divkur secara prakiis. Pengairan inl disebul juga pangairan
basah-kanng (PEK) Alternate Wetting and Drying (AWD, yaitu
pengaturan air di lahan pada kondisi tergenang dan kerng
secara bargantian. Pengairan berselang adalah  sistem
pengairan yang direkomendasikan dalam budidaya padi sawah.

Tujuan dilaksanakannya pangelolaan air dengan sistem ini
adalah :

Lintuk menghemat air ingasi sshingga areal yang dapal
diairi manjad lebih luas

memberi  kesempatan pada akar flanaman  untuk
mendapatkan udara sehingga dapal berkembang labih
dalam

mencegah timbulnya keracunan besi

mangurangl kerabahan

ményeragamkan pemasakan gabah dan mempercepal
wakiu panen

memudahkan pengendalian kama keong mas, mengurangl
panyebaran hama wereng cokial dan penggerek batang,
dan mengurangl kerusakan taraman padi oleh serangan
hama tikus,
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Gambar 4 15. Pengukuran Kebutuhan Air dengan Lisimeter.

Adr rigasi untuk budidaya lanaman padi dapat dikelola dengan baik,
dengan memperhatikan ketersedigan air dan fase tumbuh
tanaman, Hal yang harus dilakukan dalam pengelolaan ar ingasi
antara lain

* lakukan pergiliran air selang 3 hadi, tinggi genangan pada hari
perlama diaif 3 cm dan selama 2 hari berkutnya tidak ada
penambahan air, lahan sawah dian lagi pada han ke

¢ pada lage pambeniukan malal sampai pengisian biji, petakan
sawah diganagi lenis

* pada 10 - 15 han sebelum panen, petakan sawah dikenngkan.

® AWD dipraktekkan mulal lanam sampai satu minggu sebelum
tanaman berbunga. Sawah baru diairi apsbila kedalaman
muka air lanah mencapal + 15 cm, diukur dar permukaan
tanah, Hal im dapat diketahui dengan bantuan alat sederhana
dari paralon belubang yang dibenamkan ke dalam tanah.

Pembenan ar irigasi secara berselang pada budidaya tanaman
padh memiliki keuntungan atau keungguian antara lain

=  Meanghemat konsumsi air

®  Tanaman lebih tahan rebah

* Memberi kesempatan akar untuk mendapatkan udara
sahingga dapal berkembang lebih dalam
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Mencegah perimbunan HxS dan asam organik yang dapat
meanghambat perkembangan akar

Mengaktifkan jasad renik mikroba karena temparatur tanah
meningkat

Pengairan bersalarg atau imtermitten capat secasa efekiuf
mangurangl emisi gas metan sebesar 17-66% darpada
pengairan terus menerus karena metoda in dapat memuatus
daur hidup bakter methanogen {Baskoro, 2011)

Menghambat perkembangan hama (penggerek batang,
wereng coklal, keong mas), dan panyakit (busuk batang dan
busuk pelepah daun|

Dapat menekan keracunan lanaman akibal akuwmdlas Des:
{Fe) dalam tanah

Aplikasi AWD (Alternate Wetting and Drying) = Pengairan
Basah Kering (PBK)

Salah salu Ieknik penghematan pemanfsatan v untuk
budidaya padi sawah yang mudah diterapsan yaitu aliernasi
genangan air (looded) dan non ganangan air berdasarkan fase
perfumbuhan  lanaman padh sawah, Teknik ini dapat
moenghamal penggunaan air 15% sampa: 30% di bancing cara
konvensional yaitu dengan penggenangan ar secara komtnyu
Salain Mu teknik ini dapat memnirgkatkan produkteitas air
mengurangi populasi wereng cokial, nematoda di daerah
perakaran, mengurangi emisi gas metan dan memperbaik
kualitas hasil gabah

Sacara leknis untuk menguiour kebululan air padi sawah dapal
dilakukan dengan memasang sebuah silinder atas terouka
dengan dinding berubang pada jarak 50 - TS5 cm dari
pematang.

Silinder dapat terbuat dan paralon dengan tebal 2 mm, panjang
A0 om dengan diameler atara 20 om atau terbuat dad bahan
melal yang antl karat.

Gambar 4,16, Pembuatan Alat Ulkur &ir Untuk Pengeiolaan &ir
Basah-Kenng [AWD)
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Untuk lahan datar dibutubkan hanya satu alat untuk luas lahan
0,25 ha dan diperiukan dua alal uniuk luas lahan yang sama
dengan kemirngan 5 persen.

Fada dinding silinder dibual lubang dengan ukuran 5 mm dan
jarak antar lubang 2 cm sepanjang 15 cm sedangkan sisa
silinder sepanjang 15 cm hdak perlu dilubang. Selanjutnya
bagan sdinder yang ielah ddubang dibenamkan ke dalam
tanah sedalam 15 cm dan 15 cm bagian yang tidak dilubangi
berada di atas permukaan fanah

Tanah yang ada dalam silinder sedalam 15 crm dikeluarkan dan
diratakan pada bagian dasarmya. Paru diperhalikan bahwa
pada saat pemasangan maka 2-3 har setelah tanam kondisi
lanah lidak boleh digenangi air, Agar parmukaan alal dalam
posisi honzomlal maka selslah silnder dipasang oipenksa
cangan walempas

d) Caras Pengamatan

Untuk mengeiahui kescsan air di pelak sawah maka ddakukan
pengamatan tarhadap alat dengan memperhatikan hal-hal sebagal
barkut.

Wakiu pengamatan yaitu pada pagl han dilakukan cukup 1 kali;
Untuk mengamatl perubahan tinggl air dalam silinder
dibutubkan mistar {30 cm) dan ajir bambu,

Tempat pengukuran fidak boleh berubakh posisi;

Ajr bambu dimasukkan ke dalam sdinder selanputnya diangkat
dan bagian yang basah diukur cengan mestar;

Standar titik nol pada bagian atas silinder maka dapat dihitung
besarnya perubahan air bap han datam satuan sanfimeiar;
Apabila posis air di atas permukaan tanah maka pengukuran
bemilai positf dan bermnidai negatl! apabdla air berada di bawah
permukaan tanah,

Wakiu pemberian air dilakukan setelah ar dalam silindas turun
sampal 15 cm dan permukaan tanah

Apabila terjadi hujan dan mengakibatkan tnggl air dalam
silinder lebih dan 5 om maka ditakukan pembuangan air.



5. Pemupukan dan Penggunaan Pupuk Organik untuk
Tanaman Padi

A, Pupuk pada Tanaman Padi

Pupuk adalah bahan yang mengandung salu atau lebih ursur hara
tanaman yang fika dibenkan ke pertanaman dapal meningkatkan
pertumbuhan dan produkst tanaman. Sedangkan pemupukan adalah
penambahan salu &tau beberapa hara tanaman yang lersedia alau
dapat tersedia ke dalam tanahflanaman uniuk dan atau
memperiahankan kesuburan tanah, dengan lujuan mencapal
nasi/produks: yang relaiif tinggl. Terdapat 2 jenis pupuk yaitu pupuk
anorganik (pupuk buatan) dan pupuk organik (pupuk alami), Untuk
mendapatkan hasil gabah yang tinggl dengan tetap mempanahanian
kesuburan tanah, maks parlu dilakukan kembinas pemupukan aniara
pupuk an organik dengan pupuk organik. Keuntungan dari aplikasi
kombinasi kedua jenis pupuk tersebut adalah kekurangan sifal pupuk
organik dipenuhl oleh pupuk an organik, sebaliknya kekurangan dari
pupuk an organik dipenuhi oleh pupuk organik.  Sedangkan sistem
peranian organik tidak melakukan kombenasi masainkan hanya boleh
digunakan pupuk organik. Unsur hara yang dipariukan lanaman
diperihatkan pada gambar 4.17

-

Karbon (T} e
Hidrogan (H) - @ wdara & u‘}
Disegen ()
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Kopped (Ko)

Mk

—_—

Gambar 4,17, Jenis-janis Hara Esensial yang Terdapat di Aam.
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Berdasarkan fungsi fsiclogibiokimia, unsur hara  dikefompokkan

sebagai berkul ;

Tabal 4 1 Peranan dan Bentuk Penyerapan Unsur Hara

Unsur hara
C.HOMNS

P, B, 5i

K. Na. Mg, Ca. Mn,
Ci

Fe, Cu, 2n, Ma

Bentuk yang diserap

Peranan

CO; , HCOy, H:0.0:  Penyusun karbohidrat,

NOJ, NH4*, Mz, S0y
1 80y

COz , On, N:
diserap tanaman
dan udara dalam
bentuk gas. Sedang
lan-ion diserap dar
larutarn tarah

Dizerap tanaman
dan tarutan tanah
dalam bantuk anion
fosfal, borat dan
sihkal

Diserap tanaman
dar lanutan tanah
dalam bentuk ko

Dizerap tanaman
dar tarstan fanah
dalam bentuk ion

'] Nitrogen
1) Paranan

E58M-E@38M armino
protein, asimiias dan
proses enzymatic

Transfer energi,
pertumbihan Sedl

miabaligme
karbahidrat dan
praten, mangatasi
lekanan osmoses sal,
activator enzyme dan
asilmilas

aklivalor enzym,
asimitas dam
metabolisme

« Baglan lerpenting dar asam-asam amino, asam nucleat, dan

chiorophyt

= Mempercepal pertumbuhan vegetatif (pembentukan anakan,
tinggi tanaman, lebar daun)j, panjang malai, jumlah gabah dsb

& Meningkatkan kadar prolain tanaman



2]

Nitrogen diambil tanaman dari larutan tanah dalan bentuk NO-
atau NH.'. Tanaman padi umurmnya mengambil N dalam
beniuk MNiH."

Daiam jaringan tanaman NH./NOy diubah menjadi N- Organik
=% asam amino < profein,

Kebutuhan N tertinggl saal pembaniukan anakan sampad
primordra bunga

Kebuluhan N optimum © 14,7 kg N per ton gabah (40% berada
di jarami}. Tingkat efisiensi 68 kg gabah per kg N

Gajala defisiensi Nitrogen (N)

Tanaman kerdil, daun kekuningan (Korosis) lerutama daun
tua

Anakan sedikil dengan daun kecil-keci

Jumiah gabah sedikit

Batas kritis kadar N dalam daun pada stadium anakan <
2.5%

Dimana terjadi defisiensi Nitrogen (N), tanah alkalin (pH >
7.0} dengan polensi volatilisas: NH; tinggi

2} Fosfor [P)

1)

2

Parananan

- " = @

Bagian terpenting dari ATP (adenosin phosphale) =¥
anergl kimia berfungst unluk menyimpan dan transfer
anergi dalam seluruh proses metabolisme tanaman

Bagian utama inti sel dan asam nucleat

Memperbanyak anakan dan perfumbuhan akar
Mempercepal pembungaan dan pemasakan

P diambil tanaman dad larutan tanah dalam benluk ion
HaPOx , dan HPO

Kebulukan P oplimum : 26 kg P per ton gabah (> 30%
barada di jerami)

Tingkal efisiensi 385 kg gabah par kg P

Gejata defisiensihekurangan fosfor (P}

Tanaman kerdil, hijau gelap

Aakar dan anakan sedikit

Daun kecil, hijau gelap, pendek

Jumlah anakan, malai dan gabah per malal menuran
Sering timbul warna keunguan pada pelepah daun / batang
Pemasakan tedambat (terebih pada pemupukan N tinggi )
Kehampaan gatsah linggi

Respon terhadap pemupukan N, rendah
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31 Sebab-sebab tenjadinye defisiens P

Kadar P tanagh rendah

Pemupukan P rendah

Efisiensi pemupukan P rendah (fiksasi P oleh Al dan Fe
pada lahan kering maszam, atau fiksasi P oleh Ca pada
lahan kenng alkalin] sehingga P kurang tersedia
Pengapuran berehihan pada lahan masam < fiksas P
olsh Ca

Pemupukan N berebihan, sedangkan pemupukan P
rendah

41 Dimana teradi defisiensi atau kakurangan Fasfar (P)

-

Tanah berpasir dengan bahan organik dan cadangan P
rendah

Tanah masam di lahan kerng dimana fiksasi P Uinggi sepertl
tanah Podsolik Merah Kuning (Uiisols dan Qudsols)

Tanah sawah vang Ielah lerdegradas

Tanah gambul, tanah suifat masam di daerah pasang surul
Tanah alkaline, saline dengan pH > 7.5

3) Kalium [K)
1) Perananfungsi

-

Tranportasi hasil-hasil asimilasifproses fotosintesa di dawn
kebaglan-bagian lanaman lainnya (akar, funasianakan,
bijiigabak)

Mengatur tékanan gsmosaturgar, memperkual dinding sel
Aktivator enzym pade seluruh proses metabolisme
lanaman

Menunda penuasn/ sengsence daun

Meningkatkan jumiah gabah bermnas dan menurunkan
kebampaan

K diambél fanaman dari larulen tanah datam bentuk K+,
Kebutuhan oplimum K | 14 5 kg K per lon gabah (> B0% berada
di jerami), Tingkal efisiensi | 69 kg gabah par kg K

2) Gejala-gejala defisiensikekurangan K

Pinggir dawn berwama kuning kecoklatan diseral bercak
wama jingga terutama pada daun tua tanaman fumbuh
kerdl dan daun-daun lerkulai

Senng terjadi rebah karana MK ralio inggi

Penuaan daun lebih cepal {leal senescence)



s Kehampaan gabah tinggl dan pengisian gabah tidak
sempiurna (banyak butir fijau)

=. Periumbuhan akar fidak sehatl (panyak akar yang busuk
karena kehilangan daya oksidasi, sehingga jerapan hara
lerganggu)

« Tanaman mudah tersefang panyakit seperti blast, sheath
hlight, bercak daun. larebih bila dipupuk N berebihan

3) Sebab-sebsb terfadinya defisiensi K

Kadar K tanah rendah

Pemupukan K kurang

Seliap panen, jerami diangkut keluar bersama panen
Sumbangan ¥ dan alr ingasi rendah

Efisians pemupukan K rendah karena fiksas: K oleh
mineral lial tpe 2:1 atau tanah berpasir sehingga K tercuc
kelapisan bawah karena K sangat maobél

« HKeadaan lingkungan pefakaran yang sangat reduktif

= Rabo Ca atau Mg/K yang tinggi dalam larutan tanah,
gehingga Ca alau Mg menekan serapan K

4) Dimana terjadi defisiensl Kalium (K}

Kadar K tanah rendah
Tanah berpasir dengan KTK rendah dan cadangan K
randah
Tanah- masam yvang telah terdegradasi lanjut
Tanah dimana serapan K terhambat
Tanah sawah dengan jenis mineral lal 2: 1 (montmorilond)
= fikzasl K olah liat 2:1
« Tanah dengan {Ca + MgV ratio dalam larutan tingg

5] Tanah sawah yang drainasenya burek, serapan K terhambat
oleh adanya Fe ¥, asam-asam organik dan H:5.

B, Pupuk Organik untuk Tanaman Padi

Hasli survey dan Pusst penelitien Tanah dan Agroklimat
{Puslittanak) Bogor menyalakan sebaglan besar lahan sawab
indonesia kandungan C-Organiknya sangal rendah, kurang dan 2
%4, Sedangkan tanah yang subur kandungan C-organik tanahnya
adalah 5%. Dengan kandungan C-organik yang rendah iu respon
tanah terhadap pupuk kimia semakin menurun . Kesuburan {Rsik
dan binlogi) tanah pun anjlak.

Bahan organik adalah sesuatu yang utuh atau sebagian dan mahluk
hidup, baik berupa kotoran maupun mahiuk hidup itu sendin yang
sudah matl. Perombakan bahan organik oleh blota perombak
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[makro maupun mikro organisme} akan menghasizan humus yang
kaya akan bahan makanan bagl tanaman. Disamping itu babkan
organik tanah jga depal meningkaikan Kapasitas Tukar Kation
(KTK) dan mengkelat beberapa unsur hara sehingga menjadi
tersadia bage tenaman. Pupuk organik juga dapal memperbalki
struktur tanah serta daya pagang air tanah.

Demikian pantingnya pupulk ofganik sehingga Mentar Parianian
mengeluarkan  peraluran No, 02Pert HK 0802006  yang
menatapkan bahwa pupuk organik adalah pupuk yang sebagian
besar atau selurshnya terdin dan bahan organik yang berasal dan
tanaman atau hawan yang itslabh melalui proses rekayasa, dapal
berbentuk padal atau cair yang digunakan unfuk mensuplai bahan
arganik, memperbaiki sital fsik, kimia dan blologl tanah.

a. Fungsl bahan organik

+« Sebagal sumber bahan makanan [nuirs] untuk tanaman
secara langsung,

= Sebagai sumber nulrisi dan energl serangga perombak dan
mikfo-ofgamsme pangurai, Pada lahap selanjutnya, biota
mengural 1ersabul akan menjadi sumber bahan makanan
arganisme Lain termasuk fanaman,

s Mempearbaikl asrasi tanah

s Meningkatkan kapasitas menaban air dan kapasitas
menahan nulrisi

» Membantu proses nutrisl yamg tidak tersedia menjad
lersadia melalui proses fiksasi dan mengurangi keasaman
tanah

b. Pengomposan

Adalah untuk memantapkan bahan-bahan organik yang berasal

dar bahan limbah, mengurang bau  busuk, membunuh

orgaresme patogen (panyebab panyakit), membunuh biji-bdji

gulma dan pada akhirnya menghagilkan pupuk organikkompes

yang sesual dengan tanah, Pangomposan diyatakan selesa

bila kompos dalam keadaan matang,

Hafeh [(1990) mengelompokkan kematangan kompos dalam
hga katego

1. Kompos belum matang . dalam kategor inf baban yang
dikompaskan warna dan bentuk dar bahan ash mudah
dirdentifikasd

2. Kompos matang sebagian - dalam kategon im bahan yang
dikomposkan berubah warna menjgdl kecoklatan, tetapi
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masih Kelihatan bentuk asbnya dan  bdak mudah
dihancurkan apatda digesek-gesak dengan @arvtangan.

3. Kompos matang : pada kompos matang sebagian besar
bahan yang dikomposkan berstrukiur crumbel berwarna
coklat kehitaman.

c. Prinsip Pengomposan.

Lintk mendapatkan kompos yang mempunyal kualitas yang

baik, maka datam pembuatannya melalul beberapa langkah

dan pemahaman yaitu

g. Pengembangan MOL wntuk mempercepsl penghancuran
bahan yang mau dikomposkan dipotong-polong dalam
ukuran kacil urtuk mempercepal bakien masuk pada bahan
yang dikomposkan,

b, Pengomposan harus tedindung dan ainar matahan
langsung dan air hu@an

¢ Mempernatkan parbandingan baban yang dikomposkan
disesuskan dengan kandisl C/N ratio dar bahan organik.

d. Memperlahankan sirkulasl udara (aerasi) peda saal
pengomposan harus terpelinara,

e Manpga suhu dalam proses Pengomposan agar leraga
dan tetan mendukung kara mikno organsma

f.  Menjaga kelembaban agar tetap optimal

g. Membunuh biji-biji gulma

h. Membunuh sumber penyakil ferulama palogen | Sumber
penyakit cendawan

i, Meningkatkan kadar nuirisi bagl tanaman

Gamtsar 4 18, Proses Pembuatan Kompos dan Hambur
Dilahan Sawah.

d. Pupuk Organik Cair dan Pestisida Nabati

MOL adalah singkatan dar Mikro Organisme Lokal yang artinya
caan yang terbuat dar bahan-bahan alami yang disukai
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sebagsl media hidup dan berkembangnya mikro organisme
wang berguna untuk mempercepat penghancuran bahan-bahan
organik atau dekomposer dan sebagai aktivator atau tambahan
nulrisi bagl tumbuhan yang sengaja dikembangkan dan mikro
organisme yang tersedia sekitar kila {seperli pada gambar

4.19).

Adapun bahan yang digunakan untuk mengembangkan (MOL)
mikra organisme lokal tersebut |

1. Limbah Hijguan Sayuran / Limbah Dapur

Drum |.:|ln.1ik ulkuran 200 liter
Plastik transparan 1 m2

100 kg Limbah Sayuran Hijauan (Kol Cesin, Velsay,
Meartinwn, bayam, kangkung dil},

Garam ' 5 % dari beral bahan | 5 Kg),

Gula merah 2 % dan cairan setetah diproses selama 24
hari,

Air cucian beras 10 fer,

Cara Pembuatan |

Limbah sayuran hijauan dilis-ins hingga menadi
polongan-polongan kecll dan masukan kedalam drum
plastik. sefiap lapisan setebal 20 cm dan taburkan
garam sampai rata. lanjutkan dengan berapis-lapis
soperti dialas sampai kedua bahan habis.

Tambahkan air cucian beras sebanyak 10 liter,
Tambahkan gula sebanyak 2 ons dan diaduk hingga
rata.

Drum ditutup rapat dengan plastik dan diatasnya diben
gir sahingga tampak plastik cekung tensi air

Setelah 3-4 minggu baru dibuka, akan tampak cawan
berwarna kuning kecoklatan, baunya segar dan jika
divkur PHnya 3- §

Rabung Barmibu

2 buah rebung bambu kurang lebih 3 kg,

Air beras 5 liter,

1 buah maja |Labu kaye/Aceh ) yang sudah matang, jika
tidak ada buah maja bisa diganti dengan gula merah
1,5 ons



Lara Pambuatan |

*  Rebung bambu di tumbuk halus atau diifis-ins masukan
pada embartong

* plastik,

= Campurkan dengan buah maja yang sudah dihaluskan,
atau tambahkan gula merah yang telah dinatuskan dan
aduk sampai rata,

* Rendam déngan air cucian beras sebanyak 5 liter

= Tulup répal emberfong dengan plastik, dan bankan
slang plastik yang disambungkan deangan air yang
berada pada botol. Biarkan selama 15 had

MOL Keong Mas ( Siput Murbey )

Bahan .

= 5 kg keong mas yang masih hidup'segar,

= 2 Buah buah maja matang ( jika tidak ada dapat diganti
dengan cairan tebu 1 lier atau gula merah 1kg)

= Adrkelapa 10 liter.

Cara Pembualan ;

=  Keong mas ditumbuk hingga halus masukan pacda fong

astik,

= l‘.p';lamn'l-m'l dengan buah maja yang sudah dihaluskan
atau gula vang lebih dulu dinaluskenicairan tebu,

»  Tambiahkan 10 liter air kelapa dan aduk hingga rata.

= Tutup rapat dengan plasiik dan berkan selang plasiik
sambungkan pada botol yang telah berisi air.

Buah Maja { Labu Kaye/Aceh)

Buah Majad aby Kaye dan cara fermentasinya

s 5 buah Labu Kaye/Maja yang matang.

= 30 liter air beras,

20 liter uring sapi’ Kebau/Kambing atau Keling

Cara Pembuatan ,

* Bush Maja dinaluskan dan masukan pada drumfiong
plastik,

=  Campurkan dengan 30 liler aar beras dan 20 lier unne
sapi, diaduk hingga rata,

= Tulup rapal dengan plasbk,

= Masukan selang plastik (diameter 0.5 cm} sambungkan
ke dalam botal yang sudah berisi air.
Simpan selama 15 hari,

_E.F. Penggunaan ;

a, Campur MOL dan air dengan perbandingan 1 © 5 Liter
(1 bagian MOL, 5 bagian airj tambahkan guia 1 ons.
Siramkan pada bahan orgarek yang mau dikomposkan.
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b Pepggunasn pada anaman pad. Semprotkan pada
tenaman dengan konsanirasi larutan 400 oo dicamgur
dangan air tawar sebanyak 14 liter, semprotkan pada
umur tanaman akhic vegetatif (kurang lebih umur 55
han = 60 hari)

Garinar 4. 18 Proses Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC]
dan Peutisida Nabai (Pesnab)

Pupuk Hayati (Mikroba dan hijau)

Pemahharazn kesahntan dan Egsubwan Enafman  osnian
memparhatikan aspek  kesuburan  dan  kesshatan  tanahnys
merupakan hal yang paling penbng dalam sistem partantan. Kacan-
kailah hayat yang mendukung rams daur uiang yang ledadi di
alam aniarn OFganisme Drodusen, KonSumHen idn premgurE harus
dijnga keberlangsungannys Penyediaan  unsur  hara  dan
pangendalian hama dan penyakil Tanaman gang sinergis dengan
kgidah hayati periu digalakkan dan dillbatkan sscarm proporsicnal
Pemanfaatan pupuk dan pestisida hayab besrdasarken respons
posilil terhadap peningkatan efisans pemupukan dan prodoks



padi, dan penghematan biaya pupuk dan lenaga karja dapat
dipastikan maningkatkan pendapatan petani

Teknaologl yang mampy meningkalkan efisiens pemupukan dan
kaberdanjutan sistem produksi pertanian adatah “teknologl pupuk
mikroba™. Supla sebagian dad hama N, P, K yang dibutuhkan oleh
tanaman padi dapat diakukan aleh bakteri rizesfir, endofibk, pupuk
hijau yang mMempunya kemampuan menambat N2 dad udara
mikroba pelarut P dapat membantu menambang P dalam tanah
sehingga menjedi Pdersedia bagi tanaman. sehingga kabuiuhan
pupuk kimia dapal dihemal Bahkan, belakangan dengan
diternukanrya bakten rzosfir yang mampu hidup dalam jaringan
tanaman (encofitik), berfungsl memacu pertumbuhan  dan
mefindungl tanaman inangnya merupakan hal yang letit
menjanikan terhadap peninghatan efisiens: pamupukan

Gambar 4 20. Pupuk Hijau Azofla dan Tictonia

Berbagai manfaat yang dapat diperoleh darn  penggunsan
mikroha, yaitu (1) menyediakan sumber hara bagl tanaman (2]
melindung: akar dari gangguan hama dan penyakil; (3) menstimulic
sisteam perakaran agar berkembang Sempuffa MEemperpangng
usla akar, (4] memacu mitosis @arngan merstem pada ik
tumbuh pucuk, kuncup bunga, dan siolon, (5) sebaga penawar
racun beberapa logam berat; (6] sebagal melabolil pengatur
tuymbuh dan (7) sebagai bicaktivator perombak  bahan  arganik,
gehifigga  mikroba disabut sebaga bloreguiator [pengatur
biotogis) tanah

Mikroba yang dimantaatkan untuk meningkatkan kesuburan tanah
hiasa dikenal sabagal pupuk mikroba (micmbial fertiizer). Prnsip
aplikasi pupuk mekroba pada tanah  dan lanaman (alah
mamperbanyak populas mikroba terpilih sehinggs mampu barsang
gengan mikroba pribum (ndigernous). Invasi dan kolon:sas) awal dan
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pupLk mikroba yang o introduksi detam umiah banyak dan bermuotu
uriggul akan mamenangkan kompetisi dengan mbkroba pribums,
sehinggn mempunysl kesempatan umtuk membantu peryadioan
hara dan perumbuban tanaman

Pemanfaatan pupuk mikroba datam mambaniu perfiuembuhan dan
parindungan tanaman ddakukan sacara langsung dan  tidak
langsung. Peran langsung dilakukan dengan menambat N2 dan
memacu periumbuhan tanaman gengan menghasitkan ftohormon
{asam indol aseiat, sitokinin, gibersln), dan melarutkan P yang
terikat menjadi lersedia meialul asam-asam of ganik dan enzim yang
dihasikannya. Sedangkan peran tidak langsung dilakukan dengan
menghasikan senyawa antimikroba yang mampu  menekan
pertumbuhan mikroba palogen Aplikasi pupuk mikmoba pada
rizosfir dan tanaman merupakan sesuatu hal yang kompless,
sehingga dalam pemanfaatannya perfu metode aplikasi yang elisien
dan pupuk mikroba yang bermiuii.

Pemanfaatan tanaman penambat N2 sebagai pupuk hijau pada
pertanaman padi

Salah satu pendekatan sllemat! pemanfaatan bakten dazotrof
hidup- bebas adalah panggunaan pupuk hijau Enaman penamiyal
N2, seperti Sesban@ rostrata, Aeschynomene. dan Azolia pinala
sebagal penyumbang N vang tinggi pada lahan sawah (Ladha and
Reddy, 1995).

Teknologi pengelolaan sawah dengan penanaman  tanaman
Sesbania dilakukan uniuk memperoleh sebagian M yang dibubuhkan
melaiul  hubungan simbiolik dengan rhizobia, Tanaman i
beradaptasi baik pada Ishan sawah, mampu tumbuh cepal dan
tahan kondisl iergenang. serta mampu menambal M2 melalu bintl
batang seperti halnya bintil akar (Saraswatll et al., 1992; Matoh et
al., 1992). 5 Rostrata mampu menghasidkan biomassa kering 16.8 t
ha' salama 13 minggu dan mengandung 426 kg N ha'': 75% N dan
*60% P diakumulasi pada daun. Pemberian higuan 5 Rostrala
satara 45kgNha' dengan kombinasi pupuk N sabanyak 50 kg N
ha' dapat meningkatkan hasil padi sebesar 24% Teknologi
pengelclaan lahan sawah dengan Azolla terdin alas tiga lahapan
yaitu, (1} memperahankan lersedianya nokulum di antara dua
wakiu lanam; (2) penanaman untuk memperoleh jumiah yang
diperiukan di lapangan; dan (3} penggunaan secara agronomis
sabagal pupuk hijau. Ketiga tahapan inl diawali dengan seleks
terhadap tersadianye plasma nuifah Azoila,
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Ada tiga macam gistem bertanam Azoffa

1) Penanaman secara lunggal yang kemudian dibenamkan ke
dalam tanah sebelum tanam. Vanasi darl metode Ini adalah
mananam Azolla kemudian membenamkannya dalam benluk
kering. Tetapi pada cara Inl, proses mineralisasi berjalan lambat
dan input N hanya sétengah dari Azolla segar.

2) Penanaman Azola sebagai tanaman penutup lanah, dimana
Azolla akan membusuk secara alami,

3) Kombinasi antars monocropping dengan intercropping. Dengan
sistem ini mamungkinkan N dalam keadasn selalu lersedia bag
tanaman padi, tetapi diperiukan lebih banryak tenaga kerja

Laju pembusukan Azolla dapat sacara nyata mempengaruh penum-
buhan tanaman pad. Ketebalan dan hamparan Azofa hamus
dipertimbangkan karena akan mampengaruhi suhu serta milan GIN
rasin. Wakiu serta metods pambenaman ke dalam lanah juga
mempengaruhi efeklivitas Azcila sabagal pupuk hijau

Pemaliharaan Azolla di antara musim  tanam merupakan
masalah penting bagi petan, sehingga blasanya dibibitkan di
rumah kaca, di kolam atau di lapangan, Azolia segar yang
dipelihara tergantung pada musim dan sistem berlanam setem-
pat. Masalah yang dihadapi untuk tetap memelihara Arolla
sebagal bibit dalam bentuk vagetlatif dapat teratasi bila sejumliah
spora dapat dibasilkan. Perkecambahan spora bersifat lambat,
dan Ini akan bertentangan dengan jadwal lanam. Pada umumnya
unluk memelihara Azolls agar lumbuh cepat diperiukan tambahan
hara P yang diberikan secara spll. Pemelinaraan Azoita
memar|ukan pengelolasn yang lerkoordinasi untuk memperoleh
inokulum di lehan sawah secara cepal Kerapatan yang rendah
akan membsrikan peluang untuk tumbuhnya lanaman peng-

gangau.

Jumilah inokulum yang diperukan bervanasi dar 300- 500 kg dan
2-5 t.ha" berat basah. Dy China, perkecambahan dan pemata-
ngan spora mamerukan waktu sedikitnya 1 bulan, Di Philippina,
spora yang lertinggal di lapangan, perlu waktu 40- B0 han
uniuk bertunas (Roger dan Ladha, 1982) Di Vietnam, patani
menggunakan metode half saturabion. Perama kal Azolle
ditanam pada areal tertentu yang dibag menjadi beberapa
bagian. Bila satu bagian telah tertulup rapal oleh periumbuhan
Azolla, setengah dari biemagsanya dipindahkan ke bagian yang
baru. Proses tersebut dilakukan berulang-ulang sampai semua
permukaan lahan tertutup rapat oleh hamparan Azolfa. Alternatif
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cara lain yailu dengan cara meémbenamkan sebagian dari
Azodla yang dipanan {Roger dan Ladha, 1992} Azolla sagar
sabanyak 20 tha ' yang dibenamikan dalam lahan sawah sebelum
tanam pad| berkhasiatl sama dengan pamberian 60 kg M dan Urea
(Prihatini ef al., 1880). Namun, mengingal untuk menghasilkan
Azoita 20 t ha’' musim' tanam sangat memberatkan petani,
karena kelerbatasan luasan lahan dan wakiu yang dimiliks, maka
Azolig ditanam secara bersamaan dengan tanaman padi, Aroila
segar yang dihasilkan dengan cara ini dapat mencapai 1,251 ha
! dengan hasil padl mendekall pemupukan N sebanyak 150 kg
urea ha ' Azolla dapat mensubstitusl sebagian besar kebuluhan
N tanaman, meningkatkan KT seria kandungan bahan onganik
tanah

Pemanfaatan Azofa sangatl memerukan pertimbangan lersedianya
pupuk P, tenaga kena dan pemberantasan hama penyakol Lahan
sawah yang berada di daerah dimana AzoNa mucah ditanam dan
lerdapal deposit fosfat adalah kondusif untuk pemanfaatan Arois
Perhilungan secara ekonomis peru dipertimbangkan terhadap
kEeuntungan jangka panjang dan penggunaan Arois sebagal pupuk
arganik, seiring dengan meningkatnya kandungan bahan orgark
can kesuburan tanah yang kemudian dibandnghkan dengan harga
pupuk N komersial, Menurut Ladbha ef a (1997) petani enggan
menggunakan pupuk hijgu karena secars shonomi lidak lebib
menguntungkan dibandingkan denggan penggunaan pupuk N
komemaal

Fenelib-panaikt di Philippena, Thailand dan China telah mendapai-
Kan jenis-jenis hibnda baru dan balah mamahami mekanisma unfuk
menginduks: pembentukan spora. Inovasi baru diperdukan uniuk
mencan vanelas-vanelas baru yang bersifal loleran terhadap
kondisl lercekam baik tanaman Azolls sebagai tAnaman inang juga
Anabasna srafec sebagal simbion (Roger and Ladha, 1992,

Pengendalian Hama dan Penyakit Terpadu pada
Tanaman Padi

Pengendakan hama dan penyakit terpadu (PHT)] merupakan
pendekatan pengendalian yang memperhitungkan faktor ekolog
sehingga pengendalian dilakukan agar tidak teralu mengganggu
kesswmbangan alami dan tidak menimbulkan kerugian besar. PHT
merupakan  paduan berbagal cara pengendalian hama dan
penyakit, diantaranya melakukan monitonng populasi hama dan
kerusakan tanaman sehingga penggunaan eknologl pengendalian
dapal lebih tepal.
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A Hama pada Pembibitan

Hama yang sering menyerang pada pemblbitan padi antara lain:

1. Hama putih (Nymphula depunctaks)
Gejala,
Menyerang daun hibil, kerssakan berupa fitik-itik  yang
memanjang seajar wlang daun, ulat menggulung daun pad

Pangendalian.

{1} Pengaturan air yang batk, penggunaan bibit sehat,
melapaskan musuh alami, menggugurkan tabung daun;

{2} Panyemprotan pestisida nabati dengan bahan baku sereh
wangi, lengkuas dan

2 izl tentara (Pseudaletta  wnipuncts, berwamna  abu-

abu; Spodoplera ifura, berwamna coklal hitany 5. exempta,

bergans kumng}

Caenla

kAt nﬁmkan helai daun, taraman hanya inggal tulang-tulang
daun,

Pangendalign: dengan pestisida nabati yang disemprotkan
dengan bahan dasar buah maja, jahe, cabe rawt

B. Hama di Sawah

Beberapa hama umum pada tanaman padi yang tumbuh di sawah
antara lain;

1. Wereng Coklal
Werang coklal menyukal partanaman yang dipupuk nitrogen
tinggi dengan jarax tanam rapal. Ambang ekonomi hama i
adatah 15 skor per rumpun, Siklus hidupnya 21-33 han. Cara
pengendalannya sbb;

* Berkan pupuk K yang bersal dari sabuk kelapa uniuk
mengurangs kerusakan,
Monitor pertanaman pabing lambat 2 minggu sekall,
Bila populasi hama di bawah ambang skonomi |amur
entomepatogenik | Metarhizium annisopliaze atau Beauveria
basziana).

2 Warang penyerang daun padi werang padi hijpu [Nephotefie
apicalis dan N.impicticep) Merusak dengan cara mengesap
caran daun.

Gegala:

(17 Di lempal bakas nisapan akan lumbuh cendawan jelaga,
daun tanaman kering dan mati

{2} Tanaman ada yang menjadi kerdil, bagian pucuk berwarma
kuning hingga kureng kecokiatan

(4 Malai yang divasikan ke,
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3. Walang sangit (Leptoconza acuta)

Walang sangit merupakan hama yang umum marusak bulir padi
pada fase pemasakan. Fase pertumbuhan laneman padi vang
rentan terhadap serangan walang sangit adalah dan keluarmya
malai sampai matang susy, Kerusakan yang diimbulkannya
menyebabkan beras barubah wama dan mengapur, sera
hampa

Ambang ekonomi walang sangit adalah lebih dari 1 ekor walang

sangit peEr dua rumpun pada masa Keluar malai sampad fase

pembungaan. Cama pengandaliannya adaiah:

a. Rendalikan gulma di sawah dan d sekilar pertanaman,

b, Pupuk lahan secara merala agar periumbuhan fanaman
SETAQAM.

¢ Tangkap walang sangil dengan menggunakan janng
sebelum siadia pembungaan

d. Umpan walang sangit dengan menggunakan ikan yang
sudah busuk, daging yang sudah rusak, Blau dengan
kedoran ayam

. Apabila serangan sudah mencapal ambang skonoms,
lakukan penyemprotan insektisida,

f. Lakukan ]:lamrﬂn'rpmlan pagl har auliah atau sore han

Gambar 4.21. Mﬂll:du P:ngundﬂlnn VWalang Eangﬂl durrgan
Menggunakan Umpan Keang yang Busuk

5, Penggerek balang padi lerdiil alas: penggerek balang padi
pulih { Tryporhyza innolafas). kuning (T. incedfulas). bergaris
(Chila supressalis) dan merah jambu (Sesamia inferens),

Stadia tanaman yang rentan terhadap serangan penggeres
batang adalah dan pembibitan sampal pambentukan malai.
Gejala kerusakan yang ditimbulkannya mengakibatkan anakan
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mat yang disebul sundep pada tanaman stadia vegetatf, dan
beluk (malal hampa) pada tanaman stadia generatif. Siklus
hidupnya 40- 70 hard. Ambang ekonomi penggerek batang
adalah 10% anakan terserang: 4 keiompok lelur par rumpun
{pada fase buntng). Bea populas tinggi (di alas ambang
ekonom ) aplikasikan pastisida nabab.

Hama tikus {Rattus angeniventsr)

Pengendalian hama tikus terpadu (PHTT) dicasarkan pada
pemahaman ekologl jenis tikus, dilakukan secara dini. intensif
dan terus mengrus (berkslanjutan) dengan memanfaatkan
taknologl  pengendalian yang sesual dan lepal wakiu

Pengendatian kus ditekankan pada awal musim tanam unluk
menekan populas awsl thus sejak awal peranaman sebelum
tkus memasukl masa reproduksi. Kegiatan tersebut meliput
gropyck masal, sanitas! habital, pemasangan TBS ( Trap Bamer
System) dan LTBS (Liner Trap Barmer System)

Lakukan gropyokan masal dengan melibatkan semua anggola
kelampak tani, Gropyokan dapat berupa pembongkaran sarang
tikus pada habial ulama saperi sepanjang tanggul ifgasi,
pematang besar, langgul jalan, dan batas sawah dengan
perkampungan. Pada daerah  endemi  Dkus, [indungl
persemalan dengan memasang pagar plastik dan meamasang
dua bubu perangkap untuk pesemaian berukuran 10 m < 10m.

Gambar 4 22, TBS (Trap Barrer Sysiem) dan LTBS (Liner
Trap Bamer Systam)

Fada periode padi vegetatf, sanitas gulma pada habitat tikus,
baik yang ada o hamparan sawah maupun disskitar sawah
agar lidak digunakan sebagai sarang tkus. Bila populasl tikus
masin linggi, pasang LTBS di dekal habitat ulama dan
diplrdahkan setiap 5 han, serta lakukan fumigas sarang tikus
Pada periode padi generatl, lakukan fumigasi asap belerang
pada sebap sarang akif fikus, sanitasl gulma pada habital
utama dan pasang LTBS di dekat habitat utama secara



periodik. Dengan penyemprotan atau penebaran pada areal
persawahan pesbisda naball dengan bahan buah maja dan
bintaro secara rutin

Burung (manyar-Palceus manyar, gelatik-Padda anynyvora,
pipil-Lonchura lencogastroides, peking-L. punfuiata, bondaol
hitarmn L. ferraginasa dan bondal putin-L. ferramaya). Menyarang
padi manjelang panan, langkal buahk patah, biji bersarakan
Pengendalian: mengusir dangan bunyi-bunvian atau orang-
orangan

Keong Mas

Waktu kntis untuk pengendalian keong mas adalah pada saal
10 HST pindah, atau 21 H3S benih {semal basah). PHT pada
keong mas dilakukan sepanjang pertanaman dengan rincian
sebagai berkut,

Pratanam Ambil keong mas dan musnahkan sebagal cara
mekanks

Persamalan: Ambil keong mas dan musnahkan, sebar benih
lebifh banyak unluk sulsman dan bersihkan saluran air dari
tanaman air separtl Kangkung.

Stadia vegetatif: Tanam bibil yang agak taa (>21 han) dan
jumiah hibit lebih banyak, karingkan sawah sampai 7 HST, lidak
aplikasi herbisida sampai 7 HST, ambil keong mas dan
musnahkan, pasang sarngan pada pemasukan air, umpan
dengan menggunakan daun talas dan pepaya. pasang ajir agar
siput bertefur pada ajir, ambil dan musnahkan lelur spal pada
tanaman dan aplikasikan pestissda anorganik dan nabati sepert
saponin dan rerak sebamyak 20-50 kg'ha sebelum lanam pada
caran.

stadia generalil dan selelah panen: Ambil keong mas dan
mugnahkan, dan gembalakan itk setelah padi panen

C. Penyakit

1.

Fenyakil Blast

Blast dapat manginfeksi fanaman padi pada semua stadia
pertumbuhan, Gejala khas pada dacn yaitu bercak becbantuk
belah ketupat, lebar ditengah dan meruncing di kedua
upingnya, Ukuran bercak kira-kira 1-15 om x 0,305 cm
berkambang menjadi berwama abu-abu pada bagian tengah-
nya. Bila infaks: ferjadi pada ruas batang dan leher malai | neck
blasl), akan mervbah lgher malal yang tednfeks menjadi
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kehitam-hitaman dan patah, minp gejala beluk cleh penggersk
batang. Cara pengendaliannya adalah

s Gunaksn varelas lahan blasl secara bergantian
Gunakan pupuk nitrogen dengan sumbar pupuk
hijau dan mikroba predator.

»  Upayakan wakiu tanam yang tepal. agar wakiu awal
pembungaan Hdak banyak embun dan hu@an terus-
Ireererus,

Busuk pelepah daun

Penyebab: jamur Rhizocioma sp

Gajala:

s Menyerang daun dan pelepah daun,

« Gejala lerihal pada tansman yang lelah membentuk
anakan dan menyebabkan jumiah dan mutu gabah
MEnLTrun.

» Penyakit inl tidak terfalu merugikan secara ekonom,

Pengendalian:

« mananam padi tahan panyakil inig

« Manyemprotkan pestisda nabatl pada saat pembentukan
anakan

Panyakil Hawar Daun Bakter (HDB}

Penyakii HDB disebabkan oleh bakten Xanthomonas
campesiris pv oryzae dengan gefata penyakit berupa bercak
barwarna kuning sampal putih berawal dar terbentukmya gans
lebarm barair pada bagian tepi daun. Cara pengendalannya
sebagal berikut .

+ Gunakan vanetas yang lahan seperti Conde dan Angle.

»  Gunakan pupuk nitrogen sesual dengan  kebutuhan
Lanaman.

= Bersihkan lunggui-tunggul dan jarami-jgrami yang ter-
infeksi
Jarak tanam jangan terlsfu rapal.
Gunakan benih atau bibit yang sehat.

Penyakil tungro

Panyebab: Virus yang ditularkan oleh wereng Nephatattix

impicticeps.

Gejala

s Menyerang semua bagian lanaman, pertumbuhan
tanaman urang Sempuma,

» Daun kuning hingga kecoklatan,
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 Jumlah unas berkurang,

« Pembungaan lertunda,
= Malai kecil dan ftidak berisi,

Pengendalian: Panyemprotlan pestisida nabati secara nutin

7. Panen
A. Kriteria Pamnen

Menurut Direkicral Jenderal Tanaman Pangan dan Hortikultura | 1888)
luuan pemanenan padi adatah umtuk mendapatkan gabah dan
lapangan pada tingkat kematangan oplimal, mencegah kerusakan dan
kehilangan hasil seminimal mungkin. Pemanenan padi fidak akan
menguntungkan dan memuaskan pka prosesnya dilakukan  dengan
cara yang kurang benar dan pada umur panen yang tidak lepat.

Gambar 4. 23. Kegiatan Hnﬁm“ Cin Tanaman Padi siap Panan

Cara panen yang hdak balk akan menurunkan Kehilangan hasil secara

kuantitatif. Sedang saal panan yang tepat akan meneniukan kualitas
gabah dan beras. Panen harus difakukan bila bulir padi sudah cukup

dianggap masak. Panen yang kurang tepat dapal menurunkan kualitas
dari gabah maupun beras

Dalam rangka panen pedu diketahul fase-fase pemasakan bulr padi,
peneniuan saat panen dan alal untuk panan.

Proses pemasakan bulir padi terdapat 4 stadia masak

1. Stadia masak susu
Tanda-landanya adalah : tanaman padi masih bersama higau tetap
malai-malainya sudah lerkudal, ruas batang bawah Kelihatan
kuning, gabah bila dipijit dengan kuku keluar calran sepenl susu;
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stadia masak susu ledadi pada saat 10 han setelah fase berbunga

rrserata,

Sladia masak kuning

Tanda-landanya; seluruh tanaman tampak kuning, dan semua

bagian tanaman, hanya bulu-bulu sebetah atas yang masih hijeu, 1S

gabah sudah keras, tetapl mudah  pecah dengan kuku, stadia

masak kuning lerjadi 7 han seleiah stadia masak susu

Etadia masak penuh

Tanda-iandanya; buku-buku sebalah atas bervarma kuning sedang

batang-balang  mulal kesing, isi gabah lidak dapatisukar

dipecahkan; pada vanetas-varetas yang mudah ronlok stadia (nl

pelum larjadi kesontokan; atadia masak penuh terjadi 7 hari satetah

siadia masak kuning.

Stadia masak mali

Tanda-tandanya: isi gabah keras dan kenng; variglas yang mudah

rontok pada siadia ind sudah mud® rontok; stadia masak mati terjadi

6 hari setelah masak penuh. Saat panen untuk gabah konsumsi

sebatknya dilakukan pada stadia massk kuning sedang gabah

untuk benih, dipanen pada stadia masak penuh.

ddapun tanda-tanda padi siap panen adalah:

a. 95 % gabah sudah menguning dan daun bendera telah
meanganng

b. Umur optimal malai 30 = 35 han terhitung sejak har sesudah
berbunga (HSB)

¢. Kadar air berkisar 21 - 26 %

d. Kerontokan gabah sekitar 16 - 30 % (Cara mengukurnya
dengan meramas malai dengan tangan).

B. Cara Panen
Cara panen padi lergantung kepada alal perontok yang digunakan.

Anl-ani umumnya digunakan petani untuk memanen padi lokal yang
tahan rontok dan lanaman padi berpostur tnggl dengan cara
mermaotong pada tangkainya.

Cara panen pad) varietas unggul baru dengan sabit dapal dilakukan
dengan cara polong atas, polong tengah atau paotong bawah
tergantung cara peroniokannya.

Cara panen dengan potong bawsh, umumnya dilakukan bia
percniokannya dengan cara dibanting/digebol alau menggunakan
pedal thresher

Panen padi dengan cara polong atas alau potong tengah bia
dilakukan peroniokannya menggunakan mesin peronick.
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e s
Gambar 4,24, Kegiatan Pembelaar Kelomook Tan Cara Panan
dengan Menggunakan Ani-Ani dan Sabid

. p——. .. &
D T T e e = I - -

Gambar 4 25, Grafik Keadaan Produks! pada Musim Tanam Perama
Fada Tiga Varietas Padi {inpago, Pare Ambo dan Barm Rarang)
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8. Analisis Usaha Tani dan Pemberdayaan Petani

Panyediaan sarana produksi ferutama pupuk an organik yang sangat
dibutuhkan patand mulsl lerganggu akibal nalknya harga pupuk,
sshingga penggunaan dosia pupuk an organik oleh petani tidak sesual
dengan rekomendasi. Benih padl lokal sampai saat inl belum
menggunakan benih bermutu atau bersertifikat sehingga produks: yang
optimal belum tercapal. Hal ini menyebabkan sebagian besar usaha
tani padi menggunakan benih kurang bermuiu atau bersh hasil seleks:
patanl darl musim tanam sebalumnya.

Pemilihan usaha tani secara efisien memerfukan berbagal informasi
untuk dijadikan pedoman, baik informasi hasil-hasil peneliian, maupun
infoemasi sesaatinsidentl dani pemerintah dan swasla yang bergerak
dalam bidang perianian (Soekartawl ef al, 1084).

Usaha tani padi yang dilakukan petani merspakan pengelolaan usaha
yang mamperlimbangkan kemampuan sumber daya yang dtkuasainya
{resoiwrces endowmand) yang meliputi lahan, lenaga kerja, modal, dan
wakiu, Tujuannya adalah menghasilkan produksi untuk memenuhi
kebutuhan pangan keluarga dan memperoleh pendapatan luna untuk
mambiayal keperiuan sehari-har lsinnya. Kemampuan sumber daya
yang dikuasai Ini sangal menentukan jenis usaha tani yang akan
dilaksanakan, Jenis usaha lani pada dasamya ditentukan oleh tupan
usaha tani yang dapal digolongkan menjadi lima tingkalan yai: 1)
subsisten penuh, 2) subsisten fakultaf, 3) pra-komersial, 4)
semikomersial, dan 5) komersial (Sumarno dan Suwasik, 1985)

Fanomena lamahnya postsl rebul tawar petan| (bargaining postion)
dalam pemasaran hasil menyebabkan harga yang diterma petani
berfiukiuasl sesual kelentuan pedagang. Ini menyebabkan molivasi
petani untuk mengusahakan padi berubah-ubah sehingga terjadi
fluktuasi luss panen setiap musim tanam. Masalah lain yang sering
terjadi pada pengusahaan padi di lahan sawah tadah hujan adalah
terjacinya kepentingan yang saling mengalahkan (trade-cff) pada
panggunaan lenaga kerja keluarga. Hal ini lerjadi karsna selama inl
padi dianggap sebagai komoditas inferior, sehingga sebagian besar
petanl masih  enggan mengorbankan biayanya dalam upaya
maningkalkan produks.

Pengelolaan usaha tani merupakan pemilihan usaha antara berbagal
alternatif perubahan lersebut dipengaruhi oleh perubahan ekonomi.
sosial, dan (ing-kungan palitik. Oleh karena itu, dalam kenyataannya
tidak akan ada usaha 1ani yang berkelanjulan (sustainable agroulfure)
pada liap lokasi. Usaha tani yang berkelanjutan harus mamiliki knteria
layak secara ekonomi (economically viable), rameh lingkungan



{environmentally sound), diterima pelani dan masyarakal [(socialy
acceptabie), dan didukung secara politis (poWically supportabie).

A Tenaga Herja dan Efisiensi Usaha Tani

Tenaga Kera adalah salah satu unsur penentu, terulama bag
usahatani yang terganiung pada musim sepertl halnya  padi
Kelangkaan tenaga kerjs berakibai mundumya pananarman
sahingga barpengarub pada perumbuban tanaman produkbivitas
dan kualitas produk

1. Karakiensiik Tenaga Kana Dalam Usahatam

Tenaga wker@a dalam usahatani memiliki karaklenslik yang sangat
berbeda dengan tensga ker@m delem bidang wusaha [ain
Karakierstik lenaga kera usabatan menuru? Tahie (1983 adalah
sebagal berikut:

a. Keperuan tenaga kerja dalam usahatani ticdak kontingd dan
merata

b. Penyerapan tenaga kera dalam usahatanl idak merata

¢, Thdak mudeh distandarakan, dirasionalkan dan dispesialisasi-
ks

d. Beranskaragam coraknya dan kadangkala tdak  dapat
dipisahkan salu sama lain

Karakterstl seperi yang diungkapkan Tohir (1283) akan
memarukan sistem—sisiem manajenal lereniu yang  hanus
dipahami sebaga usaha peningkatan usahatam itu sendin, selpma
ini, di Indonaesia sisteam manajeral usahalani masih  sangat
sadarhana, Pengualan kelompok merupakan safu target yang
harus dilakukan guna memolong mata rantal pangeluaran yang
lidak peru, sehingga menghemal pengeluaran biaya yang lidas
pefid,

Pola usahatanl padi lokal merupakan usahatand pada skala home
industr sehingga nital uang hanya pada skala mikro.

2, Jenis Tenage Kerja

Secara umum 1Enaga kera dalam usahaten dapatl digolongkan
menjadi 2 (dua) yaitu

a. Tenaga Herja Keluarga Petani
b, Tensga kerja Lusr

Banyak sediktnya fenaga kera kelurga petani yang diperiukan
sangal bervarasl ferganfung jenis tanaman yang dicsahakan,
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Sedangkan banyak sedikitnya tenaga kerja luar yang diperiukan
terganiung pada dana yang tersedia untuk mambayar upah lenaga
kerja lersebut Kegiatan tenaga kida luar sangat dipengaruhi oleh
babterapa facior antara lain

(1)

{2)

(3)

{4}

Sistem Upah

Sistern upah dibedakan atas 3 (tiga) yaitu upah borongan, upah

wakiu dan uoah premi Masing- masing sistem lersebul

memepengarubi prastasi kerja lenaga |uar.

a. Upah borongan
Upah borongan adalah upah yang dibenkan sesual dengan
perjanjian antara pemeber upah dengan lenaga kerja
tanpa memperhatikan lamanya wakiu kerja. Sisterm upah
borongan i cenderung memebuat para pekerja untuk
secepatnys menyelesaikan pekerjaan.

b, Upah Waktu
Upah waktu adalah upah yang diberkan berdasarkan
lamanya waklu kera Sistem upah wakiy inl cenderung
membual para pekefa untuk memperama wakiu kera
dengan harapan mempaerolah lebih banyak upah.

. Upah Premi
Upah premi adalah upah yang dibenan berdasarkan
produktivitas dng prestasi kera. Sistem upah premi ini
mendorong pekera lebih produktf dalam bekerja, karena
akan memperoleh upah tambahan

Lamanya waktu kerja

Lamanya wakiu kerja secrang lenaga keda dipengaruhi oleh
kondisi fisik lenaga kera lersebul, misalnya ftidak dalam
keadaan cacal atau sakil. Selain itu, juga dipengaruhi oleh
kondisi ikiim tempat bekerja

Kecakapan

Kecakapan seseorang meneniukan kineranya. Seorang
tenaga kera yang lebih cakap tentunya memiliki prestas: kerja
tingggl nika dibandingkan dengan lenags kerja yang kurang
cakap. Kecakapan tenaga kera sangat ditentukan olah umuf,
tingkat pendidikan, pengetahuan dan pengalaman kerfanya

Umur tenaga Kerja

Umur sesecrang tenaga kera mansniukan prestas Kefanya.
Semakin beral pekeraan secara fislk maka semakin
memariukan tenaga. Dengan demikian, semakin lua tenaga
karja , semakin turun pula prestasl keranya.
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(5) Efisiensi Tenaga Kerja

Efisisensl tengaga kera alau serng disebul produkbvitas
ienaga kerja dapai diukur cengan memperhatikan jumlah
produksi. penerimaan, luas lahan atau luas usaha

b.

Jumilah produksi
Praduktivitas berdasarkan jumiah poduksi dapat dibitung
dengan rumus sebgai berkiul

Jumiah produam per ba
Prod =
uktivitas Tenags ke yang doorakkim pee ke

Caontah

Jumiah produksi padi pada PTT Pad dengan VUB di
Padang Sappa, Kecamatan Padang Sappa, Kabupaten
Luwu Provingi Sulawesi Selalan T4 onHa, Jumlah Jam
Kerja Orang (JKO) 500 jam , lanpa bantuan mesin,

FACG ﬂ
Produktivitas = ~Tr 14,8 Kg/JKD

Penerimaan
Penerimaan han Kerja dapal dihifung dengan rumus
sebagai bankut & %

Juriiah etk fas o 8 LAl
Penerimaan per hari keja = === m:“:;r__rh
Contoh
Jumlah produkss padi 7 4 ton'Ha, harga per kg = Rp, 3500,
Jumlah Jam Kena 750 HOK/ha.

Penerimaan = =22 =5 = Ry 34 AINHOK

Luas lahan atau luas usaha.

Produkiifitas tenaga kerja apat juga dihieng dengan
formula sebagal berful

Lumt Lahas Lisahaines
Prod vitas =
k| "eruga ke yang dewrahen per ban

Conioh
Luas lahan Usabialan Pad 1 (satu) haktar. Dalam selakun
chcurahkan 720 HOK .

Produktivitas = " =2 HOK/Ha

Efesiensi Teknis dan Efislens| Usaha

Salain efesiensi tenaga kerja, afisisansi teknis dan efisiansi
usaha jugn dapal diparhitungkan dengan cara mamban-
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dingxan tambahan produks! yang akan diperoleh akibat dar
lambahan factor produkst vang diberikan

a. Efisnsi Taknis
Efisisansi ieknis adalah mengukur besamya produksi yang
dapat dicapai stas lingkal faklor produkss tertentu.
Efisiensi leknis

Tm=bahan poduss
Efisiens] Teknis = ——m et

b. Efisiensi Usaha

Efisiensl uUsaha adalah mengukur besamya nilal
produks yang dapat dicapa atas nilal faktor produksl ledentu.
Hal ini dapat dicapai manakaia petani padl lokal diberdayakan
dibidang wusaha agribisnis misalmya menghasilkan  pupuk
kompas. benih padi lokal, pupuk organic calr dan pestisida
nabati, Uniuk menghitung efisensi usaha dapat digunakan
formula sbb

- Haga proouksl 5 Teslahen roduis
Efisiensi Usaha = haege ekl produksd o kot

B. Modal Usaha tani Padi

Modal adalah syarat mutiak berlangsungnya suatu usaha, demikian
pula dengan usahatard padi, Menurul Vink, benda (termasuk tanah)
yang dapat mendatangkan pendapatan dianggap sebagal modal.
Dalam usahatan keluarga cenderung mamisahkan fakios tanah dan
alal-alal produksi yang lain. Hal ini dikarenakan belum ada pamisahan
yang jelas antara modal usaha dan modal pribad)

Pengertian Modal

Tanah serta alam sekitarnys dan tenaga kerja adalah faktor produksi
asli, sedangkan modal dan peralatan merupakan subtifusi Taktor
produksi, Dengan modal dan peratatan fakdor produksi tanah dan
tenaga keqa dapat memberikan manfaat yang jauh lebih baik bagl
manusia, Dengan modal dan peralatan maka penggunazn tanah dan
tenaga kerja dapat dihemat. Oleh karena itu modal dapat dibagi menjadi
dua yaitu Land saving Capital dan Labour saving capital.

Modal dikatakan Land saving Capifal jka degan modal tersebut dapat
menghemal penggunaan lahan, telapl produks: dapat difipatgandakan
tanpa memperiuas afeal. Contohnya pemakaian benih unggul, pupuk,
pestisida, intensifikasi. Modal dikatakan Labour saving capital jika
degan modal lersebul dapal menghemal penggunaan {gnaga keda.
Contochnya penggunaan trakior untuk mengolah lahan, mesin peronok
padi uniuk merontok, dan [ain sebagainya,
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BAB V
BUDIDAYA TANAMAN ORGANIK
(Cabai Organik)

A. Budidaya Tanaman Hortikultura Secara Organik di
Toraja

Panerapan perianan organik vang dilakukan oleh para patani o
Toraja dan Kabupaten Toraja Utara merupakan salah satu bentuk
upaya melestarikan lingkungan dan memanfaatkan kearifan lokal
masyarakat Toraja. Sejak dahulu, masyarakal Toraia menarapkan
pertantan organik pada peranaman komodill hortikultura dengan
menggunakan kojoran kerbau sebegal pupuk unfuk peananaman
padi, Mamun, pertanian organik yang diterapkan oleh masyarakal
Torapa hanya sebalas manggunakan koloran kerbau tanpa adanya
penga-mhunn yang cukup mangenal penerapan pertanian n-rg.unll:

Pertanian organik merupskan salah salu program  unggulbn
Chmate Resiignce Agriculiure Innovalive Invesligation Projeci
(CRAIP). Pertanian organik diharapkan mampu menjadl salah
gall solusl adaptil terhadap perubahan iklim, Dengan menerapkan
pertantan organik, diharapkan masyarakal petani di Kabupaten
Toraja dan Toraja Wtara mampu beradaplasi dan berahan
larhadap percbahan ikiim Malalui program CRAIP, masyarakal
Toraja diben pengelahuan dan keterampilan daiam mensrapkan
peranian organik yang lebih luas. Tidak hanya mamanfaatkan
kotoran  kerbau sebagal pupuk, telapl juga peningkatan
pengelahuan pemaniaaian sumbardaya alam di sekitar ingkungan
mereka.

Petani diajarkan membual kompos dengan memanfaatkan koforan
kerbay yang dicampur dengan jerami padi, daun gamal, Bnaman
Tithoma, dan hijauan lannya Selain ilu, mereka juga dibekali
dengan pengelahuan dan keterampilan membual pestisida nabati
{pesnaly) dengan memanfaatkan tanaman guima. Selain kompos,
paiani juga diber keterampilan cara membuat pupuk ocrgamnik cair
(POC) menggunakan beragam campuran tanaman yang memilisi
kandungan hara (makro dan mikno) yvang baik bagi pertumbuhan
dan perkambangan lanaman. Penerapan sisiem refuga juga
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diterapkan sebagal penangkal hama dan penyakil secara organik
di kebun.

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan budidaya cabai
{khususnya cabai Katokkon) dan padl secara organik lefsebul
merupakan bekal utama begi mereks untuk tahan terhadap
dampak perubahan iklim, Pupuk kompos, POC, dan postisida
nabali berbahan dasar dari alam, juga sebagal  bentuk
pemanfaatan kearifan lokal masyarakal sekitar

B. Pertanaman Cabai Organik

Budidaya anaman cabal secara organik pada dasamya tidak
berbeda dengan budidaya cabal pada umumnya. Bedanya,
budidaya tanaman cabal secara organik hanya mengounakan
hahan-bahan organik (lanpa behan kimia} pada seliap tahap
budidayanya terutama pada pemupukan dan pengendalian hama
penyakil. Pemupukan lanaman manggunakan pupuk organik baik
padal maupun cair sepanl menggunakan pupuk kandang (sapl,
ayam, kambing, dil), kompos. pupuk organik cair, dil. LUnfuk
pengendalian hama penyakil, menggunakan pesilicida nabal yang
bahan-bahannya berasal dari tanaman. Pestisida nabali terbual
darl tanaman yang banyak mengandung zal berbau (volalie) yang
tidak disukai oleh hama seperti tanaman babandotan, buah maja,
daun grsak, daun papava, daun termbakau, dil,

1. Perkecambahan dan Persemaian Benih

Bemih yang digunakan dalam kegiatan budidaya cabal arganik
adalah beberapa banih cabai hibrida dan lokal. Banih hibrida anlara
lain cabai rawit Dewata dan Sre!, sedangkan benih cabal lokal
adalah Katokkon dan Barra, Benih Katokkon dan Barra diambil dan
penanaman sebelumnya. Tahap-lahap pengambilan benih can
cabal Katokkon ditunjukkan pada gambar di bawan im.
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Gambar 5.1. Tahap-tahap Pengambilan Biji Cabal Katpkkan
untuk Benin Penanaman Selanjutnya

Benih yang telih dipisabkan dengan daging buahnya. kemudian
direndam salama 1 malam

Pereandaman menggunakan campuran ar hangat dan perasan
bawang merah. Bawang merah mengandung zat pengatur
umbuh (ZPT) untuk merangsang perkacambahan benih cabal
Feras bawang merah 1 siung lalu dicampur dengan air hangat
sekitnr 100
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Gambar 5.2. Perendaman Benih dengan Larutan Perasan
Bawang Merah Selama 1 Malam.

Setelah direndam, buang benih yang terapung Benih lenggelam
yang akan disemaikan

Benih disemalkan di media persemaian berupa campuran tanah dan
kompos 1'1. Tempal persemaian sebalknya terdindung dan sinar
matahar| langsung dan hujan, Persemaian juga dapat dilakukan oi
wadah-wadah kecil seperi talang.

2. Pembibitan

Benih yang telan disemaikan akan berkecambah satelah 1.2
minggu, bahkan unluk jenis hibnda dapal berkecembah hanya
dalam hitungan beberapa har Kecepatan berkecambah sangat
ditentukan oleh kualitas benih

Saialah benih berkecambah, peru dipersiapkan kokeran (bahasa
ickal untuk palibag kecil yang terbuat dar daun pisang kering). Isi
kokeran dengan media yang sama saal persemaian

Bibit yang iefah tumbuh 2-3 helai daun dipindahkan ke dalam
kokeran, Setama dalam kokeran, benih dirawal dengan penyiraman
secara leratur {1-2 kali sehan ), pemberian POC, dan penyemprotan
pesnah
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Gambar 5.3, Petani Melakukan Penyemaian Benth D Rurmah
Persemalan dan Di Wadah Talang

Gambar 5.4, Petani Membuat Kokeran dan Daun Pisang dan Mengisi
Meadia Tanam ke dalam Kokaran
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Gambar 5.5, Periumbuhan Bibit dalam Kokaran

Pemupukan POC dilakukan sebanyak 3 gelas aqua (200 mi) dalam 10-
15 liter @ir [sesuai volume tankl) atay perbandingan 15 Lalu
disiramian/disemnprotkan ke tanaman

Siram bibit dengan menggunakan gambor S8Cara Marnta ([Angan siram
terlalu kencang, siram sapartl alr shower). Pastikan meadia tanam dan
bibit basah sempurna

Lakukan panyiraman pagl dan sore. Jika hujan, maka tidak dilakukar
panyliraman pada harl tersebut {sesuai kondisi media tanam)
Pemeliharaan hikil dilasukan terus menerug hingga bibit siap
dipindahkan ke lahan,

Lakukan pemangkasan pucuk pada saaf biblt berumur 2-3 minggu atau
1 minggu sebelum dipindahkan ke lahan, Pemangkasan dilakukan
pada pag har, pukul T hingga pukul 9. Jika wakiu pemangkasan
bersamaan dengan pemupukan POC, maka lakukan pamangkasan
terlebih dahuly |alu pemupukan,

Gambar 5.6. Pemangkasan Pucuk Akan Mempeérkokoh dan
Memperkual Perumbuhan Bibil
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Bibil siap piradah ke laban jika lekah barumur 3-4 minggu alau telah
Berdaun 3-4 helal daun segati

3. Pengolahan Lahan

Lakukan pambarsihan dan perataan lahan, Pengolahan lahan dapal
dilakukan manggunakan cangkul alaw Kullvator

Gambar 5.7. Pengolahan Lahan Menggunakan Cangkul

Lakukan pembeniuskan bedengan dengan menggunakan tak
Buat bedengan dengan ukuran 5 m x 1 m dengan ketinggan
bedengan 25-30 cm. Jarak antar bedangan 50 crm

Gambar 5.8, Proses Pambentukan Bedengan

Masiukkan kompos ke dalam bedengan. Dosls kompos 20-30
tonfha, Kompos diaduk merata di dalam badengan [ahi diblarkan
(difarmeniasakan) selama £ minggu alau hingga bibd siap
ditaram

Salu minggu sebelum penanaman, dilakukan pemasangan mulsa
plashk Mulsa plashk hitam perak dipasang wuntuk menghambal
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partumbiuhan guima dan memperiahankan bentuk bedengan. Seiain
itu, mulsa juga mampu menjdga kapasitas air di dalam bedengan
sarta menghindar serangan hama

4, Pemasangan Mulsa

Pemasangan mulsa diakukan pada slang hari agar posisi mulsa
kencang dan rapat dengan bedengan. Gunakan pengait dan kult
hamibu untuk menatan mulsa.

Gambar 5.9 Pemasangan Mulsa

Pambualan jarak dan lubang lanam dilakukan periama dangan
menguikur jarak fanam yaitu B0 cm x B0 cm Setelah ditentukan jarax
lanam, dilakukan pembuatan lubang tanam. Lubang tanam dibuat
menggunakan cetakan lubang tanam

Gambar 5.10. Pembuatan Lubang Tanam

5. Penanaman Cabai

Tanaman cabai dilanam dengan memilh bibit  yang
parumbuhannya bagus, tegak, vigor, dan wama daun hijau 1erang
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Gambar 5.11. Seisksl Bibit yang Berkualitas

Penanaman sabaiknya dilakukan pada sore hari, setetah pichul
15.00, Lebih disarankan menanam pada 2ore hari agar anarman
trdak teripfu stres akibat panas matanhar

Lepaskan kokeran dar bikit. Usahakan bola akar tidak rusak
sadl dimasukkan ke dalam lubang fanam

Gambar 5 12 Proses Penanaman Bibi

Lubang lanam dibual dengan kedeiaman 10-15 cm, [laly
masUkikan bl ke dalam lubang tanam kemuodian diluiup dengam
tanah di sekilarmya. Padatkan tanah di sekitar batang tanaman
ajar tanaman Hdak mudah roboh
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Gambar 5,13 Pemadatan Tanah di Saktar Batang
Bibit Agar Tidak Mudah Roboh

Sefelah pemanaman, |lakukan penyiraman hingga basah
sempurna di sekitar tanaman

Penyiraman dilakukan sacara teratur untul  menghindar
kekeringan pada bibi di awal perfumbuhan

6. Pemeliharaan Tanaman Cabai

Fenyiraman.

Lakukan penyiraman dan pemupukan secara teralus Tanaman
yang kering akan mengakibatkan perfumbuhan lambat. Penyira-
man dilakukan 2x seharl, pagl dan sore har Penyiraman tidak
dilakukan [ika hujan

-

Gambar 514, Penyiraman Teeatur Lintuk
Menjaga Tanaman Tetap Sehat.
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Pemupukan POC.

Pemupukan POC dilakukan 2x ssminggu atau &aliap 3 han
gokal. Pemupukan didakukan dengan cara disiramkan di sskilar
tanaman. Doss pemupukan POC 200 ml untuk 1 Ier ar
(parbandingan 1:5). Pemupukan dapat didakukan pada pag han
atau sare han,

Gambar 515, POC yvang Slap Csaplikaskan ke Tanaman
Cabad

Pengendalian hama dan penyakit menggunakan Yellow
frap.

Yoilow lrap alau biasa disebul perangkap kuning merupakan
galah satu cara untuk mengendalikan hama kulu daun. Kuiu
daun merupakan hama utama pada l1anaman  cabal
Pemasangan yefow frap dilakukan dengan cara botol squs
besar dicat kuning lalu dicleskan lem tkusialal Pasang peliow
frap menggunakan hkang kayu. Setap 510 anaman sebaiknya
terdapat 1 yalfow frap

Fenyemprotan pestisida nabati.

Selain yellow rap, dilakukan pengendabian hama penyakit
dengan menggunakan pesiisida nabat (pesnab). Bahan-bahan
pasnab bameak ditemwkan di lokasi penanaman dan mudsh cam
membuainya (Lihal panduan pesnab) Pesnab dianpurkan dibusl
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dan langsung diaplikasikan pada saat itu juga. Panyemprotan
pesnahb dilakukan 2-3 kali seminggu dengan dosis 1.3

Gambiar 5.16 Pemasangan yellow trap (atas) dan Penyemprotan
pesnab untuk pengendalizn hama dan penyakil secara organik
{bawmih )

7. Pemanenan Tanaman Cabai
Tanaman cabai umumnya dipanen paca umur 70-80 har selslah lanam.
Umur panen sangal diperganshi obeh lakior lokasi, keadaan lingkungan
nuinsl dan kandisi tanaman ity sendid. Untuk cabal Katokkan di Toraja
umumnya panen periama dilakukan pada usia 90-100 han salmah

IEnam.
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CGambar 520, Petan Melakukan Penimbangan Sebelum Dijusal
Ke Pasar
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BAB VI

PEMBELAJARAN DARI KEGIATAN
PERTANIAN ORGANIK DI TORAJA

A. Pembelajaran Umum [(General Lessons):

Kegiatan-kegialan yang telah dilakukan memberikan
bukti bahwa stakehoider yang selama ini terkesan sulit
uniuk bersinergl temyala bisa bekernasama satu sama
lan. Peneliti dan akademisi dard perguruan tinggl ter-
nyata bisa bersinergl dengan sangal baik dengan petani,
panyuluh dan tenaga lapangan (motivator)

Pengalaman patani berdasarkan kegatan yang talah
dilakukan lebih memberkan pengaruh ierhadap pema-
haman dan keyakinan akan manfaal leknologl yang
diberkan, dibandingkan jika hanya disampaikan dalam
bentuk arahan atau penyuluhan (farmers’ brain s i heir
Byes)

Petani sesungguhnya adalah pembelajar yang sangat
baik, terbukti dar kegiatan yang telah dilakukan, ber-
bagai ide. pemikiran dan bahkan inovasl yang mereka
lakukan temyata mampu memberkan solusi bagi
pamasalahan yang ditermukan di lapangan.

Kegiatan yang telah diakukan menunjukkan bahwa
peneltian yang dirancang secara ilmiah juga bisa
dilakukan oleh petani selama desain penelitian dibuat
secara sederhana dan petan mendapat pendampengan
Vamas-vantas lokal yang seharusnya lebih adaptif
lernyala justru lebih memberikan tingkal kesulitan yang
lebin tinggi bagl petani dalam budidayanya. Pengeta-
huan ini memungkinkan petani untuk bennovasi
menylkapl kesulitan yang ditemukan misalnya dalam hal
perkecambanan benih,
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Most important lesson: dengan sislm organik mumi,
petani masih bisa memperoleh hasil. Petanl hanya periu
meyakini bahwa perbaikan kesehatan dan kesuburan
tanah memeriukan proses yang ltidak teradi dalam waktu
singkat, sehingga peran darf penaliti, penyuluh dan
motivator adalah untuk terus memotivasi dan men-
dampingi petani dalam upaya manuju organik mumi.

B. Pembelajaran Khusus (Specific Lessons):

Tingkat Kesuburan tanah. Produksi tanaman untuk
pertanian organik salah salunya sangat ditentukan oleh
faktor kesuburan tanah. Pada penanaman cabai di Desa
Buntu Datwu misalnya. Di antara ketga desa per-
contohan, Desa Buniu Datu memillki tingkal kesuburan
tanah yang rendah sehingga diduga sebaga! salah satu
faktor penyebab rendahnya produksi cabali di desa
tersebul.

Kemiringan lahan. Hal ini juga dipelajari di Desa Buniu
Datu. Lokas! penanaman 4 varietas cabai di desa ler-
sebut berada pada lahan miring. Hal ini mengakibatkan
terjadinya run off dan pencucian hara menuju lokas:
penanaman yang lebih rendah. Hal ini terlihal pada
tanaman yang berada di bagian bawah tampak labih
subur dibandingkan tanaman yang berada pada lokasi
yang lebih tinggi

Parkecambahan, Untuk benih varetas lokal seper
katokkon dan Barra lerdapal permasatahan utama yaitu
rendahnya tingkat perkecambahan dan keseragaman
tumbuh bibit. Hal ini mengakibatkan terlambatnya pe-
nanaman di khan (rekomendasi: menggunakan bio-
priming)

Pembuatan dan aplikasi pestisida nabatl. Pestisida
nabali akan lebih efektf mengendalkan hama jka
diberikan segera setelah dibual (tidak difermentasikan).
Selain itu, aplikasi pestisida nabali juga lebih diberikan
dalam frekuens: yang lebib tinggi (2-3 kall saminggu ).
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Penggunaan daun pepaya, lembakau, dan buah maja
ssbagal bahan utama pesnab terihat letih ampuh
mangusir hama kutu putin

Aplikasi Pupuk Organik Cair (POC). POC terbukti
mampu menjadi suplemen nufrisi tambahan  bagi
peranaman cabal secara organik. Hal ini terihat pada
penanaman cabal

. Pembelajaran dari Budidaya Padi Organik

Kegiatan penelfian selanjutnya tetap mengakomodie
hasil yang diperoleh dan kegiatan yang telah dilakukan.
Hal terbaik menyangkut dosis, jumlah, cara, metode
yang dipergleh akan dijadikan standar uniuk penguj@an
lanjutan.

Paranian organik hanya bisa signifikan jika mendapat-
kan pengakuan (serfifikasi) agar nilai jualnya bisa
meningkat,

Perlu sualu mekansme kearifan lokal (berbasis SOM
lokal) yang akan berlugas mengamal kelakuan dan
perubahan kbm dan intensitas serangan OPT vyang
terjadi setiap musim.

Sistem pamberdayaan dalam penguatan kelompok fani
peru  ditindak lanjuli sebagal sualu wadah yang
memungkinkan untuk teralinnya kKemilraan dengan
sfakeholder lain yang bergerak datam usaha perbarasan
produk beras lokal organik.

Ketarampilan tambahan yang telah diperoleh oleh petani
sebagai bagian kegiatan budidaya (pembuatan pupuk
organik padat dan cair, pestisida nabati) berpotensi
untuk menjadi peluang usaha baru dalam agribisnis.

Pengaturan sistem pola tanam harus disesuaikan
dengan pola distribusi hujan yang terjadi di Toraja, dan
hal im sebaknya terakomodir pada rencana kegeatan
dan penelitian selanjutnya
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D. Pembelajaran dari Budidaya Cabai Organik

Pamberian bahan organik berupa kKompos dan POC
terbukt mampu memperbaiki struktur dan sifal ke-
suburan tanah pada lahan penelitan. Terdapal
peningkatan pH tanah (contoh kasus pada lahan Buntu
Datu, dar pH 52 nak menjadi 6.49), eningkatan C-
organik dar 2.17 menjadi 2.84, dan peningkatan unsur P
tersedia di dalam tanah (12.0 menjadi 25.53). Selain itu
terjadi perubahan struktur tanah dan dominan lat
menjadi dominan lempung berpasir.

Penelitian cabai menggunakan 4 jenis cabai yang dipilih
oleh petani berdasarkan diskusi bersama yallu cabai
hibrida Dewata, cabal hibrida Sret, cabal lokal Barra, dan
cabal lokal Katokkon Periakuan penelitian mengguna-
kan pemupukan Kompos dan mikroba Trichoderma.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
respon perlakuan pemupukan dan dan Trchoderma
pada sefiap varietss yang diuji pada setiap lokasi
panelitian

Hasil penalitian di Desa Buntu Datu menunjukkan bahwa
periumbuhan linggl tanaman cabai lokal (Bara dan
Katokkan) lebih baik dibandingkan jenis cabai hibrida
(Dewata dan Sret). Perlakuan kompos Unhas yang
dikombinasikan dengan Trichoderma (Unhas dan lokal)
menghasilkan tinggi tanaman cabai yang lebih baik
dibandingkan dengan periakuan pemupukan yang lain
Cabai Barra menghasilkan jumlah cabai dan bobot buah
yang lebih baik dibandingkan jenis cabai yang lain.

Hasil penelitan di Desa Tallang Sura menunjukkan
bahwa periumbuhan linggl tanaman cabal lokal (Barra
dan Katokkon) cenderung lebih baik dibandingkan jenis
cabal hibrida (Dewata dan Sret). Perakuan kompos
petani menghasilkan pertumbuhan tinggi dan jumiah
cabang produktil yang lebih balk pada semua jenis cabal
dibandingkan dengan periakuan pemupukan yang lain
Cabai hibrida Dewata menghasdkan jumlah buah dan
bobot buah yang lebih balk dibandingkan cabai hibrida
Sret. Untuk cabai lokal, cabai [enis Barra menghasilkan
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Jumlah buah dan bobol buah yang lebih baik
dibandingkan Katokkon.

» Hasil penelitian di Desa To Pao menunjukkan bahwa
pertumbuhan tinggl tanaman cabai lokal Barra lebih baik
dibandingkan Katokkon, Untuk jenis cabai hibrida, tinggl
tanaman cabai hibrida Srel letwh baik dibandingkan
Dewata. Perlakuan kompos petanl meanghasikan
pertumbuhan tinggi tanaman yang lebéh balk pada cabal
Dewata, Barra, dan Katokkon.

E. Rekomendasi
1. Rekomendasi Umum;

= HKegiatan penelitian selanjutnya tetap mengakomodir
hasil-hasil yang sudah diperoleh pada kegiatan yang
telah dilakukan. Hal-hal terbaik menyangku! dosis
jumlah, cara, metode, dan lainnya yang diperoleh
seharusnya dijadikan standar untuk pengujlan-
pengujian selanjutnya bersama dengan teknik atau
metode baru yang diperkenalkan.

« Pertanian organk hanya bisa signifikan dalam hal
nilai ekonominya jika ada pengakuan pasar, sehing-
ge peru untuk melekukan tndakan yang bisa
membantu agar produk-produk organik yang dihasil-
kan oleh petani bisa mendapatkan pengakuan
(sertifikasi) agar nilai jualnya bisa meningkat.

« Perlu suatu makanisme kearitan lokal (berbasis SOM
lokal) vang akan berugas mengamati kelakuan dan
perubahan klim dan inlensitas serangan OPT yang
terjadl setiap musim Berdasarkan pengalaman dari
kegiatan yang sudah dilakukan, petani sangat
mampu untuk dilatih guna melaksanakan peran
lersabut,

s Sistermn pemberdayaan dalam penguatan kelompok
lani organik perlu ditindak lanjuti sebagal suatu
wadah yang memungkinkan untuk teralinnya ke-
milraan dengan sfakeholder lain yang bergerak



dalam usaha perberasan dalam menghasilkan
produk beras lokal organik.

» [Keterampilan tambahan yang telah diperoleh oleh
petani sebagai baglan kegiatan budidayas (pem-
buatan pupuk organk padal dan cair, pestisida
naball) barpotensi untuk menjadi peluang usaha baru
dalam agrbisnis.

« Pengaturan sistern pola tanam harus disesuaikan
dengan pola distnbusi hujan yang teradi di Toraja,
dan hal ini sebaknya lerakomodir pada rentcana
kegiatan dan penalitian sedanjutnya.

. Rekomendasi khusus:

e Periu dilakukan penambahan bahan organk pada
satiap lahan percobaan, penambahan 10-Z20% dan
peneltian pertama. Hal ini untuk menjamin kelerse-
diaan hara nutrisi di dalam tanah.

+ Pada lokasi penanaman cabai di Desa Tallang Sura,
direkomendasikan ddakukan teras kontur atau tapak
kuda agar kemiringan lahan dapat teratasi.

« Direkomendasikan menggunakan cabai Katokkon
uniuk penelitian selanjulnya. Adapun kajan pene-
litian dapat dimulal dar karakterisasi morofisiologi
hingga ke arah perbalkan genetik lanaman Katokkon,

= Unluk perkecambahan, disarankan menggunakan
sead priming, yaitu teknik boprming atau hormonal-
priming (menggunakan zat pengatur tumbuh) Teknik
biopriming dan hormonal-priming inl dapal menjadi
galgh satu pedakuan dalam penglitian-penalitian
salanjutnya.

« Penggunaan mulsa dapat djadikan perlakuan
penshtian.

+ Penelitian intercropping untuk peningkatan efisens
lahan di perftanaman katokkon,
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Kabupaten Kolaka tahun 2020. Kegiatan Kerjasama dengan
Lembaga luar negen juga dilakukan balk uniuk penelitian
maupun pengembangan masyarakat, dana salah safu
keglatan terbaru yang bekerjasama dengan Lembaga donaor
dar Jerman yaiu kegiatan Clwmate Resitient Agnculture
Innovative Investigation Project (CRAIIP) yang melipul
kegiatan penelitian dan pemberdayaan masyarakal
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